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M UNGKIN tak banyak orang 
tahu bahwa bisnis pers 
adalah bisnis yang speku¬ 
latif. Dalam arti, keuntungannya 
sangat sulit diperkirakan. Padahal, 
modalnya relatif besar. Maka, ja¬ 
ngan heran jika banyak pers baru 
yang bermunculan dalam bebe¬ 
rapa tahun terakhir ini akhirnya 
mati - atau, kalau pun masih sang¬ 
gup bertahan, sesungguhnya pers 
tersebut sudah "mati segan hidup 
tak mau". 

Begitu pula yang dialami sejumlah 
pers kristiani, yang beberapa di 
antaranya kini "mati enggan hidup 
mudah-mudahan". Artinya, dikira 
sudah mati, eh... kok ternyata ma¬ 
sih terbit juga - sekonyong-ko¬ 
nyong beredar kembali. Kepengin- 
nya sih hidup terus, tapi apa daya 
dana tak ada dan tenaga pun kian 
loyo. 

Dana, itulah soalnya. Pers kris¬ 
tiani, meskipun diperuntukkan bagi 


pelayanan, toh tetap membutuh¬ 
kan duit untuk biaya cetak dan 
biaya-biaya operasional lainnya. 
Tapi, selain dana, ada juga hal lain 
yang tak kalah pentingnya. Yakni, 
jejaring atau networking. Dengan 
jejaring yang luaslah niscaya kele¬ 
mahan dalam hal dana dapat ter¬ 
atasi. Jejaring yang dimaksud bu¬ 
kan saja yang berkait dengan duku¬ 
ngan dana, tetapi juga pihak-pihak 
yang menjadi pendukung distri¬ 
busi, sumber berita dan informasi, 
juga para pembaca setia yang 
sekaligus menjadi pendukung pro¬ 
aktif semisal dalam hal membantu 
mempromosikan, memberi masu¬ 
kan, dan lain sebagainya. 

Pembaca yang budiman, REFOR- 
MATA menyadari betul arti jejaring 
dan pentingnya berjejaring. Maka, 
dalam berbagai kesempatan yang 
baik, REFORMATA pernah bekerja 
sama dengan pihak-pihak lain. 
Bukan saja dalam menyeleng- 


Selektif memilih STT 

SAYA sangat tertarik membaca 
Laporan Khusus REFORMATA edisi 
63 (16-31 Juli 2007) tentang 
sekolah tinggi teologi (STT) yang 
belakangan tumbuh subur bak 
jamur di musim hujan. Bahkan kini, 
sebagaimana dilansir Dr. Jan S. 
Aritonang dari STT Jakarta, 
jumlahnya sekitar 200. Dengan 
beragam alasan, masing-masing 
pihak mendirikan STT meskipun 
dengan fasilitas sekadarnya. 

Suatu saat saya berkeinginan 
menambah pengetahuan teologi. 
Setelah melakukan survei di 
beberapa STT di Jakarta dan 
sekitarnya, akhirnya saya men¬ 
daftar di salah satu STT yang 
memiliki kelas korespondensi, di 
mana semua materi kuliah bisa di- 
unduh ( download) di situs yang 
disediakan untuk mahasiswa. 
Hanya satu kali saya mendapatkan 
materi perkuliahan (bukan melalui 
situs, tetapi yang dikirimkan via e- 
mait, dengan alasan situsnya 
mengalami kerusakan). 

Karena berbulan-bulan tidak ada 
kabar beritanya (maskipun saya 
kirim e-mai/ dan telepon untuk 
menanyakannya), saya pernah 
datang ke kampusnya. Informasi 
yang saya dapatkan, sedang 
dilakukan restrukturisasi dan 
perbaikan fasilitas kampus. 
Mahasiswa kemudian akan dikabari 
tentang perkembangan selan-jut- 
nya. Sudah lebih satu tahun, 
namun sampai detik ini belum ada 
kelanjutannya. Setiap kali mende¬ 
ngar nama pimpinan STT tersebut 
(yang memang salah seorang 
tokoh dan pengkhotbah terkenal) 
hati saya menjadi miris. Kok, bisa 
orang sekaliber dia memperlakukan 
STT yang notabene diharapkan 
bisa menghasilkan teolog dan atau 
praktisi pelayanan dengan tang¬ 
gung jawab yang sangat rendah? 

Nah, agar hal seperti ini tidak 
terjadi lagi di kemudian hari, saya 
sarankan REFORMATA untuk 
mencantumkan nama STT yang 
terdaftar dan diakui keberada- 


garakan acara seminar maupun iba¬ 
dah, bahkan menggelar acara "jual 
sembako" bagi masyarakat umum 
pun kami pernah. Tak heran juga 
jika awak media ini telah kerap 
diundang ke berbagai daerah dan 
event. Yang teraktual, 6 Agustus 
lalu, Pemimpin Redaksi Victor Si- 
laen diundang untuk memberikan 
"kuliah umum" di Lembaga Sekolah 
Pendeta HKBP Seminarium Sipo- 
holon, Tarutung, Tapanuli Utara. 
Senin pagi di kota kecamatan yang 
sejuk itu, Victor Silaen membahas 
tema "Demokrasi, Kristen, dan Ge¬ 
rakan Sosial Baru" di hadapan 30- 
an calon pendeta gereja HKBP dan 
beberapa dosen di sekolah pen¬ 
deta maupun sekolah guru huria 
yang terletak di kompleks Semi¬ 
narium Sipoholon itu. Acara dibuka 
dengan doa oleh Pdt. Pahala J. 
Simanjuntak, MTh, direktur seko¬ 
lah tersebut, sementara yang 
menjadi moderator diskusinya 
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annya. Dengan demikian, para 
pembaca semakin bertambah 
wawasannya dalam menentukan 
pilihan. Dengan demikian, REFOR¬ 
MATA pasti menjadi salah satu 
referensi bagi orang-orang yang 
membutuhkan informasi tentang 
kekristenan. 

Saya juga berterima kasih kepa¬ 
da REFORMATA karena memuat 
surat saya tentang Perda Injil di 
Papua, pada edisi 63 tersebut. 
Namun saya kecewa karena surat 
itu tidak dimuat sepenuhnya. 
Redaksi menghilangkan beberapa 
kalimat, dan topik yang berhubu¬ 
ngan dengan wisata rohani malah 
tidak dimuat sama sekali. Dari sisi 
orisinalitas, tentu saja hal itu sangat 
mengganggu. Atau, mungkinkah 
ada maksud tersembunyi dari 
REFORMATA? 

rod tobing 

<rodtobing8@yahoo. com> 

Terimakasih atas perhatian Anda 
kepada REFORMATA. Isi surat 
Anda terdahulu (tentang Perda 
Injil) memang kami "pangkas"dan 
edit dengan sejumlah pertim¬ 
bangan. Antara lain, ada beberapa 
kalimat dan kata yang jika 
dipublikasikan dikhawatirkan bisa 
menyinggung perasaan pihak 
tertentu. Sedangkan mengenai 
surat Anda tentang wisata rohani, 
sengaja tidak kami muat saat itu 
untuk memberi ruang bagi surat 
pembaca yang lain. Tapi kami 
berusaha untuk memuatnya dalam 
kesempatan lain. ( Redaksi ) 

Mengamen untuk cari dana 

AKHIR-akhir ini saya sering 
melihat beberapa muda-mudi, 
yang mengaku pemuda gereja, 
mengamen di tempat-tempat 
tertentu. Katanya, mereka menga¬ 
men untuk mencari dana untuk 
kegiatan pemuda gereja seperti 
peringatan hari ulang tahun (HUT) 
organisasi, acara retreat, kebaktian 
kebangunan rohani (KKR), dan lain- 
lain. Saya sendiri sebagai orang 
Kristen cukup prihatin melihat cara 


adalah Pdt. Ir. Thomson Sinaga, 
STh, MM, salah seorang dosen. 

Usai "kuliah umum" yang diakhiri 
dengan makan siang bersama itu, 
REFORMATA turut diperkenalkan 
kepada para calon pendeta dan 
dosen sekolah pendeta dan 
sekolah guru huria itu. Memang, 
Sipoholon terletak agak jauh dari 
Medan, ibukota Sumatera Utara. 
Mungkin belum banyak pembaca 
REFORMATA di sana. Tapi, mudah- 
mudahan kelak terbuka jejaring 
untuk menjangkau daerah ini. 
Untuk itulah bantuan para pem¬ 
baca sekalian kami butuhkan. 

Akhirnya, selamat membaca. Ba¬ 
nyak isu menarik yang dibahas da¬ 
lam edisi ini. Jangan lupa, ceritakan 
kepada sanak-saudara dan handai- 
taulan tentang media kristiani yang 
menyuarakan kebenaran dan 
keadilan ini. Mau kritik atau 
memberi masukan, silakan.□ 


•• 


mengumpul dana seperti itu. Kalau 
memang tidak punya dana, kenapa 
harus memaksakan diri membuat 
acara-acara yang memakan biaya 
cukup besar? Untuk HUT misalnya, 
kan cukup dengan ibadah "khusus" 
di gereja, tidak perlu harus 
menyediakan konsumsi, cende- 
ramata, hadiah, dan sebagainya. 

Kalau tidak ada dana, ngapain 
memaksakan diri untuk retreat ke 
luar kota, yang jelas membutuhkan 
biaya penginapan, transportasi, 
dan lain sebagainya? Bukankah 
Tuhan menginginkan hati setiap 
orang yang sungguh-sungguh 
berserah kepada-Nya? Semoga 
pendapat saya ini menjadi per¬ 
hatian bagi umat, khususnya kaum 
muda. 

Waldemar 

Jakarta Timur 

Membela Adang? 

LAPORAN Utama REFORMATA 
edisi 64 terkesan membela Adang 
sebagai calon gubernur DKI 
Jakarta. Apakah ada sesuatu? 
Karena itu, saya memutuskan 
berhenti membaca REFORMATA. 
Berita tidak berimbang. 

Usman NP 

0812-8006xxx 

Kami berharap Anda tidak 
berhenti membaca REFORMATA. 
Sebagai media, REFORMATA justru 
harus memberikan keseimbangan 
dalam berita dan informasi yang 
dibutuhkan. Lagi pula, yang kami 
bahas kan tentang "apa akibatnya 
kalau Adang menang'? Kami ingin 
pembaca dapat berpikir kritis dalam 
menyikapi suatu fenomena. 
Mungkin saja pilihan Anda dan saya 
juga sama. (Redaksi) 

Pelecehan seksual 

BERITA di rubrik "Mata-mata" 
pada edisi ke-64, halaman 9 
berjudul "Pelecehan Seksual di 
Gereja Besar Itu" sebaiknya nama 
pelaku dan korban tidak usah lagi 
disamarkan. Lebih bagus bila 
redaksi memberitakan dengan 


nama sebenarnya. Ilustrasi pun 
sebaiknya (lebih tepat) berupa 
karikatur, dan jangan memakai 
jubah pendeta. Karena kalaupun 
berat, yang dilansir tabloid ini ada 
kebenarannya. 

0811-762xxx 

Kami tentu harus berpegang 
pada kode etik pers, apalagi jika 
menyangkut kasus-kasus yang 
sensitif. Jadi, selama pihak-pihak 
yang terderitakan itu tidak bicara 
atau memberikan konfirmasi, maka 
namanya harus disamarkan. 
(Redaksi) 

Kenapa ada separatis? 

KETIKA ada anak-anak bangsa 
diusik beribadah sesuai dengan 
iman kepercayaannya, pemerintah 
diam saja. Bahkan petugas keama¬ 
nan yang berdiri di depan para 
pengusik itu tidak bisa berbuat apa- 
apa. Mereka hanya menonton 
tindak penganiayaan itu. Dengan 
demikian, masih layakkah NKRI 
terus didengungkan? 

Pantas saja kaum separatis terus 
bergejolak menuntut kemerde¬ 
kaan. Semoga ini jadi perhatian 
pemerintah. 

0812-8365xxx 

Selamat, Foke-Prijanto 

HAMPIR dapat dipastikan pasa¬ 
ngan calon gubernur Fauzi Bowo 
dan Prijanto memenangkan Pilkada 
DKI 8 Agustus lalu. Melalui 
REFORMATA saya mengingatkan 
kembali tentang janji-janji kam¬ 
panye Foke-Prijanto. Selain tetap 
menjadikan Jakarta kota bagi 
semua warga negara, masalah 
banjir menjadi prioritas. Juga kema¬ 
cetan, kesemrawutan, sumpeknya 
pemukiman, menjamurnya tukang 
ojek yang seenaknya menerobos 
dan melawan arus, perlu mendapat 
perhatian dan penanganan yang 
sangat serius dari Abang berdua. 
Selamat berkarya, Tuhan mem¬ 
berkati. 

Jimmy P 

Pondok Indah—Jakarta 
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EDISI 65 Tahun V 16-31 Agustus 2007 


Menghapus Stigma 
Kristen Agama Penjajah 

Mengapa Kristen, khususnya di Indonesia , sering disebut sebagai agama penjajah? 

Lalu, bagaimana menghapus sbgmatisasi yang menyesatkan itu? 


M EMANG rentetan kalimat 
itu hanyalah merupakan 
bagian dari sebuah diskusi 
- atau lebih tepat cemoohan - 
yang tak bertanggung jawab. Tapi, 
bila dicermati, sepertinya ada sinyal- 
sinyal kebenaran yang mesti dilu¬ 
ruskan. "Lu, penganut Kristen, 
inget Kristen adalah agama pen¬ 
jajah yang masuk bersamaan de¬ 
ngan penjajah yang datang untuk 
mengeruk kekayaan bangsa ini. 
Sampai saat ini pun masih banyak 
yang berafiliasi ke negara bekas 
penjajah negara ini...!" tulis sese¬ 
orang dalam sebuah "diskusi" an¬ 
tara para netters yang 6\-posting 
pada 19 Juni 2006. 

Pada saat perlawanan melawan 
penjajah, lanjut dia, para ulama 
dan santrilah yang pertama maju 
ke medan pertempuran. Para pe¬ 
nganut Kristen yang agamanya sa¬ 
ma dengan penjajah dan hanya 
memikirkan kepentingan pribadi¬ 
nya malah membantu penjajah. 
"Sekarang, setelah merdeka, ba¬ 
nyak pahlawan dari daerah Indo¬ 
nesia Timur yang aslinya beragama 
Islam, diklaim sebagai penganut 
agama Kristen, agar generasi se¬ 
karang berpendapat bahwa peng¬ 
anut agama Kristen juga ikut mem¬ 
perjuangkan kemerdekaan ini, pa¬ 
dahal sebaliknya," tulisnya, tentu 
dalam nada penuh dengki. 

Tentu saja, banyak orang akan 


menganggap pendapatnya itu ha¬ 
nya isapan jempol belaka dan ka¬ 
rena itu tak perlu digubris serius. 
Tapi bila dicermati, stigma negatif 
terhadap Kristen itu ternyata tidak 
hanya diutarakan oleh 'orang biasa' 
dalam konteks saling mencemooh, 
tapi juga oleh para pakar dalam 
konteks dialog antaragama. Tentu 
ungkapannya menjadi jauh lebih 
lembut dan bermartabat. Dr. Ko- 
maruddin Hidayat, Direktur Ya¬ 
yasan Wakaf Paramadina misalnya, 
mengatakan bahwa Kristen di In¬ 
donesia punya 'dosa warisan' yang 
menjadi beban mental berat, yaitu 
fakta bahwa kebetulan kehadiran 
Kristen di Tanah Air bersamaan de¬ 
ngan hadirnya kolonialisme, sehing¬ 
ga kaitan antara sejarah imperialis¬ 
me dan kristenisasi masih sulit un¬ 
tuk dipisahkan dan dihapuskan dari 
persepsi Islam. 

Dalam perbincangan tentang 
akar konflik Islam-Kristen di Indo¬ 
nesia, KH Nur Muhammad Iskan- 
dar SQ, pengasuh Pondok Pesan¬ 
tren Asidiqia, Jakarta, mengung¬ 
kapkan hal yang sama. "Ketepa¬ 
tan yang menjajah itu Belanda 
yang kebetulan Kristen. Kemu¬ 
dian, di daerah yang ada penjajah 
Belanda, berdiri sekolah Kristen 
kemudian gereja-gereja dengan 
megahnya, sementara umat Islam 
miskin. Jadi dampaknya kemari," 
tuturnya. 


Beban sejarah 

Dengan semboyan 3G, yaitu 
Goid, Gospei and Glory (emas/ 
kekayaan, Injil dan kejayaan), 
bangsa-bangsa Barat, khususnya 
Spanyol, Portugis dan kemudian Be¬ 
landa datang ke Indonesia. Selama 
3,5 abad mereka menjajah negeri 
kita. 

Fakta bahwa agama Kristen da¬ 
tang ke Indonesia bersama dengan 
kedatangan penjajah, sering diang¬ 
gap sebagai 'beban berat sejarah' 
yang harus dipikul oleh umat Kristen 
Indonesia dalam relasinya dengan 
agama-agama lain. Agama Kristen, 
karena itu, dianggap sebagai agama 
penjajah. Benarkah? 

Prof. Dr. RZ Leirissa mengajak 
umat Kristen menerima kenyataan 
itu sebagai sebuah fakta sejarah 
yang tak bisa diingkari. "Agama Kris¬ 
ten yang datang ke Indonesia itu 
memang bagian dari kolonialisme," 
kata dosen sejarah di Universitas In¬ 
donesia yang memfokuskan diri pa¬ 
da sejarah VOC ini. Penolakan atas 
fakta sejarah itu, menurut dia, dila¬ 
tari oleh pemikiran politik yang me¬ 
warnai tafsir atas sejarah kolonial. 
Secara politis, kolonialisme itu jahat 
dan karena itu, agama Kristen yang 
datang bersamanya juga dianggap 
jahat. 

Padahal, dalam pandangan akade¬ 
mis, kolonialisme itu tak selamanya 
buruk. Ada banyak hal positif yang 
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dibawa oleh kolonialisme seperti 
pandangan dan pemikiran progresif. 
Seorang Hatta, proklamator itu, 
bersekolah sampai ke negeri Be¬ 
landa. Kalau dia tidak punya pe¬ 
ngetahuan itu, bagaimana dia bisa 
merumuskan konsep mengenai 
koperasi. Seorang Soekarno pun 
belajar di sekolah tinggi teknik 
yang saat itu dikuasai Belanda. 
"Jadi, ada yang baik yang mem¬ 
bawa berkat bagi kita dari kolonia¬ 
lisme," ujarnya sembari menam¬ 
bahkan bahwa ada elite baru Indo¬ 
nesia yang muncul berkat pen¬ 
didikan kolonial. 

Agama Kristen, menurut Leirissa, 
merupakan berkat lain yang dibawa 
oleh kolonialisme. Tanpa koloni¬ 
alisme, barangkali Injil tidak sampai 
di Indonesia dan agama Kristen tak 
berkembang pesat seperti seka¬ 
rang ini. "Tak seorang rasul pun 
yang sampai ke Indonesia. Paling- 
paling Thomas yang sampai di In¬ 
dia. Jadi, tanpa kolonialisme kita 
tidak pernah mengenal Kristen. 
Jadi kita harus lihat kolonialisme itu 
sebagai satu berkat, di mana Sabda 


Tuhan itu dibawa dan diperke¬ 
nalkan kepada kita," jelas pria 
kelahiran Ambon 19 Maret 
1938 ini. 

Sahabat penjajah? 

Selain datang bersama pen¬ 
jajah, Kristen dianggap sebagai 
agama penjajah, karena peng¬ 
anut Kristen di Indonesia se¬ 
pertinya diistimewakan oleh 
bangsa penjajah. Bahkan ter¬ 
kesan membela eksistensi pen¬ 
jajahan di Indonesia. Anggapan 
semacam itu, menurut Leirissa, 
hanya merupakan spekulasi 
untuk tujuan politis. "Itu tidak 
ada hubungan dengan agama. 
Belanda memperlakukan kita 
dengan baik, bukan karena me¬ 
reka seagama dengan kita, tapi ka¬ 
rena Belanda merasa kelompok 
Kristen itu lebih dapat bekerjasama 
dengan mereka. Jadi pertim¬ 
bangannya sangat politis, jauh dari 
pertimbangan agama," jelas 
Leirissa. 

Sembari menolak anggapan bah¬ 
wa agama Kristen merupakan aga¬ 
ma penjajah, Ketua Umum PGI 
Pdt. Dr. AA Yewangoe meminta 
umat Kristen untuk membuktikan 
melalui sikap hidup bahwa mereka 
memang bukan bagian dari pen¬ 
jajah. "Itu memang bagian dari 
sejarah yang tak bisa diingkari. Tapi 
merupakan fakta sejarah pula bah¬ 
wa umat Kristen pun turut serta 
berjuang melawan penjajah," kata¬ 
nya. "Yang penting sekarang ada¬ 
lah bagaimana seluruh komponen 
bangsa, tanpa terkotak-kotak me¬ 
nurut agamanya masing-masing, 
berjuang memerdekakan anak 
bangsa ini dari penjajahan kemis¬ 
kinan, fanatisme sempit, keterbela¬ 
kangan dan penindasan HAM. Itu 
yang perlu," tandasnya. 

Paul Makugorut 
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Dari Buritan Kapal Kolonial 

Bagaimana sejarah datangnya Kristen di Indonesia. Benarkah ia dibawa oleh para penjajah , atau oleh para penginjil? 


S ALAH Satu alasan 
munculnya stigma Kristen 
agama penjajah, adalah 
anggapan bahwa agama Kristen di¬ 
bawa oleh para penjajah. Ungka¬ 
pan bahwa Kristen berada di buri¬ 
tan kapal-kapal penjajah, barangkali 
sudah tak asing lagi bagi kita. Tapi 
benarkah demikian? 

Prof. Dr. R.Z. Leirissa dengan te¬ 
gas menolak anggapan itu. "Agama 
Kristen dibawa oleh-kalau bukan 
pendeta, ya pastor. Pejabat negara 
tidak punya kepentingan untuk 
itu," kata guru besar sejarah Fakul¬ 
tas Sastra Universitas Indonesia 
yang memfokuskan diri pada 
sejarah VOC ini. Pemerintah, kata 
dia, tidak punya kepentingan de¬ 
ngan agama Kristen. Sebab sejak 
semula, sudah ada pemisahan 
yang jelas dan tegas antara gereja 
yang menjadi urusan para pemimpi 
agama dan negara yang menjadi 
urusan pemerintah. 

Di Ambon misalnya, ketika Belan¬ 
da menduduki pulau kaya sumber 
alam dan tanaman perdagangan ini 
pada tahun 1909, datang pula be¬ 
berapa pendeta yang dikirim oleh 


A DA yang menganggap 
agama Kristen sebagai 
agama kolonial? 

Agama Kristen, khususnya di In¬ 
donesia, memang bagian dari kolo¬ 
nialisme. Dalam pandangan sejarah 
Indonesia yang resmi, populer dan 
bukan akademis, kolonialisme itu 
buruk. Jadi apa yang berkaitan de¬ 
ngan kolonialisme, ya buruk. Karena 
agama Kristen bagian integral dari 
kolonialisme, ya dianggap buruk juga. 

Itu pandangan yang belum tentu 
betul. Itu kan pandangan politik 
mengenai sejarah. Orang politik 
yang melahirkan konsep mengenai 
sejarah bahwa kolonialisme itu bu¬ 
ruk. Soekarno misalnya, ya semua 
tokoh-tokoh politik kita. Dan sam¬ 
pai sekarang, buku-buku sejarah 
kita memperlihatkan pandangan 
yang tidak kritis itu. 

Menurut Anda? 

Kolonialisme itu tidak selamanya 
buruk. Penjajahan itu memang ti¬ 
dak betul dan bertentangan 
dengan Alkitab. Bahwa manusia 
dijajah oleh manusia lain, itu jelas 
dilarang oleh Tuhan. Tapi, kolonialis¬ 
me juga mempunyai aspek-aspek 
yang cukup baik dalam interaksi 
dengan masyarakat kita di sini, 
antara lain agama Kristen. Karena 
tanpa itu, kita tidak mengenal 
Kristen. Tidak ada seorang rasul 
pun yang sampai ke Indonesia. 
Paling-paling Thomas yang hanya 
sampai ke India. Tanpa kolonia-is- 
me, kita tidak pernah mengenal 
Kristen. Jadi kita harus melihat 
kolonialisme itu sebagai satu 
berkat. Di mana Sabda Tuhan itu 
dibawa dan diperkenalkan kepada 
kita. 

Jadi kita tidak boleh apriori terha¬ 
dap kolonialisme. Seorang Hatta, 
proklamator itu, bersekolah sampai 
negeri Belanda. Kalau dia tidak pu¬ 
nya pengetahuan itu, bagaimana 
dia bisa merumuskan konsep 


gereja dari Belanda. "Yang mengi¬ 
rim pendeta itu gereja Belanda, 
bukan pemerintah atau kerajaan 
Belanda," tegasnya sembari me¬ 
nambahkan bahwa kemudian aga¬ 
ma Kristen memang digunakan 
oleh penjajah untuk memperkuat 
eksistensinya di bumi Nusantara. 
"Penyebaran agama Kristen tidak 
pernah dilakukan oleh negara tapi 
oleh misi atau zending," tukasnya. 

Sejak abad ketujuh 

Menurut catatan Pastor A. Heu- 
ken SJ, agama Kristen sudah terta¬ 
nam di pantai barat Sumatera Utara 
sejak pertengahan abad ke-7 atau 
ke-8. Mengutip catatan Shayh Abu 
Salih al Armini (abad ke-12, di Me¬ 
sir), Heuken menulis dalam buku 
"Ensiklopedi Indonesia" bahwa di 
kota Fancur (sekarang Barus di 
pantai barat Sumatera Utara dekat 
Sibolga) sudah terdapat umat Kris¬ 
ten, yang termasuk gereja Nesto- 
rian. Menurut catatan sejarah, aga¬ 
ma Kristen saat itu dibawa oleh 
para pedagang Kristen diikuti rahib- 
rahib Nestorian. 

Tak jelas seberapa kuat ketaha¬ 


mengenai koperasi? Seorang Soe¬ 
karno masuk ke sekolah tinggi 
teknik yang waktu itu masih di¬ 
kuasai oleh Belanda. Jadi kolonialis¬ 
me juga membawa berkat bagi 
bangsa kita. Bila tidak ada elite baru 
Indonesia yang dihasilkan oleh sis¬ 
tem pendidikan kolonial, apakah 
kita bisa merdeka seperti sekarang 
ini? 

Kolonialisme itu tidak selamanya 
buruk. Untuk Australia, kolonialis¬ 
me merupakan berkat bagi me¬ 
reka. Mereka bisa bertemu de¬ 
ngan kebudayaan lain dan bisa ber¬ 
kembang. Begitu pun dengan 
Amerika. 

Jadi benar bila kita katakan 
bahwa agama Kristen itu 
agama penjajah? 

Tergantung bagaimana kamu 
melihat kolonialisme. Kalau dilihat 
sebagai penjajahan, maka itu 
memang agama penjajah. Tidak 
bisa tidak. Tapi jangan lupa, agama 
itu, dalam alam kepercayaan orang 
Kristen terpisah dari politik. Boleh 
saja agama itu datang dari kaum 
penjajah, tapi dia tidak merupakan 
bagian integral dari penjajahan. 
Seorang pastor, pendeta atau 
misionaris itu tidak ikut menjajah. 

Jadi kita harus pilah-pilah. Bahwa 
agama Kristen itu adalah agama 
penjajah, itu betul. Jangan kita 
sangkal. Kalau kita sangkal, berarti 
kita menipu diri, merusak identitas 
pribadi kita. Kalau kita mengingka¬ 
rinya, kita bisa dibuat frustrasi. 
Kalau tidak menerima kenyataan 
itu, kita akan berpikir: bagaimana 
sih, kita merupakan bagian dari 
penjajah. Lalu mengapa menetap 
di sini, mestinya kita angkat kaki 
saja. 

Beberapa daerah, dalam ma¬ 
sa itu, orang Kristen yang di 
Indonesia itu lebih tinggi 
diperlakukan oleh penjajah 
dibanding dengan agama lain? 


nan mereka. Yang jelas, demikian 
catatan Heuken, pada abad ke-13 
dan ke-14, ketika beberapa misio¬ 
naris Fransiskan, misalnya Odorikus 
de Pordenone (1324) yang men¬ 
jelajahi beberapa bandar di Suma¬ 
tera, Kalimantan dan Jawa pada 
perjalanan ke Tiongkok, juga Yoa- 
nes de Marignolli (1347), mereka 
sempat bertemu dengan beberapa 
orang Kristen, antara lain di istana- 
istana kerajaan misalnya di Maja¬ 
pahit. 

Delapan abad kemudian setelah 
kedatangan Kristen Nestorian, te¬ 
patnya pada abad ke-16, agama 
Kristen (khususnya Katolik) kembali 
datang ke bumi Nusantara. Ketika 
itu, pelaut-pelaut Portugis baru me¬ 
nemukan puiau-pulau di Maluku 
yang kaya akan rempah-rempah. 
Bersama dengan para pedagang 
dan serdadu-serdadu, para imam 
Katolik juga datang untuk menye¬ 
barkan Injil. Salah satu pendatang 
di Indonesia itu adalah Fransiskus 
Xaverius, yang pada 1546 sampai 
1547 datang me-ngunjungi Pulau 
Ambon, Saparua dan Ternate. Ia 
juga membaptis beberapa ribu pen¬ 


Betul juga dan jangan disangkal. 
Si Belanda ini penjajah. Punya stra¬ 
tegi politik, kalau saya mau meme¬ 
rintah di satu wilayah, saya harus 
melihat orang-orang yang sedikit 
banyaknya tidak menentang saya. 
Atau sedikit banyaknya tidak punya 
alam pikiran yang tidak bertenta¬ 
ngan dengan saya. Nah, orang Kris¬ 
ten kan punya alam pikiran yang 
sama dengan Belanda, jadi dipakai 
sebagai alat, lebih efektif bila diban¬ 
dingkan dengan Islam. 

Ini masalah politik, bukan masalah 
gereja. Belanda memanfaatkan ge¬ 



reja untuk masalah politiknya. Dan 
itu memang nanti kita koreksi de¬ 
ngan berdirinya gereja suku, keluar 
dari gereja kolonial. Dari tahun 19- 
21-1922, mulai muncul GMIT, GPM. 
Kita keluar dari pola-pola perilaku 
gereja yang bagian dari kolonialis¬ 
me. Itu yang kita harus sadari be¬ 
tul. Kita jangan tolak itu. Tapi cara 
berpikir kita beda dengan cara ber¬ 
pikir Islam. Islam itu agama politik. 
Hukum syariatnya adalah hukum 
politik. Kita tidak. Kita tidak memakai 
Perjanjian Lama sebagai cara untuk 


duduk setempat. Mereka melaku¬ 
kan pesan perutusan Kristus: "Per¬ 
gilah, jadikanlah semua bangsa mu- 
ridKu dan baptislah mereka dalam 
nama Bapa, Putra dan Roh Kudus" 
(Matius 28: 9). 

Sejak 1605 hingga 1815, bersa¬ 
maan dengan berkuasanya VOC 
(Belanda) peran para pendeta Pro¬ 
testan lebih menonjol dibanding 
imam Katolik. 

Mengubah politik penjajah 

Menjadi jelaslah bahwa Kristen 
bukan penjajah, sebab yang mem¬ 
bawa Kristen ke Indonesia adalah 
para misionaris atau zending yang 
ikut bersama saudagar dan prajurit 
ke daerah-daerah baru. Kenya¬ 
taan lain yang menonjolkan ke¬ 
tidaksamaan Kristen dengan pen¬ 
jajah adalah sumbangan Kristen 
terhadap politik penjajahan Belan¬ 
da. Seperti dikemukakan Prof. Dr. 
Leirissa, sejak awal abad ke-20, 
saat politik Belanda dikuasai partai 
Kristen dengan nama Partai Anti- 
revolusioner, Belanda mengubah 
secara fundamental radikal politik 
penjajahannya. Itu, kata Leirissa, 


menyusun satu sistem politik. Is¬ 
lam, ya. Ini ada persepsi yang ber¬ 
beda. Di mereka, politik dan agama 
itu tidak berbeda. Kita berbeda 
jauh. Pusat agama itu gereja, pu¬ 
sat politik itu pemerintah. Berilah 
kepada kaisar apa yang menjadi 
hak kaisar dan kepada Allah apa 
yang menjadi hak Allah. 

Tapi agama Kristen menda¬ 
patkan keuntungan yang be¬ 
sar saat Belanda atau pen¬ 
jajah ada? 

Itu sangat jelas. Karena Belanda 
butuh orang Kristen sebagai alat. 
Dalam politik itu wajar, kalau saya 
berkuasa, saya cari orang yang me¬ 
mihak saya, kalau tidak, besok lusa 
dia tikam saya. Itu kan strategi 
politik yang sampai sekarang 
berlaku. Belanda melakukan itu, ka¬ 
rena ada gereja yang melahirkan 
orang Kristen yang punya alam 
pemikiran sama dengan mereka, ya 
mereka memercayai mereka. 

Gereja sejak VOC itu dibiayai oleh 
negara. Pendeta digaji oleh nega¬ 
ra. Seluruh kegiatan gereja dibia¬ 
yai oleh negara karena negara bu¬ 
tuh. Baru tahun 20-an ke atas, 
GPM muncul, ketika mereka men¬ 
cari identitas sendiri, dan mereka 
mencoba membiayai diri sendiri. 
Semua pendeta yang ada di sini, 
sampai tahun 1932 itu adalah 
pegawai negeri dan dibayar oleh 
negara. 

Agama lain menjadi terdiskri¬ 
minasi jadinya? 

Itu istilah yang sepihak. Yang 
jelas adalah tidak diperlakukan 
seperti orang Belanda memper¬ 
lakukan orang Kristen. Karena ada 
kepentingan, kalau orang Muslim 
diperlakukan seperti itu, kan mere¬ 
ka tidak merasa aman, besok lusa, 
dia bisa bertontak. 

Ada namanya Kapitan Yongker. 
Dia dibawa dari Ambon dan jadi 
pasukan VOC. Dia perang ke ma¬ 


di pengaruhi oleh pemikiran pen¬ 
diri sekaligus ketua partai itu yang 
bernama Abraham Kuypler yang 
adalah seorang teolog Kristen. 

Program 'politik etis' lahir dari 
nilai-nilai kekristenan. Intinya, agar 
Belanda jangan hanya mengisap 
segala yang ada di daerah penjaja¬ 
han, tapi juga memerhatikan kese¬ 
jahteraan mereka. "Dia mengata¬ 
kan bahwa sesuai dengan Kitab 
Suci, penjajahan tidak dibenarkan. 
Karena itu pemerintah Belanda ha¬ 
rus memberikan kembali apa yang 
dia sudah ambil. Nah, sejak itu ber¬ 
dirilah universitas, pengairan, dan 
proyek-proyek kesejahteraan. Itu¬ 
lah yang menjadi gerbang lahirnya 
tokoh-tokoh elite baru yang akhir¬ 
nya mencetuskan kemerdekaan 
Indonesia," katanya. 

Nah, tampaknya benar bahwa 
agama Kristen berada di buritan ka¬ 
pal penjajah. Tapi bukan untuk ikut 
menjajah, tapi mewartakan kesela¬ 
matan, bukan hanya dalam arti 
rohani, tapi juga pencerahan yang 
mengantar pada kemerdekaan. 

&Pau! Makugoru. 


na-mana, sampai ke India. Dia ke¬ 
mudian diajarkan agama Islam yang 
sebenarnya oleh seorang ulama da¬ 
ri Sulawesi Selatan, Syech Yusuf. 
Lalu dia berbalik, mempunyai niat 
untuk menghantam Belanda. Di ka¬ 
langan Kristen tidak ada. Jadi risi¬ 
konya terlalu tinggi, untuk mem¬ 
buat mereka dekat dengan orang 
Islam. 

Orang Kristen itu taat betul, ka¬ 
rena pendeta itu kan orang kulit 
putih. Jadi itu perhitungan politik, 
jangan kita campurkan dengan ma¬ 
salah agama. Kita sudah paham be¬ 
tul bahwa ada perbedaan besar 
antara keduanya ini. Saya sesalkan, 
ada masyarakat yang tidak punya 
pandangan yang akurat tentang 
ini, mereka lalu pukul rata dan kita 
menjadi frustrasi karenanya. 

Gereja dekat dengan Belanda, 
betul. Dia dimanfaatkan oleh Be¬ 
landa, betul. Dia anak emas dari 
Belanda, betul. Tapi dia Kristen. Dia 
tidak menyembah Gubernur 
Jenderal. Itu kan dipompakan oleh 
katekisasi dan sebagainya. Kita 
tahu bedanya. Cuma orang lain pu¬ 
nya alam pikiran yang berbeda, 
yang menyamakan agama dan 
politik. Ini pandangan yang salah, 
makanya tidak betul. 

Agama dibawa oleh penja¬ 
jah, pendeta atau siapa? 

Agama itu dibawa oleh, kalau bu¬ 
kan pendeta yang pastor, ya peja¬ 
bat negara tidak punya kepenti¬ 
ngan. Konsepnya sudah dibeda¬ 
kan. Ketika Belanda menduduki 
Ambon pada 1909, ketika itu juga, 
datang beberapa pendeta yang 
dikirim oleh gereja di sana. Jadi itu 
bukan urusan negara. Bahwa ke¬ 
mudian negara melihat ini satu 
sekutu yang baik, yang bisa 
dimanfaatkan, itu nanti. Bahwa di¬ 
biayai dan sebagainya. Tapi penye¬ 
baran agama Kristen tidak pernah 
dilakukan oleh negara, tapi 
misionaris atau zending. 

Tapi bahwa negara melihat itu 
sebagai sekutu yang ampuh, itu 
memang betul. Jadi jangan dika¬ 
caukan, harus dilihat beda antara 
politik dan agama. Bahwa negara 
melihat kita sebagai sekutu yang 
baik, itu sudah politik, bukan 
agama lagi. 

Paul Makugoru 


Prof. Dr. Di. leirissa. Ahli Sejarah: 

“Agama Kristen Dibawa Misionaris, 
Bukan Penjajah!” 
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Jejak Perlawanan Kristen 
Terhadap Penjajah 

Umat Kristen yang tercerahkan, telah berpartisipasi sejak awal pergerakan merebut kemerdekaan. 
Siapa saja yang telah menorehkan keterlibatannya dalam mengusir penjajahan? 


P ASUKAN Belanda terlambat 
datang. Thomas Matulesi 
atau lebih dikenal dengan na¬ 
ma Pattimura, beserta rombo¬ 
ngannya telah lebih dahulu me¬ 
ninggalkan gereja yang dijadikan 
tempat persembunyian mereka. 
Jejak-jejak petunjuk ke mana pah¬ 
lawan Ambon ini melarikan diri, tak 
ditemukan para serdadu Belanda. 
Yang terlihat hanyalah sebuah Al¬ 
kitab yang terbuka. 

Rupaya, sebelumnya pasukan 
Pattimura sempat berdoa 
bersama, atau mungkin melakukan 
ibadah. Yang menarik, nats Alkitab 
yang terbuka di atas mimbar 
khotbah, adalah perikop yang berisi 
kutukan terhadap penjajahan. 
"Lindungi kami ya Tuhan terhadap 
orang-orang fasik yang jahat," 
begitu bunyi ayat tersebut. 

"Itu, apabila benar adanya, se¬ 
dikit membuktikan bahwa dalam 
sejarah, umat Kristen tak selama¬ 
nya bersekutu dengan kaum kolo¬ 
nial. Bahwa Kitab Suci pun dijadi¬ 
kan oleh para pejuang kemerde¬ 
kaan sebagai inspirasi dan motivasi 
pergerakan mereka," kata Ketua 
Umum Persekutuan Gereja-gereja 
di Indonesia (PGI) Pdt. Dr. AA. 
Yewangoe. 

Prof. Dr. Leirissa juga sepen¬ 
dapat. "Itu hal biasa, sebagai umat 
Kristen, yang kebetulan berada da¬ 
lam keterjepitan, wajarlah bila me¬ 
reka berdoa minta pertolongan 


Tuhan," tukasnya. 

Sejak awal 

Sejak tahun 1900 ke atas, jejak 
partisipasi umat Kristen dalam pen¬ 
tas perjuangan nasional mulai keli¬ 
hatan. Di Ambon misalnya, ada Ale- 
xander Yacob Patti. Dia seorang 
mahasiswa Stovia yang drop out. 
Dia mendirikan Sarikat Ambon yang 
radikal yang dijadikan alat untuk 
mempropagandakan kemerdekaan 
Indonesia di kalangan orang Am¬ 
bon. Karena kiprahnya yang radikal 
itu, ia akhirnya ditangkap Belanda 
dan akhirnya dibuang ke Digul. 

Tahun 1930-an, pucuk pimpinan 
Sarikat Ambon beralih ke Mr. Latur- 
harhari SH yang lebih moderat. 
Garis perjuangannya memang tidak 
terlalu keras, tapi komitmen untuk 
memperjuangkan kemerdekaan 
Indonesia terutama, tetap kuat. 
Hanya, seperti ditutur Leirissa, 
kesadaran akan perlunya kemer¬ 
dekaan hanya berada dalam benak 
lapisan kecil masyarakat. 

Pergerakan seperti ini, menurut 
catatan Leirissa, juga hidup di dae¬ 
rah-daerah (kantong) Kristen 
lainnya. Sebut misalnya Persatuan 
Minahasa untuk wilayah Sulawesi 
Utara dan sekitarnya. Tujuannya 
sama, untuk memperkenalkan ide 
tentang kemerdekaan. "Adanya 
sarekat-sarekat yang berusaha 
memerdekakan diri dari penjajahan 
Belanda itu membuktikan bahwa 


umat Kristen bukanlah antek Be¬ 
landa di Indonesia," tegasnya. 

Tahun 1930-an, muncul organi¬ 
sasi mahasiswa Kristen-cikal bakal 
Gerakan Mahasiswa Kristen Indo¬ 
nesia (GMKI) dengan tokoh- 
tokohnya, antara lain dr. Johanes 
Leimena. Sewaktu menjadi maha¬ 
siswa pada Sekolah Kedokteran 



dr. Johanes Leimena 


Stovia di Jakarta, dia aktif dalam 
pergerakan pemuda. Bahkan dia 
pendiri "Jong Ambon", salah satu 
organisasi pemuda kemerdekaan 
yang terkenal kala itu. Setelah In¬ 
donesia merdeka, Presiden Sukar- 
no mengangkat pria kelahiran Am¬ 
bon 6 Maret 1905 ini sebagai men¬ 
teri kesehatan. Di era Bung Karno 
ia menduduki beberapa jabatan, 
antara lain sebagai perdana men¬ 


teri. Bahkan beberapa kali, dia per¬ 
nah "dilimpahi" wewenang sebagai 
presiden. 

Pembina tentara 

Sosok lain yang menancapkan 
pengaruh di pentas perjuangan ke¬ 
merdekaan adalah Letjen (TNI) 
Tahi Bonar Simatupang--atau lebih 
dikenal dengan sebutan TB Sima- 
tupang. Jenderal kelahiran Sidika- 
lang (Sumatera Utara) 28 Januari 
1920 ini adalah salah satu sosok 
penting lahirnya institusi pertaha¬ 
nan negara. Dia memimpin perang 
gerilya di pedalaman Pulau Jawa. 
Dia termasuk salah seorang tentara 
kepercayaan Jenderal Sudirman. 
Karena kecakapannya memimpin, 
disertai kemampuan intelektualnya 
yang sangat bagus, ketika masih 
berusia 20 tahunan, TB Simatu- 
pang menjadi salah satu pembina 
tentara Indonesia. 

Ketika angkatan perang diben- 
tuk Oktober 1945, TB Simatupang 
menjadi salah seorang pemimpin, 
terutama dalam bidang perkemba¬ 
ngan teori, organisasi, pendidikan, 
diplomasi yang berkaitan dengan 
kemiliteran. Pada usianya yang ke- 
29, dia menjadi kepala staf angka¬ 
tan perang. Dalam kancah diplo¬ 
masi, dia pun terlibat. Antara lain 
menjadi anggota delegasi RI dalam 
Konferensi Meja Bundar (KMB) di 
Den Haag, Belanda tahun 1949. 

Selain itu, ada pula Ignatius 


Slamet Riyadi yang gugur diberon¬ 
dong pasukan baret merah RMS 
yang dipimpin perwira-perwira 
KNIL. Juga ada A.E. Kawilarang 
yang de fakto mendirikan RPKD 
(sekarang Kopassus). Di pentas po¬ 
litik dan diplomasi ada I.J. Kasimo, 
dan masih banyak lagi. "Bila kita 
mau jujur, ada begitu banyak pah¬ 
lawan Kristen. Selain yang tercatat 
dalam sejarah, tentu masih banyak 
lagi yang tak tercatat dalam sejarah 
resmi Indonesia. Itu membuktikan 
bahwa jejak perjuangan umat Kris¬ 
ten dalam menolak penjajah dan 
mempertahankan kemerdekaan 
juga cukup kuat," kata Prof. JE. 
Sahetapi, Guru Besar Emeritus Fa¬ 
kultas Hukum Universitas Air- 
Iangga, Surabaya. 

Tak pamerkan agama 

Banyak orang Kristen yang ter¬ 
libat dalam upaya mengusir pen¬ 
jajah - entah yang tercatat dalam 
sejarah resmi Indonesia, maupun 
tidak. Tapi, mereka berjuang demi 
kemerdekaan Republik Indonesia, 
bukan untuk mengharukan aga¬ 
manya. "Dalam berjuang, kita tidak 
memamerkan diri sebagai orang 
Kristen. Yang kita tahu adalah ber¬ 
juang dan terus berjuang. Merdeka 
atau mati! Jadi kalau sekarang ada 
orang yang mengusik keberadaan 
orang Kristen, itu tidak layak dan 
tidak tahu malu," katanya. 

&Pau! Makugoru. 


Agar Tak Dlaaggap Agama Pealalah 

Stigma "agama penjajah" telanjur melekat pada agama Kristen. Bagaimana mengikisnya? 


M ESKI REALITAS sejarah 
menggambarkan kuatnya 
jejak Kristen dalam 
perjuangan merebut kemerde¬ 
kaan dari tangan penjajah-entah 
Belanda maupun Jepang--fc?/?, se¬ 
perti diakui tokoh muda Nahdlatul 
Ulama (NU) Khamami Zada, 
anggapan bahwa agama Kristen itu 
merupakan agama penjajah, masih 
sangat kuat, khususnya di 
kalangan akar rumput. Dan 
menurut dia, memori bahwa 
Kristen adalah agama penjajah, itu 
diciptakan oleh elit agamanya, bu¬ 
kan diciptakan oleh masyarakat. 
"Mereka mendapatkan pengeta¬ 
huan itu dari tokoh-tokohnya, jadi 
untuk menghilangkan stigmatisasi 
bahwa Kristen adalah agama pen¬ 
jajah, maka peran tokoh agama 
sangat dominan. Minimal, tidak 
mendakwakan agama dengan 
militansi dan dengan persaingan 
yang tidak sehat yang cenderung 
meremehkan agama lain. 

Bahwa kebetulan Kristen datang 
bersama dengan bangsa-bangsa 
penjajah, menurut dia, memang 
merupakan kenyataan sejarah! 
Tapi itu tidak berarti bahwa Kristen 
merupakan agama penjajah. 
"Yang menjajah itu bukan umat 
Kristen, tapi bangsa-bangsa yang 
ingin mendapatkan kekayaan 
berupa hasil bumi dari daerah- 
daerah penghasil rempah-rempah. 
Motivasi penjajah adalah mengeruk 
kekayaan kita, bukan mewartakan 
agama Kristen. Yang mewartakan 
agama Kristen itu adalah para 


misionaris yang mengikuti rombo¬ 
ngan pencari daerah baru itu," 
tukasnya. 

Hal semacam ini, kata dia, harus 
terus disosialisasikan terus, terlebih 
ke masyarakat bawah yang gam¬ 
pang diprovokasi. "Stigmatisasi 
Kristen agama penjajah itu 
memang sering dipakai oleh orang 
tertentu untuk memprovokasi 
umat," tukasnya seraya menam¬ 
bahkan bahwa penjajahan dalam 
konteks sekarang adalah orang 
yang menjajah secara fisik. "Fisik 
penjajah itu orang yang menjajah, 
apa pun agama atau sukunya. 
Ada muslim yang menjajah, be¬ 
gitu pun yang lainnya. Motif pen¬ 
jajah itu kekuasaan, bukan 
agama," katanya. 

Melalui tindakan 

Ketua Umum PGI Pdt. AA 
Yewangoe menegaskan bila aga¬ 
ma Kristen menyapa Indonesia 
tidak hanya melalui imperialisme 
tapi juga melalui media lain, 
bahkan sampai saat ini. "Memang 
ada saat di mana agama Kristen itu 
datang bersama dengan imperialis¬ 
me, tapi ada banyak cara lain 
agama ini masuk ke Indonesia," 
ujarnya. Menurut fakta sejarah, 
agama Kristen juga mengalami 
pembatasan dari penjajah. Ada 
banyak bukti sejarah bahwa justru 
kaum penjajah sendiri yang meng¬ 
halang-halangi pemberitaan Injil 
pada saat itu. "Jadi yang ada di 
kepala imperialis itu bukan agama 
atau Injil, tapi kekuasaan," 


tukasnya. 

Sejarah, menurut Yewangoe, 
sudah membuktikan bahwa agama 
Kristen bukan bagian dari penjajah 
dengan bukti bahwa Alkitab sendiri 
melarang segala bentuk 
penjajahan dan perlawanan fisik 
maupun diplomatis yang dilakukan 
oleh tokoh-tokoh Kristen dalam 
sejarah perjalanan bangsa ini. "Tapi 
yang utama, kita harus tunjukkan 



Drs. Fauzan Al-Ansasi A IA 


bahwa agama Kristen itu bukan ba¬ 
gian dari imperialisme. Kita harus 
buktikan bahwa anggapan itu 
salah," tambahnya. 

Secara konkrit, perlu dihindari 
praktek-praktek keagamaan yang 
cenderung bersifat elitis, kebarat- 
baratan dan tidak berakar dalam 
budaya Indonesia. "Meski keka¬ 
yaan kekristenan itu berasal dari 
Barat, kita perlu mengembangkan 
bentuk-bentuk penghayatan ke¬ 
agamaan yang lebih mengindo¬ 
nesia. Orang lain itu menilai kita dari 


kesan yang mereka dapat. Kalau 
kita menampilkan penghayatan ke¬ 
agamaan yang kebarat-baratan, 
jangan risih bila orang menggang- 
gap Kristen itu agama penjajah," 
jelas dia. 

Prof. Dr. Leirissa sependapat de¬ 
ngan Pdt. Yewangoe. Mencontoh 
apa yang telah dilakukan oleh para 
tokoh agama Kristen masa lalu 
dengan mendirikan gereja-gereja 
yang bercorak pribumi sebagai 
reaksi terhadap gereja Belanda 
seperti GMIM, HKBP, GPM (Gereja 
Protestan Maluku, gereja-gereja 
sekarang harus lebih menampak¬ 
kan cirri keindonesiaannya. 
"Bukan hanya dalam konteks 
struktur tapi wataknya harus lebih 
Indonesia," katanya. 

Mewaspadai provokasi 

Ketua Departemen Data dan 
Informasi Majelis Mujahidin Indo¬ 
nesia Drs. Fauzan Al-Ansasi MA 
menandaskan bahwa fakta 
sejarah memang menunjukkan 
bahwa banyak negeri berpen- 
duduk mayoritas muslim yang 
dijajah atau diduduki oleh negeri 
berpenduduk mayoritas Kristen. 
Inggris, katanya, menjajah 17 
negara muslim, antara lain Bahrain, 
Bangladesh, Brunai Darussalam, 
Zambia, Malaysia, Kuwait, Mesir, Ni¬ 
geria, Sheilon, Sudan, Tanzania 
dan Yaman. Perancis menjajah 14 
negara. Rusia menjajah 7 negara, 
Belanda 2 negara, Italia 3 negara 
dan Portugis 1 negara. "Itu me¬ 
mang data, tapi saya tidak percaya 


bahwa yang melakukan itu adalah 
murni orang Nasrani. Sebab agama 
Nasrani sendiri melarang melakukan 
hal-hal itu. Seperti Islam, agama 
Nasrani mengedepankan kasih," 
katanya. "Seperti dalam Injil Matius 
dikatakan, jika pipi kirimu ditampar, 
beri pula pipi kanan. Artinya, 
membalas dendam saja tidak 
dianjurkan, apalagi menjajah. Nabi 
Isa itu orang yang sangat lembut, 
jadi tidak mungkin agama Nasrani 
menyuruh umatnya menjajah," 
katanya. 

Yang melakukan penjajahan se¬ 
karang ini, masih menurut Fauzan, 
adalah bagian dari skenario Yahudi. 
Ia mencontohkan, di Amerika 
misalnya. Dengan memperalat 
kaum Kristen Evangelical, neo-kon- 
servatif Yahudi melancarkan politik 
penjajahan gaya baru. "Orang pikir 
Amerika itu Kristen dan karena itu 
menganggap telah terjadi pertem¬ 
puran antara Kristen dengan Islam. 
Padahal di balik semuanya ini ada 
Yahudi dengan ambisinya untuk 
menguasai seluruh dunia karena 
menganggap dirinya sebagai 
bangsa pilihan," katanya. 

Ke depan, baik umat Kristen 
maupun muslim perlu mewaspadai 
permainan Yahudi ini. "Jangan mau 
diprovokasi dan dijadikan alat Ya¬ 
hudi. Sebaliknya, mari kita bangun 
kebersamaan dengan menghayati 
nilai-nilai persaudaraan dan kasih 
yang diajarkan oleh nabi kita ma¬ 
sing-masing. Kristen maupun mu¬ 
slim menolak penjajahan," kata Ke¬ 
tua KPPI ini. £<Pau! Makugoru. 
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Untuk Keiayaan Indonesia 

Victor Silaen 


I NSIDEN Cakalele, Bendera 
Bintang Kejora, dan Partai 
GAM (Gerakan Aceh Merdeka) 
seakan menjadi ancaman besar 
bagi sejumlah elit politik dari kedua 
partai terbesar di Indonesia yang 
berkoalisi 'malu-malu' di Palem¬ 
bang, Sumatera Selatan, 24 Juli 
lalu. Mereka bersepakat bahwa sta¬ 
bilitas politik nasional perlu dicip- 
takan demi kesinambungan pem¬ 
bangunan bangsa ke depan. Untuk 
kejayaan Indonesia, setiap gejolak 
separatisme harus disikapi secara 
serius. 

Kita pun sepakat dengan itu. Ha¬ 
nya saja kita perlu bertanya kritis, 
apakah aspirasi-aspirasi daerahisme 
hari-hari ini masih punya kekuatan 
akbar untuk menghancurkan Indo¬ 
nesia? Rasanya tidak. Negara ini 
kan punya militer, juga polisi, de¬ 
ngan kekuatan dan anggaran yang 
cukup. Kalau kedua alat negara itu 
beraksi, siapalah di negeri ini yang 
sanggup bertahan menghadapi¬ 
nya? Apalagi, setiap aparat pada 
kedua institusi negara itu senan¬ 
tiasa bersumpah setia kepada NKRI 
dan Pancasila, dan selalu siap men¬ 
jaganya dari pelbagai ancaman dan 
gangguan - baik dari dalam dan 
luar negeri. Tak cukupkah itu men¬ 
jadi jaminan sehingga para penye¬ 
lenggara negara yang berperan di 
bidang politik selalu dapat tertidur 
lelap? 

Jadi, entah untuk apa sebenar¬ 
nya kedua partai besar itu bertemu 
dan menghabiskan dana cukup 
besar, kita tak tahu. Tapi, namanya 
juga politik, yang selalu sarat ke¬ 
pentingan dan bermain intrik. Jadi, 
tak usahlah heran jika bahaya- 
bahaya yang sesungguhnya bagi 
keutuhan NKRI dan Pancasila itu 
luput dari pikiran dan amatan me¬ 
reka. Mestinya, kan, mereka sadar 
betul bahwa ancaman itu adalah 
korupsi yang kian merajalela di ma¬ 
na-mana. Bayangkan, sejak lahir 
sampai mati, setiap warga negara 
Indonesia berpotensi untuk diko- 
rupsi oleh birokrasi. Dan sejak man¬ 
tan Presiden Soeharto terpinggir 
dari pentas politik nasional, birokrasi 
pun berjemaah dengan lembaga 
politik, hukum, keuangan, bisnis, 
dan lembaga-lembaga lainnya da¬ 
lam praktik korupsi. Maka, tiadalah 
sehari pun yang berlalu tanpa ko¬ 
rupsi. Tak heran jika dikarenakan 
hal itu Indonesia termasuk negara 


yang paling lambat memulihkan 
dirinya sejak diterjang badai krisis 
moneter pertengahan 1997. 

Selain korupsi, ancaman itu juga 
bersumber dari para politisi yang 
mempraktikkan politik nir-nurani. 
Bayangkan, misalnya, di saat rakyat 
kesusahan, mereka tega-teganya 
jalan-jalan ke luar negeri. Itulah 
yang terjadi pada sejumlah ang¬ 
gota Komisi A DPRD Jawa Timur. 
Meski dihujani kritik dan menimbul¬ 
kan polemik panjang, toh mereka 
tetap nekat mewujudkan "impian¬ 
nya" melakukan kunjungan kerja 
ke Belanda selama tujuh hari, 8- 
14 Juli lalu. Di sana, mereka kata¬ 
nya akan melakukan studi khusus 
untuk mencari hari jadi Provinsi Ja¬ 
wa Timur. Masyaallah, sebegitu 
pentingnyakah itu? Baiklah, kita 
maklumi saja bahwa 
menetapkan hari jadi 
itu penting. Tapi, me¬ 
ngapa penelitiannya 
harus dilakukan bera¬ 
mai-ramai di Negeri 
Kincir Angin itu? Lagi 
pula, apakah mereka 
ahli sejarah - yang 
memiliki pengetahuan 
sejarah dan wawasan 
tentang metode pe¬ 
nelitian historiografi 
yang memadai - dan 
paham bahasa Be¬ 
landa (kuno)? 

Sebenarnya, para 
wakil rakyat yang terhormat itu su¬ 
dah berupaya menyembunyikan 
rencana keberangkatan mereka ke 
Belanda. Namun, entah bagaimana 
ceritanya, kepastian keberangka¬ 
tan para anggota Komisi A DPRD 
Jawa Timur itu bocor juga. Tak 
ayal, begitu melihat wartawan 
yang menemui mereka di Bandara 
Juanda, Surabaya, rombongan 
anggota dewan itu terlihat salah- 
tingkah. Raut wajah mereka pucat. 
Adegan kucing-kucingan dengan 
wartawan pun sempat terjadi. Me¬ 
reka berupaya menghindari keru¬ 
munan wartawan yang memergoki 
keberangkatan mereka. 

Semula, para wakil rakyat di dae¬ 
rah itu menunjukkan sikap ramah. 
Namun, wajah mereka mulai beru¬ 
bah ketika beberapa wartawan 
mengajukan pertanyaan seputar 
kunjungan kerja itu. "Kalian ini kam¬ 
pungan! Jangan terlalu berlebihan 
dong. Nggak usah kampungan se¬ 


perti itu \" teriak Sabron Djamil Pasa- 
ribu, Ketua Komisi A dan anggota 
Fraksi Partai Golkar (FPG) itu seraya 
menenteng tas bagasi besar. 
Bahkan, dia sempat mendorong 
kamera milik wartawan yang beru¬ 
saha memotretnya. "Sekali lagi ka¬ 
lian ambil gambar saya, saya ban¬ 
ting kamera kalian!" ancam Pasaribu 
sambil menudingkan 

t telunjuknya. 

Kunjungan kerja para 
politisi ke luar negeri di 
tengah banyaknya ma¬ 
salah dan derita rakyat, 


itu sudah semua sebenarnya dija¬ 
lankan. Tidak perlu kita minta atu¬ 
ran hansip untuk menjalankan itu, 
karena itu justru mereduksi." 

Entah sudah berapa kali Jusuf 
Kalla bicara seperti itu. Pejabat 
tinggi lainnya pun tak kurang 
banyaknya yang sudah berkome¬ 
ntar tegas tentang keberadaan 
perda-perda syariah itu. Ketua 
Mahkamah Konstitusi Jimly Asshid- 
diqie, misalnya, saat berbicara da¬ 
lam dialog interaktif "Implementasi 
Reformasi Konstitusi terhadap Sis¬ 
tem Perundang-undangan" yang 
digelar Gerakan Pemuda (GP) 




itu bukan berita baru. Kita mungkin 
muak setiap kali mendengarnya, 
lantaran sudah terlalu seringnya. 
Nah, ini ada satu lagi yang mungkin 
langsung membuat kita mual dan 
mulas. Berita itu menyebutkan, 
Wakil Presiden Jusuf Kalla mengaku 
tersinggung dengan adanya pene¬ 
rapan perda syariat Islam di ber¬ 
bagai daerah. Hal itu diungkapkan¬ 
nya saat membuka Muktamar I 
Wahdah Islamiyah di Mesjid Al-Mar- 
kaz Al Islami Jenderal M Jusuf, Ma- 
kassar, 22 Juli lalu. Keprihatinan 
atas diterapkannya perda-perda 
syariah itu sebenarnya sudah be¬ 
berapa kali diungkapkan Jusuf Kalla. 
Saat membuka Muktamar IX Wa¬ 
nita Islam di Asrama Haji Pondok 
Gede, Jakarta, 5 Juli 2006, ia bah¬ 
kan berkata: "Saya kecewa kalau 
ada yang bilang di Indonesia dikata¬ 
kan tidak bisa menegakkan syariat. 
Tapi saya juga kecewa, kalau sya¬ 
riat ditegakkan lewat perda. Syariat 


mengaku resah karena belakangan 
ini marak lahir perda-perda yang 
memiliki semangat agama Islam 
atau lebih dikenal Perda Syariah. 
Sementara anggota Mahkamah 
Agung, Gunanto Suryono pernah 
mengatakan, masyarakat bisa me¬ 
nolak penggunaan perda-perda 
syariah sebagai dasar penghuku¬ 
man, bila tindak pidana yang ditu¬ 
duhkan kepada individu itu sudah 
diatur dalam KUHP. Pasalnya, setiap 
orang memiliki hak mendapatkan 
jaminan atas kepastian hukum. Se¬ 
dangkan keberadan perda-perda 
itu justru telah menimbulkan dualis¬ 
me penegakan hukum. Pembiaran 
terhadap perda-perda itu, menurut 
Suryono, akan membuat hilangnya 
jaminan atas kepastian hukum. 
Dilihat dari hierarki perundang-un¬ 
dangan, perda tidak dapat diterap¬ 
kan jika bertentangan dengan UU. 

Masih banyak tokoh penting lain 
yang pernah berkata seperti itu. 
Pertanyaannya, jika mereka betul- 
betul resah dan prihatin, lalu apa 
yang sudah dan akan terus mereka 
lakukan? Terus-terang kita sulit 


mengetahui jawabannya. Sebab, 
pada kenyataannya perda-perda 
bernuansa serupa malah semakin 
marak. Kita bingung, tak tahu ha¬ 
rus mengatakan apa. Padahal, per¬ 
da-perda inilah yang justru merupa¬ 
kan masalah konkret. Rakyat ber¬ 
hadapan dengan itu setiap hari. 
Bayangkan jika seorang perem¬ 
puan berjalan sendiri di malam hari 
karena pulang kerja atau memang 
ada hal penting yang harus dilaku¬ 
kannya saat itu, mengapa suatu 
perda harus melarangnya? Me¬ 
ngapa agar dapat dinikahkan se¬ 
cara resmi, pasangan calon suami- 
isteri harus bisa baca-tulis sebuah 
kitab suci? Mengapa untuk bisa 
naik pangkat bagi pegawai negeri, 
kewajiban serupa menjadi syarat¬ 
nya? Tidakkah ini bertentangan 
dengan Pancasila dengan UUD 45? 
Jika perda-perda tersebut dimak¬ 
sudkan untuk mencegah kemak¬ 
siatan, bukankah ada KUHP yang 
sudah mengaturnya? Bukankah 
secara hukum, apa yang sudah 
diatur oleh KUHP tidak boleh lagi 
diatur dalam peraturan-peraturan 
publik yang lain? 

Tidakkah kesemrawutan hukum 
seperti itulah - selain dua masalah 
yang disebut di atas — yang mesti¬ 
nya dipandang sebagai bahaya yang 
mengancam keutuhan NKRI dan 
Pancasila? Ada lagikah masalah 
lainnya? Banyak. Inilah Indonesia, 
yang pada 17 Agustus 2007 
kemerdekaannya sebagai negara 
berdaulat genap berusia 62 tahun. 
Di usia yang relatif tua ini, ternyata 
Indonesia masih belum mampu 
menyejahterakan rakyatnya. 

Jadi, kita harus berbuat apa? 
Jawabannya adalah pertanyaan ini: 
"Apakah kita mencintai Indone¬ 
sia?" Kalau ya, maka rawatlah cinta 
itu terus-menerus seraya berupaya 
dengan segenap daya untuk men¬ 
jadi terang bagi Indonesia. Itu ber¬ 
arti, di dalam seluruh hidup ini, kita 
harus berbuah kebaikan, keadilan 
dan kebenaran (Efesus 5: 8b-9). 
Dan berbuah, berarti berbuat juga 
bersuara. Indonesia hari ini dan 
esok-lusa memerlukan anak-anak 
terang yang rela berbuat dan ber¬ 
suara untuk dan atas nama "kebai¬ 
kan, keadilan, dan kebenaran" itu. 
Kiranya dengan demikianlah Indo¬ 
nesia semakin berubah ke arah 
yang positif, demi kejayaannya.□ 
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Manajemen Kita 



Merencanakan Soal 

Harry Puspito 

(hpuspito@indosatnet.id) 


K ITA masih melanjutkan 
pembicaraan tentang 
bagaimana membuat goal 
setting dan mengerjakannya. Pro¬ 
blem dan tantangan yang dihadapi 
mereka yang memiliki goal adalah 
mencapai goal itu dalam hidup 
mereka. Penulisan goal itu baru 
langkah pertama. Kita masih perlu 
mengayunkan langkah-langkah 
lebih lanjut kalau ingin goal itu men¬ 
jadi kenyataan tidak sekadar men¬ 
jadi dokumen tertulis. Langkah be¬ 
rikut adalah memikirkan lebih lanjut 
dan menuliskan detil-detilnya seca¬ 
ra lebih rinci, atau dengan kata lain 
merencanakan goal itu. 

Perencanaan ini penting untuk 
pencapaian sasaran-sasaran yang 
relatif 'besar 7 . Untuk sasaran-sasa¬ 
ran yang relatif kecil dan seder¬ 
hana, kita bisa memulai dengan 
membuat catatan rencana kita, 
misalnya dalam buku diary, pada ba¬ 
gian 'to dd tapi bisa juga segera 
kita kerjakan. Misalnya, kita memiliki 
rencana mengubah kebiasaan mi¬ 
num air putih menjadi 6-8 gelas per 
hari. Namun yang penting, kita 
mencatat apakah telah mengerja¬ 
kan ^oa/tersebut, misalnya berapa 
gelas air yang kita minum dari hari 
ke hari. Tanpa catatan seperti ini, 
kita tidak pernah tahu apakah kita 
telah mencapai goal yang kita 
tetapkan dan berapa persen yang 
kita kerjakan. 


Dengan memikirkan langkah- 
langkah untuk mencapai sasaran 
memungkinkan suatu sasaran bisa 
dicapai dengan efektif dan efisien. 
Pencapaian sasaran menjadi efektif 
karena sebelum bertindak telah 
dipikirkan pilihan langkah-langkah¬ 
nya, kesulitan-kesulitan yang 
mungkin dihadapi dengan solusi 
terhadap setiap penghalang 
yang diantisipasi. Dengan memi¬ 
kirkan langkah-langkah menca¬ 
pai suatu goal maka kita juga 
akan menghemat waktu keselu¬ 
ruhan ketika melaksanakan pen¬ 
capaian suatu sasaran walaupun 
di depan kita harus menyediakan 
waktu untuk pembuatan ren¬ 
cana. Pada umumnya waktu to¬ 
tal untuk perencanaan dan pe¬ 
laksanaan akan lebih pendek 
daripada waktu pengerjaan goal 
secara langsung. 

Tahapan-tahap perencanaan 
suatu goal pada dasarnya adalah 
sebagai berikut. Langkah perta¬ 
ma adalah mengumpulkan infor¬ 
masi sehubungan dengan suatu 
bidang sasaran. Misalnya, kita punya 
sasaran mengembangkan diri dalam 
pengetahuan teologi secara serius. 
Berbagai opsi terbuka bagi kita, 
misalnya melalui kuliah full time, 
kuliah parttime, kursus tertulis, me¬ 
ngambil program diploma, meng¬ 
ikuti seminar-seminar, kursus melalui 
internet, dan sebagainya. Dengan 


menyesuaikan dengan situasi dan 
kebutuhan kita pribadi, kita bisa me¬ 
rumuskan sasaran kita dalam bidang 
pengembangan pengetahuan teo¬ 
logi ini. 

Jika sasaran sudah dirumuskan 
maka selanjutnya kita perlu mene¬ 
tapkan langkah-langkah tindakan 


yang akan kita ambil untuk mewu¬ 
judkan sasaran itu. Jika kita mene¬ 
tapkan sasaran mengambil kuliah 
teologi, misalnya, kita perlu mencari 
informasi tentang berbagai pro¬ 
gram dari berbagai sekolah teologi 
yang tersedia, memilih satu yang 
paling sesuai dengan kebutuhan, 
mendaftarkan diri, mengikuti test 
dan segala persiapan diri yang harus 
dilakukan, mendiskusikan dengan 


keluarga tentang konsekuensi wak¬ 
tu dan biaya yang dibutuhkan, 
mengikuti kuliah, mengerjakan 
berbagai tugas kuliah, lulus dan di¬ 
wisuda. Langkah-langkah tindakan 
ini perlu diprioritaskan dan ditetap¬ 
kan secara urut logis berikut jadual 
masing-masing langkah diperkirakan. 

Juga dianjurkan mengantisi¬ 
pasi halangan-halangan yang 
mungkin timbul dari tiap lang¬ 
kah dan solusi-solusi yang dipi¬ 
kirkan. Misalnya, dalam sasaran 
belajar teologi ini, salah satu 
halangan mungkin adalah ma¬ 
salah pengaturan waktu. Me¬ 
ngantisipasi ini, kita harus me¬ 
mikirkan bagaimana mengha¬ 
dapinya? Mungkin kita bisa 
memperpanjang waktu kuliah 
sehingga per semester tidak 
terlalu berat dari segi waktu. 
Mungkin kita harus mengu¬ 
rangi berbagai kegiatan lain 
untuk mendapatkan waktu 
yang kita butuhkan. Kegiatan mana 
yang sebaiknya didrop? 

Jika sesuai dan dibutuhkan, kita 
perlu memikirkan apakah ada 
langkah-langkah tertentu yang bisa 
kita delegasikan atau dikerjakan 
bersama dengan orang lain dalam 
suatu kemitraan. Dalam suatu pe¬ 
rencanaan usaha, misalnya, kita 
bisa memikirkan untuk bermitra de¬ 
ngan seseorang yang bisa me¬ 


lengkapi sumber daya yang kita 
butuhkan. Dengan demikian kita 
tidak perlu melakukan segala 
sesuatu sendiri tapi bisa fokus pada 
peranan kita sendiri dan pada lang¬ 
kah-langkah strategis untuk men¬ 
capai sasaran. 

Terakhir, tentu kita perlu mem¬ 
buat anggaran yang dibutuhkan 
untuk menyelesaikan proyek yang 
sudah disusun. Jika suatu goal 
memerlukan anggaran yang besar, 
bagaimana jadual penggunaan 
dana itu? Apakah ini perlu menjadi 
sasaran antara Anda dan memikir¬ 
kan langkah-langkah untuk meng¬ 
usahakan dana yang dibutuhkan itu? 

Untuk mengerjakan ini semua, 
paling mudah dengan mengguna¬ 
kan formulir yang berisi item-item 
di atas dilengkapi dengan ruang 
untuk pernyataan goal, tanggal 
goal dituliskan, target tanggal 
pencapaian goal dan ruang untuk 
mencatat kapan akhirnya goal itu 
dicapai. Disarankan pada bagian 
akhir dari formulir ini diberi tempat 
untuk menuliskan evaluasi dengan 
nilai (misalnya antara 1 hingga 10) 
dan keterangan ketika suatu goal 
'diselesaikan', baik karena goal 
sudah tercapai atau dihentikan 
atau direvisi. Dengan demikian pe¬ 
ngerjaan goal\v\ bisa menjadi suatu 
pembelajaran.□ 



Tommy Soeharto tidak memenuhi 
panggilan Kejaksaan Agung terkait 
dengan pemeriksaan kasus dugaan 
korupsi di Badan Penyangga dan 
Pemasaran Cengkeh (BPPC) 7 Agustus 
lalu, karena alasan sakit dan tengah 
berupaya mengumpulkan berkas- 
berkas BPPC. Sebagaimana diketa¬ 
hui, Tommy diduga terlibat dalam 
penyelewengan bantuan kredit Bank 
Indonesia sebesar Rp 175 miliar ke 
Badan Penyangga Produksi Cengkeh 
(BPPC) yang ditujukan untuk mem¬ 
bantu petani cengkih di Indonesia. 
Dalam praktiknya, dana tersebut 
hanya 30 persen yang sampai ke 
tangan petani. 

Bang Repot: Ah... persis 
bapaknya, Soeharto, yang selalu 
mengaku sakit kalau akan diperiksa 
terkait dengan dugaan kasus-kasus 
korupsi yang melibatkan dirinya. 

Sejumlah elemen masyarakat mela¬ 
porkan mantan presiden Soeharto 
dan anggota keluarganya ke Mabes 
Polri, 25 Juli lalu, atas tuduhan 
berbagai tindak korupsi di masa 
Orde Baru. Elemen masyarakat itu 
adalah Kelompok Kerja Petisi 50, 
Komite Waspada Orde Baru dan 
Perhimpunan Mahasiswa Katolik 
Republik Indonesia (PMKRI). Ketua 
Presidium Komite Waspada Orde 
Baru, Judilherry Justam, mengata¬ 
kan, korupsi yang dilakukan keluarga 
Soeharto di antaranya adalah dana 
reboisasi, mobil Timor, tata niaga 
cengkih dan kilang Migas. 

Bang Repot: Mudah-mudahan 
laporannya ditindaklanjuti oleh 
kepolisian, lalu pengadilan. Kalau 
cuma diterima, itu sih prosedur. 

Ketua DPR Agung Laksono dinilai 
tidak layak lagi untuk memimpin 
lembaga legislatif DPR-RI. Pasalnya, 
yang bersangkutan kerap melakukan 
kebohongan publik sehingga bisa 
menurunkan citra lembaga yang 
memang terus merosot di mata 
masyarakat. Sebelumnya, Agung 
Laksono juga pernah diadukan oleh 
gabungan HMI-MPO dan Pokja Petisi 


50 karena ia dinilai melakukan 
pelanggaran dengan membagikan 
voucer pendidikan dan mengenai 
posisinya sebagai Dirut di perusaha¬ 
an penerbangan Adam Air. 

Bang Repot: Bagi kebanyakan 
politisi, bohong itu sih biasa. Kayak 

nggak tahu aja . Makanya, makin 

lama rakyat makin muak melihat 
para wakil rakyat yang tidak 
sungguh - sungguh menyuarakan 
aspirasi rakyat itu. Cape deh _ 

Di tengah hujan kritik dari ber¬ 
bagai kalangan, anggota Komisi A 
DPRD Jatim tetap nekat mewujudkan 
“impiannya" melakukan kunjungan 
kerja ke Belanda. 9 anggota komisi 
yang membidangi pemerintahan itu 
berangkat ke Denhaag, Belanda 
untuk kunjungan selama tujuh hari, 
8-14 Juli. Di sana, mereka akan mela¬ 
kukan studi khusus untuk mencari hari 
jadi Provinsi Jawa Timur. 

Bang Repot: Nah, kan, ini salah 
satu buktinya lagi. Betul, kan, 
bahwa wakil rakyat itu banyak yang 
tidak bekerja untuk rakyat. 
Bayangkan, di sekitar mereka, 
rakyat menderita karena lumpur 
panas Lapindo. Eh... kok, mereka 
malah enak-enakan jalan-jalan ke 
luar negeri. 

Departemen Pendidikan Nasional 
meminta Badan Pengawasan Daerah 
yang ada di setiap daerah untuk 
menindak tegas sekolah-sekolah yang 
masih menjual buku teks pelajaran 
kepada murid. Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional (Per-mendiknas) 
No 11/2005 tentang Buku Teks Pela¬ 
jaran, dapat digunakan sebagai 
payung hukum penindakan. Hal itu 
ditegaskan Menteri Pendidikan 
Nasional Bambang Sudibyo, 25 Juli 
lalu. 

Bang Repot: Kalau sekolah- 
sekolah yang mengintimidasi dan 
bahkan memecat guru-guru yang 
melaporkan skandal kecurangan 
Ujian Nasional, gimana Pak 
Menteri? Ditindak juga nggak sih? 


GALERI CD 


Dari Hati yang Mengenal-Nya 

B AGAIMANA kita dapat mengenal Allah yang adalah pencipta 
kita? Itu bisa hanya jika Ia mau memperkenalkan diri-Nya 
kepada mereka yang dianugerahi-Nya. Jonathan Prawira 
mendapatkan anugerah itu. Dan dalam kedekatan hubungan de¬ 
ngan Sang Pencipta, maka tumbuhlah bunga di hati yang mekar 
tentang iman, harapan, dan kasih tentang Allah, Sang Pencipta. 

Sepertinya akan terus hadir lagu-lagu indah, melalui Jonathan 
Prawira. Kini dia kembali menghadirkan 10 karya melalui album 
Heart of Worship. Lagu-lagu yang hadir, dari seorang hati yang 
dipenuhi dengan cinta-Nya untuk terus berbagi dan membawa 
orang lain untuk dapat mengenal Sang Pencipta. 

Jonathan mampu melihat "Pelangi Sehabis Hujan", bukti janji- 
Nya yang kekal, yang dibawakan oleh Umbu Prabawa dengan 
suaranya yang khas. Kedekatan-Nya dengan Allah membuatnya 
untuk "Lebih dari Menyembah-Mu", menjadi anak yang dikasihi- 
Nya, oleh Angel Karamoy, yang merupakan lagu terbaik pada al¬ 
bum Angel sebelumnya. "Arti Kehadiran-Mu", oleh Joe Richard, 
wujud keyakinan akan Allah yang selalu menyertai. Harapan yang 
tak pudar karena "Kasih yang Masih Ada", kasih yang tetap ber¬ 
tahan dan tak pernah berubah, kasih yang memulihkan, oleh Fanny 
Erastus. 

Harapan itu membuat Jonathan melihat "Menara yang Kuat", 

Tuhan tempat perlindungan, oleh Stefanny De Keyzer. Dilanjutkan 
"Pilihan Terbaikku", sebuah perenungan tentang Allah yang adalah 
segalanya, dan keberuntungan karena dapat mengenal-Nya. Al¬ 
bum ini semakin dinikmati melalui penjiwaan Fanny Erastus, dengan suara merdunya. Kemudian "Imanuel", 
"Rumah di Atas Karang", oleh Max Valerio, dan ditutup oleh "Bila Kau yang Membuka Pintu, oleh Nathania. 

Secara keseluruhan, lagu-lagu dalam album ini bercorak stow pop, menggambarkan ketenangan hati dari 
penciptanya. Sangat baik disimak dalam kesesakan dan kesulitan. Heart of Worship hadir memberi ketenangan 
hati karena DIA, pemilik hati. 

Selamat menikmati album ini, dan selamat belajar mengenal Allah dengan iman, harapan, dan kasih yang 
terus bertumbuh. Kedekatan dengan Allah, membuat kita semakin mengenal-Nya. Bertumbuhlah dalam 
cinta kepada-Nya. Melalui Solagracia, kita tertolong untuk mendapatkan album ini. &Lidya Wattimena 



Judul : Heart of Worship 

10 Karya dari Hati Jonathan Prawira 
Produser : Solagratia 

Saxophone : Cucu Ripet 

Violin : Ichsan 

Lead Vocal : Angel Karamoy, Umbu Prabawa, Joe Richard, 

Fanny Erastus, Max Valerio, Nathania, Max de Keyzer, 
Stefanny de Keyzer 


Wt. 


- jj 
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M. Mahayoni, Pengamat Media 


TV Menghibur, 

Namun Tak Selalu Jadi Teladan 


A DANYA rencana untuk 
meniadakan sensor atas 
film-film produksi luar negeri 
dan dalam negeri, membuat priha¬ 
tin banyak kalangan. Bahkan usul 
ini sudah ada dalam draf Rancangan 
Undang Undang (RUU) Perfilman. 
Banyak pihak yang tidak saja pri¬ 
hatin, namun mendorong peme¬ 
rintah agar mengkaji ulang niat ini. 

Sikap khawatir atas RUU Per¬ 
filman itu memang masuk akal. Ba¬ 
yangkan, jika film-film bebas sen¬ 
sor, maka adegan-adegan kekera¬ 
san, horor, seks, dan sebagainya 
akan bebas tayang di bioskop-bios¬ 
kop. Siapkah masyarakat menerima 
sajian seperti itu? Tentu saja belum 
siap. Buktinya, tentu masih segar 
dalam ingatan kita tentang sebuah 
acara televisi swasta beberapa 
waktu lalu. Smack Down, nama 
acara itu memang menonjolkan un¬ 
sur kekerasan. Dampaknya, banyak 
anak-anak yang meniru-niru ade¬ 
gan tersebut, sampai ada yang me¬ 
ngalami patah tulang, bahkan te¬ 
was akibat di -smack down teman 
sekolahnya. 

Begitu juga dengan tayangan 
sinetron-sinetron yang mengambil 
latar belakang sekolah dan diperan¬ 
kan anak-anak sekolah, bahkan 
tingkat sekolah dasar. Dalam sine¬ 
tron tersebut, yang lebih ditonjol¬ 
kan justru kisah percintaan antar¬ 
anak sekolah, bukan masalah pen¬ 
didikan itu sendiri. Pun, tontonan 
mistik yang dibungkus ajaran aga¬ 
ma, tak kalah menyesatkan. Sing¬ 
katnya, semua itu adalah tontonan 
yang tidak mendidik. Bahkan, dari 
semua tayangan tersebut, disi¬ 
nyalir, ada semacam pembodohan 
yang sistematis terhadap masya¬ 
rakat. Maka, sangat pantas apabila 
ada buku yang judulnya bersifat 
menganjurkan "Matikan Televisi 
Anda". Ini semua tentu karena ra¬ 
sa prihatin dan kecewa yang men¬ 
dalam terhadap dunia hiburan 
dewasa ini. 

Di negeri kita, ada Lembaga Sen¬ 
sor Film (LSF), yang tugas dan we¬ 
wenangnya untuk menyensor film- 
film, supaya "layak" ditonton ma¬ 
syarakat luas. Lalu, apa dan 


bagaimana sebenarnya peran lem¬ 
baga yang katanya independen ini? 

Untuk itu, REFORMATA berbin¬ 
cang-bincang dengan M. Maha¬ 
yoni, pengamat media yang saat 
ini terlibat sebagai produser ekse¬ 
kutif TV program "Bring Daddy 
Home" di Kabel Vision. Selengkap¬ 
nya berikut penuturan pria kelahi¬ 
ran Blitar, Jawa Timur, tahun 1967 
ini, yang setiap Minggu beribadah 
di Gereja Yesus Kristus Tuhan, 
Jemaat Cikarang, Jawa Barat. 

Seberapa pentingkah LSF 
itu? 

Sebenarnya, LSF ini tetap diper¬ 
lukan. Walaupun, saat ini dari segi 
jumlah pekerjanya, sekitar 45 or¬ 
ang, tidak sebanding dengan se¬ 
makin banyaknya tugas sensor film 
dan iklan. Sehingga seringkali terli¬ 
hat bahwa sensor itu hanya simbol. 
Sebab, banyak yang kejar tayang. 
Apalagi sistem sensornya belum 
mampu mengakomodasi tuntutan 
yang semakin banyak. Sehingga, 
ketika ada tuntutan dari masya¬ 
rakat agar LSF dibubarkan, itu 
masuk akal. 

Jadi, sumber daya manusia 
di LSF masih minim? 

Ya. LSF itu masih perlu banyak 
anggota tim sensor. Tidak hanya 
di Jakarta (pusat), tetapi juga di 
daerah-daerah seiring munculnya 
televisi-televisi lokal. Dengan ha-dir- 
nya LSF di seluruh daerah, maka 
daerah-daerah tidak perlu lagi harus 
menunggu tim sensor dari pusat. 
Dan otomatis peraturan daerah 
untuk LSF daerah pun harus 
dipersiapkan. 

Tujuan awai LSF ini dibuat? 

LSF ini dibuat untuk menjaga 
nilai-nilai yang ada di masyarakat 
tidak rusak oleh pengaruh film dan 
iklan yang tidak sesuai dengan 
budaya kita. 

Sensor yang biasanya 
dilakukan? 

Sensor itu berlaku pada semua 
film. Kemudian, setelah diseleksi, 
maka diputuskanlah apakah film-film 



tersebut direvisi atau ditolak 
total. Film yang direvisi itu ke¬ 
banyakan film-film lokal. Se¬ 
dangkan film asing ditolak to¬ 
tal jika dianggap merusak nilai- 
nilai keagamaan, misalnya. Na¬ 
mun, yang penting harus di¬ 
perhatikan adalah jangan sam¬ 
pai proses pemotongan film itu 
merusak kreativitas dari para 
produser dan sutradara pem¬ 
buat film agar pesan yang ingin 
disampaikan kepada pemirsa 
tidak hilang. 

Media yang sering dijadi¬ 
kan penetrasi atau masuk¬ 
nya tayangan tersebut? 

Pertama, film layar lebar. Ta¬ 
hun 2006 saja, film lokal men¬ 
capai 40 judul. Kedua, televisi. 
Ketiga, multimedia. Contoh, 
melalui internet lebih mudah 
mendapatkan pornografi yang 
sebenarnya sangat private. 
Keempat, handphone 3G. 3G 
ini diplesetkan menjadi games, 
gambling (perjudian) dan gir/s 
(pornografi). Lalu di mana "G" 
yang lain, Gospe /(yang sifat¬ 
nya memuliakan Tuhan)? Dan 
yang lebih memprihatinkan 
adalah layar kelima, yaitu hidup 
kita orang percaya yang seha¬ 
rusnya mencerminkan kehidu¬ 
pan yang baik. Jadi, saat ini ke¬ 
lima layar penetrasi itu sedang 
babak belur. Begitu juga hidup 
ini adalah ibarat sebuah film. 

Jadi bagaimana kita membuat 
skenario yang bagus bagi kehidupan 
ini. Skenario yang bagus tidak linear 
tetapi ada pergumulan di mana kita 
dapat keluar sebagai pemenang. 

Apakah tayangan-tayangan 
televisi itu sudah layak ditonton? 

Secara visual, hal tersebut tidak 
masalah. Tetapi secara containateu 
isi, itu yang jadi masalah. Contoh¬ 
nya, kini, banyak sinetron yang di¬ 
mainkan dengan latar belakang 
anak-anak SMP bahkan SD, yang 
sebagian besar menonjolkan per¬ 
cintaan. Begitu juga dengan cerita- 
cerita mistik. Mungkin sifatnya 
menghibur. Tetapi selesai menon¬ 


ton, penonton tidak mendapatkan 
suatu pesan yang menjadikan ins¬ 
pirasi untuk memperbaiki hidup 
atau sesuatu yang bisa dijadikan 
teladan, misalnya. Kebanyakan, pe¬ 
san yang ditampilkan justru meng¬ 
ajarkan bagaimana menggapai ke¬ 
kuasaan atau kesuksesan dengan 
jalan pintas.. 

Bagaimana menggagas taya¬ 
ngan yang ramah, sehat dan 
cerdas? 

Tayangan yang bagus tidak selalu 
identik dengan mahal. Contohnya, 
kami memiliki acara "Bring Daddy 
Home". Kami tidak punya apa-apa. 
Tapi kita punya ide dan menawar¬ 


kan kerja sama dengan sponsor. 
Kemudian, melalui sebuah lem-ba- 
ga, kami menggagas acara yang 
kreatif sebanyak mungkin. Dan 
menggagas acara yang baik juga 
terkadang tidak cukup hanya satu 
lembaga. Akan tetapi perlu sinergi 
dengan lembaga-lembaga lainnya 
agar menghasilkan acara yang tidak 
terlalu mahal serta mampu mem¬ 
berikan nilai yang baik dan konteks¬ 
tual kepada masyarakat. Melalui 
tayangan tersebut diharapkan nilai- 
nilai kebaikan itu tertular kepada 
setiap orang yang menonton. Di 
sinilah proses multiplikasi nilai-nilai 
kebaikan itu terjadi. 

*?Victor Raguai 
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Contact us for other upcoming program. Visit our site at www.trisewuleadership.c 


Program Pengembangan Kepemimpinan 

BEING A LEADER 


Program berdasarkan karya Dr. Anthony D'Souza, SJ: 

Definition and development of Leadership 
Characteristic of Leadership 


Leade 


12 Pertemuan 

Setiap Selasa & Kamis (malam) 

21 Agustus 27 September 2007 
17.30-20.30 WIB 

6 Pertemuan / 

Setiap Sabtu R P- 3.000.000,- / orang 

25 Agustus- 29 September 2007 
08.30-15.30 WIB 


Informasi selengkapnya, hubungi: 

Trisewu Leadership Institute (Indra* 

Jl. KS Tubun Raya 77, Jakarta Barat 1 
Tel. 53690297, Fax. 53690298 
HP. 9382 8252 / 0856 9402 78 34 
Email: indra.wijaya@trisewuleadership.com 



• Patterns of Leadership 

• Planning for Achievement 

• Effective Team Work 

• Organizational Climate 

• The Leadership Grid 

• Definition and Types of Communication 
» Goals and Barriers of Communication 

» Listening and Talking Effectively 

• Using Feedback 





Di peruntukkan bagi: Manajer/supervisor/team leader yang ingin 
memperkuat atau memiliki fondasi kepemimpinan yang efektif dalam dirinya. 
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A PA gerangan kabar sang model, bintang iklan, sekaligus pesinetron bernama Feby Fabiola? Wajah cantiknya, kok sudah mulai 
jarang nongol di layar kaca, mengunjungi para pemirsa? Artis kelahiran Jakarta, 24 Mei 1978 itu, akhir-akhir ini memang jarang 
menerima tawaran untuk bermain sinetron atau film layar lebar. Sayang memang, mengingat aksinya ketika bermain seni peran 
membuat decak kagum para penonton setia televisi. Sudah puluhan judul sinetron yang dibintanginya antara lain "Catatan Si Boy", "Anak 
Kolong" dan "Istana Pasir". 

Feby—nama akrabnya—memang bermain dengan totalitas diri. Lihat saja penampilannya pada "Jangan Cium Gue", dia sangat 
kreatif dan mampu mengandalkan sensitivitas dalam menghayati peran. Dalam sinetron produksi Indika Entertainment tersebut 
ia mampu membuktikan bila dirinya dapat berperan sebagai seorang gadis berusia 21 tahun yang berperangai galak, posesif, 
selalu curiga. 

Banyak orang yang mengatakan wajah dan penampilannya kurang cocok dengan karakter di atas. Namun Feby menyatakan 
bahwa sebagai artis, dirinya harus mampu memerankan tokoh apa pun sesuai tuntutan skenario dan sutradara. 

Luncurkan album rohani 

Jarang syuting, tidak berarti bahwa artis yang suka nonton dan mendengar musik ini kurang aktivitas. Kini dia sedang mena¬ 
paki jalan untuk menjadi seorang penyanyi. Ditemui REFORMATA di sela-sela kebaktian kebangunan rohani (KKR) dan konser 
"Hidup Berkemenangan" bintang iklan kosmetik "Page One", ini mengatakan dirinya sedang terlibat dalam pembuatan album 
rohani berjudul "Beautiful Worship." Dan dia mengaku sudah jatuh dnta dengan profesi barunya, sebagai penyanyi rohani. 

"Saya sedang mempersiapkan promo dan launching album rohani saya berjudul "Beautiful Worship," pada bulan Juli ini. 

Pokoknya saya sedang sibuk untuk mempersiapkan album agar dapat diterima menjadi berkat bagi orang lain," ujarnya 
bersemangat. Menurutnya, kepiawaiannya berolah vokal sudah tampak sejak duduk di sekolah dasar (SD). Dia bahkan ter¬ 
biasa menyanyi di sekolah maupun gereja. Jgp 

Makanya tak usah heran, bila kegiatan dalam bidang tarik suara ini menjadi semacam obat penawar rindu baginya, mengingat 
selama sibuk sebagai artis sinetron maupun model, Feby nyaris tidak pernah bernyanyi di depan umum. 

Komunikasi 

Sebagai artis, rumah tangga Feby dan suami bernama Bruce Delteil, sering diterpa gosip yang kurang enak di telinga. Namun se¬ 
gala isu itu langsung gugur begitu begitu melihat pasangan ini ternyata sangat mesra. 

Jemaat Gereja Tiberias Indonesia (GTI) ini menandaskan, bahwa kehidupan rumah tangganya baik-baik saja, dan jarang 
dirundung masalah yang sifatnya fatal. Salah satu pedomannya, terus menjalin komunikasi dengan pria yang dinikahi pada tahun 
2001 itu. f SjTf | 'S * 

"Yang penting saya harus menjalin komunikasi dengan sang suami, bila ada sedikit pertengkaran itu hanya perbedaan pendapat 
saja. Tapi setelah itu, kami harus berusaha untuk memecahkan persoalan tersebut agar selekasnya selesai," kata Feby. 

js' Danie! 
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lembaga integrated Family Eniicbment (UFil 


Angka Perceraian Tinggi 
Perlu Terobosan? 



Pengurus LIFE 


D EWASA ini, selingkuh di 
kalangan pria beristri atau 
wanita yang sudah ber¬ 
suami, tampaknya bukan lagi hal 
yang tabu. Bahkan tidak sedikit 
yang malah secara terang-tera¬ 
ngan memperkenalkan "wanita 
idaman lain" (WIL) atau "pria ida¬ 
man lain" (PIL)-nya ke rekan ker¬ 
ja. Mona (29),(bukan nama sebe¬ 
narnya) misalnya. Ibu rumah tang¬ 
ga ini tak malu-malu mengungkap¬ 
kan kasus selingkuh dalam rumah 
tangganya kepada REFORMATA 
yang menemuinya kala menunggu 
anaknya yang sedang sekolah di 
sebuah sekolah dasar (SD) swasta, 
di Mampang, Jakarta Selatan. Dia 
mengaku bila akhir-akhir ini dia 
tidak akur dengan suami. Pemicu¬ 
nya, karena sang suami yang be¬ 
kerja di perusahaan kontraktor 
punya WIL. 

Karena sakit hati, terhadap suami 
yang selingkuh itu, Mona pun men¬ 
coba untuk "balas dendam" de¬ 
ngan cara menjalin perselingkuhan 
dengan pria lain. Singkat kata, ibu 
dua anak ini mulai menjalin komu¬ 


nikasi dengan seorang pria, yang 
juga sering mengantar anaknya ke 
sekolah. "Pria idamanku ini orang 
sibuk. Usai mengantar anaknya ke 
sekolah, dia langsung tancap gas 
ke tempat kerja. Makanya, aku 
selalu berusaha untuk bisa ngobroi 
dengannya meski sebentar," cetus 
Mona. Meski demikian, Mona, da¬ 
lam hati kecilnya ingin agar perkawi¬ 
nannya tetap utuh. 

Kasus yang diuraikan di atas su¬ 
dah jamak terjadi. Lembaga perni¬ 
kahan yang mestinya sakral itu 
tampaknya sudah mulai kurang 
dihormati oleh banyak pasangan. 
Dan fenomena ini tentu sangat 
mengerikan, khususnya bagi ke- 
kristenan. Kecenderungan makin 
menipisnya kesakralan dalam lem¬ 
baga perkawinan, mendorong se¬ 
buah lembaga bernama Lembaga 
Integrated Family Enrichment (LI¬ 
FE) untuk membina suami istri agar 
tercipta suatu kehidupan keluarga 
yang harmonis sesuai firman 
Tuhan. 

Partogi Samosir, MA, Sc, ketua 
LIFE, menjelaskan, lembaga yang 


berfokus pada pelayanan keluarga 
ini pada awalnya adalah bagian dari 
persekutuan Family Ministry yang 
berada dalam pelayanan Perseku¬ 
tuan Antar Universitas (Perkantas) 
Jakarta. "Awalnya, tahun 2001, sa¬ 
ya bersama Pak Jonathan Parapak 
memulai pelayanan di Family Minis¬ 
try Perkantas Jakarta. Pelayanan 
itu berjalan sampai tahun 2006," 
kata Partogi. 

Pria kelahiran Jakarta 16-11- 
1963 ini melanjutkan, berhubung 
keberadaan persekutuan Family Mi¬ 
nistry dikhawatirkan bisa "merepot¬ 
kan" Perkantas, maka setelah mela¬ 
lui diskusi panjang, Family Ministry 
dilepas menjadi lembaga tersendiri, 
dan dinamakan LIFE. "Akhirnya kita 
sepakat membentuk LIFE. Lem¬ 
baga ini adalah masa persiapan me¬ 
nuju yayasan. Kita membentuk lem¬ 
baga ini karena para anggota Per¬ 
kantas masih tetap memerhatikan 
persekutuan Family Ministry. Walau¬ 
pun LIFE merupakan lembaga yang 
otonom kami juga mengakomodir 
kebutuhan yang ada di Perkantas," 
ujar karyawan Departemen Luar 
Negeri ini. 

Bagi Partogi, aktif di 
Family Enrichment tentu 
punya sejumlah alasan. 
Antara lain, kare-na pro¬ 
gram yang dita-warkan 
lembaga yang berkantor 
di Bumi Ser-pong Damai 
Tangerang ini lebih 
kepada pengga-lian 
kekayaan yang ter-dapat 
dalam kehidupan rumah 
tangga. Dan ba-nyak 
keluarga Kristen yang 
belum menyadari bahwa 
dalam kehidupan 
perkawinan banyak hal 
yang bisa digali untuk 
tetap mempertahankan 
usia perkawinan. 

Integrated lebih me¬ 
ngacu kepada penginte¬ 
grasian kehidupan rumah 
tangga dengan kaidah- 
kaidah dalam Firman Tu¬ 


han sebagai pedoman hi-dup yang 
harus dilakukan oleh setiap 
pasangan suami istri. 

Pria jebolan jurusan Hubungan 
Internasional, Universitas Jayabaya, 
Jakarta ini mengatakan keluarga 
mempunyai arti penting di tengah- 
tengah kehidupan berbangsa dan 
bernegara. Masyarakat terkecil ini 
semata-mata adalah kekuatan mo¬ 
ral, kunci kesejahteraan sosial di 
mana hubungan atau relasi kepada 
sesama manusia diajarkan dan di¬ 
praktekkan. Keluarga juga tempat 
terbaik untuk pengembangan ma¬ 
nusia. Keluarga yang kokoh adalah 
cara yang terbaik untuk mencegah 
dan mengatasi kejahatan, ketidak¬ 
stabilan sosial, korupsi, pelanggaran 
hokum, kemiskinan dan pereme¬ 
han standar hidup. 

LIFE melihat beberapa fakta 
yang menyangkut makin lunturnya 
lembaga perkawinan di tengah 
derasnya arus globalisasi. Dan se¬ 
mangat permisif di kalangan pasa¬ 
ngan suami istri menyangkut per¬ 
masalahan perceraian dan perse¬ 
lingkuhan. Fakta tersebut antara 
lain, keluarga Kristen tidak bebas 
dari masalah keluarga, bahkan 
sudah banyak yang bercerai. 
Banyak perceraian disebabkan hal- 
hal yang tidak terlalu mendasar an¬ 


tara lain karena kebuntuan komuni¬ 
kasi di antara pasangan suami istri. 
Ironisnya, banyak pula pasangan 
Kristen yang kurang dipersiapkan 
untuk memasuki dunia pernikahan. 

Kursus konseling 

Lembaga yang punya visi mem¬ 
perkaya, memberdayakan dan 
memperindah kehidupan keluarga 
demi memuliakan nama Tuhan ini 
ingin memiliki sebuah komunitas or¬ 
ang tua yang peduli terhadap ke¬ 
luarga. "Sejak September 2006 ka¬ 
mi telah mempunyai program kegia¬ 
tan. Umpamanya, salah satu kegia¬ 
tan yang menjadi andalan kami ada¬ 
lah pelatihan rutin konseling keluar¬ 
ga dan disusul dengan kursus in¬ 
tensif untuk keluarga," kata pria 
yang pernah menjadi diplomat ini. 

Kursus ini berupa delapan kali 
pertemuan membahas berbagai 
materi seperti Teologia Pernikahan, 
Peran Suami Istri, Komunikasi, Me¬ 
ngelola Konflik dan Perbedaan dan 
Pengambilan Keputusan serta 
Latihan Studi Kasus. Peserta kursus 
hanya dibatasi satu kelas dua belas 
orang dengan dua instruktur. 
Alasannya agar peserta tetap fokus 
pada materi yang disajikan oleh pa¬ 
ra instruktur. 

D ani e i Siahaan 

_ / 











































EDISI 65 Tahun V 16-31 Agustus 2007 


11 


Iire/ormataI 


Opini 



Andrias Hans 

D ARI Sabang sampai 
Merauke berjajar pulau- 
pulau. Sambung-menyam¬ 
bung menjadi satu, itulah Indone¬ 
sia. Indonesia tanah airku. Aku ber¬ 
janji padamu 

Menjunjung tanah airku. Tanah 
airku Indonesia. 

Lagu ciptaan R. Suharjo ini sering 
saya nyanyikan saat masih di 
bangku SD bahkan sampai SMU. 
Dulu, saat menyanyikannya, di re¬ 
lung hati saya yang terdalam ada 
perasaan sukacita dan bangga se¬ 
kali menjadi orang Indonesia. Bulu 
kuduk saya berdiri dengan sema¬ 
ngat patriotisme yang mengge¬ 
legar di sanubari. Namun jujur saya 
katakan, tatkala menyanyikannya 
sekarang, justru rasa pilu yang me¬ 
ngiris dada saya. Ada getaran was¬ 
was di jantung. Mengapa? Akan 
saya tumpahkan semuanya dalam 
tulisan ini. 

Sejak memasuki babak reformasi 
pertengahan 1998, seluruh rakyat 
Indonesia dapat menghirup udara 
segar reformasi yang sama sekali 
berbeda dari zaman ORBATO 
(ORde baru di BAwah SoeharTO). 
Rakyat bebas bagai rusa hutan ma¬ 
suk kampung. Tak usah berdebat 
apakah era reformasi lebih baik 
atau lebih buruk dari era orbato. 
Hanya membuang energi saja. Se¬ 
bab, sejak Indonesia merdeka sam¬ 
pai hari ini, sebagian besar rakyatnya 
belum dapat menikmati kemerde¬ 
kaan sejati. Era. reformasi yang 
diharapkan seluruh rakyat Indone¬ 
sia sebagai momentum emas untuk 
menikmati kemerdekaan sejati, 
ternyata menjadi lahan subur bagi 
kaum separatis untuk menaburkan 
benih-benih disintegrasi NKRI. Jika 
seluruh komponen bangsa ini, ter¬ 
utama yang duduk di lembaga 
eksekutif, legislatif, dan yudika¬ 
tif tidak melahirbarukan nasionalis¬ 
me NKRI-nya di dada dan kepala 
mereka, maka dalam keyakinan sa¬ 
ya, tak lebih dari seperempat abad 


“Dari Sabang Sampai Merauke” 
Nanti Hanya Tinggal Kenangan! 


kita sudah tidak lagi dapat menya¬ 
nyikan lagu kebangsaan kita di 
atas. Niscaya disintegrasi terjadi. 
Semoga keyakinan saya meleset 
dan salah besar. 

Mengapa saya sedemikian pesi¬ 
mistis? Pertama, telah terjadi ke¬ 
salahan serius yang dilakukan 
pemerintah dan wakil rakyat kita 
yang telah memberikan hak sangat 
istimewa kepada Provinsi NAD di¬ 
bandingkan dengan puluhan pro¬ 
vinsi lain yang tersebar dari Sabang 
sampai Merauke. Saya mengamati 
ini sebuah permainan politik yang 
nampak cantik namun sedang 
mempersiapkan meledaknya bom 
waktu. Kecemburuan provinsi nis¬ 
caya terjadi untuk menjadi sama 
dengan NAD. Bila itu tak mampu 
diresponi pemerintah pusat, maka 
benih-benih separatis niscaya ber¬ 
gelora lebih kencang lagi. Ada 
perasaan dianaktirikan. Ini bahaya. 
Jangan sepelekan RMS, OPM, dan 
lain sebagainya. Justru itu merupa¬ 
kan alarm bahwa mungkin saja sim¬ 
pati secara diam-diam mulai ter¬ 
curah kepada kelompok separatis. 

Kedua, maraknya euforia oto¬ 
nomi daerah sehingga pemerintah 
daerah tergiur membuat berbagai 
peraturan daerah (perda) berda¬ 
sarkan syariat agama tertentu. Ini 
virus mematikan yang lebih berba¬ 
haya dari virus flu burung. Perda- 
perda ini adalah suatu upaya siste¬ 
matik untuk mengotak-ngotakan 
manusia Indonesia di dalam masya¬ 
rakat pluralis yang sebenarnya 
merupakan suatu keragaman yang 
indah di bumi persada tercinta ini. 
Akibatnya, kerukunan internal ma¬ 
syarakat akan terpecah-belah. Saat 
ini nuansa disintegrasi masyarakat 
sudah mulai dirasakan pada kota- 
kota yang memberlakukan perda- 
perda berdasarkan syariat agama 
tertentu. Dapat meledak sewaktu- 
waktu. 

Ketiga, ketidakdewasaan ber¬ 
politik para politisi merupakan 


stimulan efektif terhadap disinte¬ 
grasi bangsa. Ditambah lagi dengan 
ketidakmampuan eksekutif dan le¬ 
gislatif bergandengan tangan seba¬ 
gai manusia dewasa untuk memba¬ 
ngun visi misi keindonesiaan yang 
sejati. Sementara di sisi lain, kita 
kerap menyaksikan adegan politik 
berselera rendah dan bernafsu 
murahan yang mereka perlihatkan. 
Gontok-gontokan bagai preman 
jalanan. Anak-anak TK masih lebih 
bagus pergaulannya. Sidang-sidang 
di dalam gedung DPR riuh dengan 
teriakan dan kepalan tangan dari¬ 
pada suara penuh wibawa dengan 
argumentasi-argumentasi bernas 
yang berpihak pada kesejahteraan 
rakyat. Yang diributkan adalah soal- 
soal sepele yang hanya mencari po¬ 
pularitas. Urusan interpelasi Iran 
dipaksa lebih penting daripada pulu¬ 
han ribu pengungsi akibat lumpur 
Lapindo yang sekarang mengalami 
depresi di barak-barak pengungsian. 

Keempat, motivasi utama men¬ 
dirikan partai dan mencapai puncak 
tertinggi dalam jabatan kepartaian 
adalah untuk meraup kuasa dan 
uang an sich. Bukan meraih kuasa 
demi menyejahterakan rakyat. 
Kawan separtai diusung mendu¬ 
duki BUMN-BUMN sebagai mesin 
uang bagi partai politiknya. Setiap 
orang yang merasa diri sebagai pe¬ 
mimpin dengan berbagai cara 
membentuk partai politik sebagai 
kendaraan pribadi untuk mencapai 
puncak kekuasaan yang ujung- 
ujungnya adalah materi. Kelima, 
ketidaktegasan aparatur hukum 
dalam penegakan hukum, keadilan, 
dan kebenaran yang telah dibingkai 
dalam sistem perundang-undangan 
dan hukum nasional. Tak sedikit pe¬ 
raturan di negeri ini yang ironis. 
Lihat dan cermati, apakah perda- 
perda berdasarkan syariat agama 
tertentu tunduk pada konstitusi 
NKRI? Bagaimana dengan perda- 
perda lainnya yang menghambat 
pertumbuhan ekonomi rakyat 


(menghasilkan ekonomi biaya ting¬ 
gi)? Bagaimana dengan Peraturan 
Bersama Menag dan Mendagri 2006 
yang mengatur soal pendirian rumah 
ibadah? Mengapa aparatur hukum 
membiarkan aksi perusakan tempat- 
tempat ibadah? Mengapa kelom¬ 
pok-kelompok massa yang bertindak 
anarki dibiarkan merajalela merusak 
dan meneror kelompok lainnya? Pe¬ 
negakan supremasi hukum hanya¬ 
lah jargon kosong murahan. Ini bisa 
memicu dan memacu meledaknya 
chaosti\ masyarakat. Pancasila seba¬ 
gai dasar NKRI dan falsafah bangsa 
hanyalah tinggal sebutan yang nir- 
arti. 

Keenam, korupsi yang bergenta¬ 
yangan hampir di semua instansi 
merupakan tindakan kejahatan ke¬ 
manusiaan yang tidak dianggap se¬ 
rius. Cinta uang, inilah akar segala 
kejahatan di negeri kita. Ini gam¬ 
baran nyata semakin melemah dan 
menipisnya solidaritas di masyara¬ 
kat. Belaskasihan di dalam masya¬ 
rakat hampir pupus. Jiwa altruistik 
sirna. Saling membantu dalam kesu¬ 
sahan telah berganti dengan sikap 
saling memangsa. Masing-masing 
ingin eksis dengan cara menyingkir¬ 
kan yang lainnya. Ketujuh, yang 
akan menceraiberaikan negeri pulu¬ 
han ribu pulau ini adalah dosa. Firman 
Tuhan mengatakan: "Kebenaran 
meninggikan derajat bangsa, tetapi 
dosa adalah noda bangsa." Kita tak 
mampu lagi membedakan dosa dan 
bukan dosa. Setiap tahun di negeri 
ini berguguran jutaan janin dalam 
rahim para wanita. Janin dianggap 
seonggok daging tanpa nilai ilahi. 
Aborsi dianggap tindakan biasa. 
Membunuh manusia dengan bom 
dahsyat dianggap perbuatan me¬ 
nyenangkan hati Sang Pencipta dan 
Pemelihara manusia. Seks bebas 
dan seks sesama jenis dianggap hal 
wajar yang tidak melawan kehen¬ 
dak Tuhan. Merusak lingkungan hi¬ 
dup demi kepentingan ekonomi 
juga dianggap biasa. Menyimpan 


ribuan rekening liar milik rakyat oleh 
ribuan pejabat dianggap layak se¬ 
bagai konsekuensi logis pemegang 
kekuasaan, sementara sebagaian 
besar rakyat tak mampu lagi mem¬ 
beli susu, minyak goreng, minyak 
tanah, dan beras. Hukum yang 
dijungkirbalikkan dianggap sebagai 
kecerdasan pemain hukum. Se¬ 
makin mampu memutarbalikkan 
hukum dan keadilan, semakin ma¬ 
hal klien membayar sewa pengaca¬ 
ranya. Membela yang benar 
digantikan dengan membela yang 
bayar. Ketidakjujuran di sana-sini 
merupakan kiat mencapai sukses 
yang dianggap sah. Yang benar 
adalah menurut diri sendiri, bukan 
otoritas kebenaran Tuhan. Pendek 
kata, hormat dan takut akan Tu¬ 
han hampir lenyap di negeri ini. 

Saat ini saya gentar menyanyikan 
lagu "Dari Sabang Sampai Merau¬ 
ke." Dalam rasa gentar itu saya 
merenung: apakah seperempat 
abad lagi saya atau anak-cucu saya 
masih dapat melantunkan lagu ini? 
Masihkah Indonesiaku bak ratna 
mutu manikam yang memben¬ 
tang indah permai dari Sabang 
sampai Merauke? Sebelum terlam¬ 
bat, mari kita kembali menjunjung 
tinggi nilai-nilai Pancasila sebagai 
dasar NKRI dan falsafah bangsa. 
Terutama sila pertama dan kedua, 
yang merupakan dasar kokoh bagi 
tiga sila lainnya. Pancasila tidak per¬ 
nah berkhianat kepada siapa pun. 
Jangan kita mencampakkannya. 
Mari kita menghormati Tuhan yang 
telah memberikan NKRI untuk 
kita. Mari kita saling mengasihi se¬ 
bagai saudara setanah air tanpa 
hiraukan latar belakangnya. Itulah 
yang dikehendaki-Nya tatkala 
menganugerahkan kemerdekaan 
bagi kita. Hanya dengan itu saya 
percaya kita dapat menyanyikan 
dengan mantap lagu "Dari Sabang 
sampai Merauke".□ 


Liputan 


D ARI tahun ke tahun, 
pelayanan Perkantas 
(Persekutuan Antar Uni¬ 
versitas) boleh dibilang telah se¬ 
makin berkembang. Hingga kini, 
lembaga ekstra-gerejawi yang 
memfokuskan pelayanannya pada 
kaum muda, calon pemimpin bang¬ 
sa, ini telah menghasilkan banyak 
kader Kristen yang tangguh yang 
tersebar di berbagai daerah dan 
bekerja di berbagai sektor, baik pe¬ 
merintahan maupun swasta. Salah 
satu aktivitas lembaga yang telah 
memiliki banyak cabang di daerah- 
daerah ini adalah kamp. Melalui fo¬ 
rum seperti itulah banyak maha¬ 
siswa telah mendapatkan pem¬ 
binaan spiritual maupun karakter. 

Pada 29 Juli sampai 4 Agustus 
lalu, bertempat di Gelora Kasih, 
Sibolangit, Sumatera Utara, Per¬ 
kantas Cabang Sumatera Bagian 
Utara (Sumbagut) telah menye¬ 
lenggarakan Kamp Mahasiswa Re¬ 
gional Sumatera Utara (KMRSU) 
yang bertema "Be A Committed 
Servant Leader". Acara ini diikuti 
oleh 574 orang, termasuk panitia. 


KMRSU Ke-6 di Sibolangit 

Membentuk Pemimpin 
yang Berjiwa Hamba 


Mereka berasal dari Perkantas Su¬ 
matera Utara (meliputi daerah pe¬ 
layanan Medan, Pematang Sian¬ 
tar, Kabanjahe, Nias), Sumatera 
Barat (Padang), Riau (Pekan¬ 
baru), dan Nanggroe Aceh Da¬ 
russalam (Banda Aceh). 

Baru kali inilah KMRSU meng¬ 
ambil tempat di Sibolangit, dae¬ 
rah berhawa dingin yang berjarak 
tempuh kira-kira 1,5 jam dari 
Medan, dengan perjalanan darat. 
Areal kamp bernama Gelora Kasih, 
yang dikelilingi pemadangan 
indah dan asri itu, dikelola oleh 
Gereja Batak Kristen Protestan 
(GBKP). Sebelumnya, tahun 1991, 
KMRSU ke-1 diselenggarakan di 


Parapat dengan tema "Ku Ingin 
Menjadi Serupa dengan Dia" (diikuti 



250 orang). KMRSU ke-2 di Parapat 
(1994) dengan tema "Bangkitkan 
Ya Tuhan Pemimpin Bangsaku" (di¬ 


ikuti 250 orang), ke-3 di Parapat 
(1996) dengan tema "Ku Serahkan 
Diri Memimpin Negeri" (diikuti 300 
orang), ke-4 di Parapat (2001) 
dengan tema "Ku Pilih dan Ku Te¬ 
guhkan Engkau Memimpin Bang¬ 
samu" (diikuti 332 orang), dan ke- 
5 di Parapat (2004) dengan tema 
"Change This Country Through 
Me Lord" (diikuti 445 orang). 

Tema-tema acara yang dibahas 
dalam KMRSU ke-6 ini terkesan 
kental dengan nuansa keprihati¬ 
nan akan situasi dan kondisi Indo¬ 
nesia dewasa ini. Tak heran selain 
sesi-sesi bermuatan penelaahan 
alkitabiah seperti "Eksposisi Tokoh" 
(Daniel dan Yesus), "Kepemim¬ 


pinan Mahasiswa", "Kekuatan Per¬ 
sekutuan Mahasiswa dalam Dunia 
Misi", dan "Christian World View" 
disoroti juga isu-isu aktual dalam 
beberapa sesi bermuatan sosial po¬ 
litik hukum seperti "Peta Politik 
dan Hukum di Indonesia", "Kemis¬ 
kinan dan Penyakit Sosial", "Peta 
Politik Lokal" dan Non-Govern- 
ment Organization". Adapun para 
pembicaranya antara lain adalah 
Tiopan Manihuruk M Di v, Denni Boy 
Saragih MDiv, Tadius Gunadi MCS 
(Perkantas), Dr Victor Silaen (aka¬ 
demisi dan pengamat politik), dr. 
Tuan Juniar Situmorang MKes, 
Pdt. Jadiaman Perangin-angin DTh 
(Ketua Moderamen GBKP), dan 
Parlin Manihuruk (Wakil Ketua DPD 
PDI Perjuangan Medan). 

Memang, kamp ini dimaksudkan 
untuk membentuk kader-kader 
pemimpin bangsa yang berjiwa 
hamba. Agar kelak para maha¬ 
siswa yang dibina dapat menjadi 
pemimpin yang menggarami dan 
menerangi Indonesia melalui 
kiprah dan perjuangan mereka di 
tengah masyarakat. & Vics 
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V Gereja Kristen Baptist Jakarta 

Kelapa Gading 

V Jl. Komplek Gading Bukit Indah Blok Q 23-26 

Kelapa Gading Kela P a Gad,n 9- Jakarta Utara 

Tlp.4585 2893, 4585 2894, Fax; 4585 2895 
“Murid Kristus yang Menjangkau, Memelihara, Membina dan Mengutus” 

Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

19Agjst 2G07 

07.30 

PdtRendyA. Chuang 

Ketek^Umj7il(Man^ 

10.00 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

2S*gust2007 

07.30 

Pdt.Paulus Kurnia 

Keb^fenUirunl 

10.00 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

2 Sept2007 

07.30 

PdtRendy AChuang 

KebekSmUmLml(Mandari>lrxbnesa 

10.00 

PdtJacob Susabda 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

9 Sept2007 

07.30 

Pdt.Agus Gunawan 

Kebek^Umuril(Mandsri>lndo^ 

10.00 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

16Sept2007 

07.30 

Pdt Hassan Sutanto 

KebekfimUhrrri l(Mandari>lndonesia) 


10.00 


Kebaktian Umum II (Indonesia) 

Kebaktian Sekolah Minggu setiap Minggu pkl 10.00 WIB dalam bahasa 

Indonesia dan Inggris, di lantai 2 GKBJ Kelapa Gading 

Kebaktian Remaja setiap Minggu pkl 10.00 WIB di lantai 3 GKBJ Kelapa Gading 
Kebaktian Pemuda setiap Sabtu pkl 17.00 WIB di lantai 3 GKBJ Kelapa Gading 
Persekutuan Doa Setiap Rabu minggu ke-3 pkl19.00 WIB dan setiap Sabtu pagi 
pkl 06.00 WIB 



IBADAH TENGAH MINGGU 
KTC (Kelapa Gading Trade Center) - Lt.2 


Hari RABU, 15 Agustus 2007 

IBADAH Wanita Bagi Kristus(WBK) JAM 10.30 : Pdt. Theo Thomas 
Hari KAMIS, 16 Agustus 2007 

IBADAH Malam Pesta Pujian dan Penyembahan (MP3) JAM 19.00 
Pembicara : Pdt. Andi Panggabean 


Hari Minggu, Tanggal 19 Agustus 2007 
KTC (Kelapa Gading Trade Center) - Lt.2 


IBADAH RAYA 1, JAM 07.30: Ev. Drs. Yuda D. Mailool 
IBADAH RAYA 2, JAM 10.00: Ev. Drs. Yuda D. Mailool 
IBADAH RAYA 3, JAM 16.00 : Pdt. DR. Romeo R. Sahertian 
IBADAH RAYA 4, JAM 18.30 : Ev. Drs. Yuda D. Mailool 


MALLCIPUTRA 

Lantai 5 Samping Toko Buku Gramedia 


IBADAH RAYAI, JAM 16.00 : Ev. Drs. Yuda D.Mailool 




®PETRA 

JADWAL KEBAKTIAN UMUM 


Gereja Kristus Rahmani Indonesia 

Jemaat Petra 

Jadwal Khotbah 

Pkl. 07.30 WIB 

Pkl. 10.00 WIB 

Agustus “07 

19 

Ev. Frank Halauwet 

Pdt. Mangapul Sagala 

26 

Ev Yusniar Napitupulu 

Pdt Yakub B. Susabda 


02 

Pdt. Lie Hwee Ling 

Pdt. Lie Hwee Ling 


09 

Pdt. Ruth Kumaladjaja 

Pdt LZ. Rap Rap 

Sept ‘07 

16 

Ev. Saleh Ali 

Pdt. Yung Tik Yuk 


23 

Pdt Anthony Chang 

Pdt Anthony Chang 


30 

Ev. Yusniar Napitupulu 

Pdt. Moranda Girsang 

TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 

Jakarta Pusat 


GEREJA ISA ALMASIH 

JemaatPegangsaan 

(MBNf -J? N 1 D Jt Pegangsaan Timur 19A-Cikini 

Telp. 3142700, 3141022, 

Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 

Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

19 Agust 

Pkl 07.30 

Pdt.Julius Go 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

PdtMarkus T Suryantc 

Ibadah Raya 

26 Agust 

Pkl 07.30 

Pdt.Amin Lie 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Jesse Lantang 

Ibadah Raya 

02 Sept 

Pkl 07.30 

PdtPontsius Takaliuang 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

PdtPontsius Takaliuang 

Ibadah Raya 

09 Sept 

Pkl 07.30 

Pdt.Poltak Sibarani 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Hilda Pelawi 

Ibadah Raya 

2007 YEAR of GROWING 

Ikutilah * Family Seminar Series 

i Keluarga 

l Pondsius Takaliuang (Malang) 
igan Keluarga 
)wn Financial Ministries 
isionaries 

- Theofilus Hendra (Semarang) 

01 September Pkl 09.00 = Occultisme dalarr 

Pembicara : Pdt 
29 Septermber Pkl 09.00 = Mengelola Keuan 

Pembicara : Crc 
27 Oktober Pkl 09.00 = Keluarga yang M 

Pembicara : Pdl 


> ^ 

Bagi Anda 
yang ingin 
memasang jadwal 
ibadah gereja Anda, 
silakan menghubungi 
bagian iklan 

REFORMATA 

Jl. Salemba Raya 24B, 
Jakarta Pusat 
Telp: 021-3924229, 
HP: 0811991086 
Fax:(021) 3148543 


JADWAL KEBAKTIAN MINGGU & TENGAH MINGGU 

GEREJA BETHEL INDONESIA Jemaat GRAND TROPIC & Cabang 


KEBAKTIAN KEBANGUNAN ROHANI 

GBI GRAND TROPIC 

Setiap MINGGU, Pk. 18.00 

Di Hotel Grand Tropic (Tropic Room) 
Jln. S. Parman Kav.3 (Sebelah Untar 2) 
Jakarta Barat 


02SEPT2007 Pdt TONY DAUD 
09SEPT2007 PdtABRAMSUALA 
16SEPT2007 Pdt TIMI PARANGKUANG 
23SEPT20O7 PdtMAXI 
30SEPT2007 Pdt JEFERSON HANS 


SEMINAR AKHIR JAMAN 

Jum’at 24 AGUSTUS Pk. 18.30 wb 
Di Ruang MeeUng APARTEMEN JUANDA 
Ll Dasar, J. Juanda 1/1 
JAKARTAPUSAT 

SSH233B Pdt - Bigman Sirait 

I KEBAKTIAN KEBANGUNAN ROHANI 
| CORALAND PRAISE CENTER 
KAMIS, 23 AGUSTUS Pk 19.00 wb 

Ruang Seiba Guna LL5 
| Mal Clratand (seb elah Gramecfe) 




KEBAKTIAN KEBANGUNAN ROHANI 
GBI APARTEMEN JUANDA 

Setiap MINGGU, Pk. 11.00 

Di Ruang Meeting AFARTBU1EN JUANDA 
Lt Dasar 

Jl. juanda 1/1 JAKARTA PUSAT 


02SEPT2007 PdtABRAMSUALA 
09SEPT2007 PdtSTEFANOAMBESA 
16SEPT2007 Pdt J. PASARIBU 
23SEPT2007 Pdt MARTI NUS 
30SEPT2007 Pdt JAMES 


KEBAKTIANKEBANGUNAN ROHANI 
GTBUSSICSFlWASraTlON 

SEAS/\21Agt2007,Pkl19.00wib 

taMIMBiCBM 
MAPUSAT 

Pembicara: 


-Y* WmWIIMMBBB BIHWTO 

.»4.4.» Sekretariat Gereja: 

2 r\ S APARTEMEN JUANDA Jl. Juanda 1/1 , Jakarta Pusat 

a* Telp.(021) 68965051 Fax.(021) 65306902. Bp. Kiki (081319916971) 
°0*& Bp. Lucky (08561177762) ' 


JADWAL KEBAKTIAN TENGAH MINGGU 

JEMAAT ANTIOKHIA 

Tanggal: 

Tanggal: 

Rabu/15 Agust 2007/ Pkl 12.00 WIB 

Rabu/22 Agust 2007/Pkl. 12.00 WIB 

Acara: 

Acara: 

Persekutuan Oikumene 

Persekutuan Oikumene 

Pembicara: 

Pembicara: 

Pdt Gunar Sahari 

Dr. Victor Silaen 

Tanggal: 

Tanggal: 

Kamis/16 Agust 2007/Pkl 10.00 WIB 

Kamis/23 Agust 2007/Pkll0.00 WIB 

Acara: 

Acara: 

ANTIOKHIA Ladies Fellowship 

ANTIOKHIA Ladies Fellowship 

Pembicara: 

Pembicara: 

Pdt. Tuty Mesakh 

Pdt. Bigman Sirait 

Tanggal: 

Tanggal: 

Sabtu/18Agust 2007/ Pkl 18.00 WIB 

Sabtu/25 Agust 2007/Pkl. 18.00 

Acara: 

Acara: 

ANTIOKHIA Youth Fellowship 

ANTIOKHIA Youth Fellowship 

Pembicara: 

Pembicara: 

Pdt. Arision Harlim 

Pdt. Bigman Sirait 

Tempat: 

WISMA BERSAMA Lt.2 

Jln. Salemba Raya 24B 

Jakarta Pusat 
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Anggur Premium - 0RANG TUA 

a nature's gift for body refreshment. 


ioni multiflori caulis 


Ramulus cinnamomi 


Glycirrhizae radix 

Cynomorii herba 
Panax 


ginseng 


Vitis vinifera 


Anggur Premium - ORANG TUA dibuat dari buah anggur & rempah-rempah pilihan terbaik 
yang efektif untuk menjaga kesehatan dan kesegaran tubuh, melancarkan peredaran darah 
dan menjaga metabolisme tubuh. Satu atau dua seloki Anggur Premium - ORANG TUA 
setiap hari membantu Anda untuk dapat rileks, tidur nyenyak dan bangun pagi 
lebih segar serta siap untuk beraktivitas. 


Anggur Premium - ORANG TUA, a nature’s gift for body refreshment. 


Nama 
Umur 
Alamat 
Kota 
HP 

Order 

Pertanyaan? Hubungi 0800-28-21022 (bebas pulsa) atau email: premium@orang tua.co.id 


KESEMPATAN KHUSUS Dapatkan Anggur Premium 
ORANG TUA dengan harga spesial Rp 60.000/botol 
dengan mengirimkan kupon ini ke PO Box 1778 
Jakarta 10017 atau melalui fax (021) 5482057 
sebelum tanggal 30 September 2007 


Status: Single/Nikah 


REFORMATA 
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Apa Syarat Sebuah Kasus 
Ditinjau Kembali (PK)? 

An An Sylviana, SH, MBL* 


Pak An yang kami hormati, kasus terbunuhnya tokoh HAM Munir 
beberapa tahun silam, tampaknya belum akan terkuak. Pollycarpus 
sempat dijadikan sebagai tersangka, namun akhirnya dibebaskan 
karena tidak terbukti bersalah. Namun karena ada bukti baru, dia 
hendak diajukan lagi ke pengadilan. Boleh Bapak jelaskan apa itu 
peninjauan kembali (PK), apa syarat-syaratnya, dan bagaimana jika 
Pollycarpus tidak terbukti lagi, apakah nanti boleh ada PK lagi? 
Mungkinkah sebuah kasus ditutup karena tidak ada bukti? Berapa 
lama sebuah kasus pembunuhan dinyatakan tertutup untuk 
selamanya jika tidak ada bukti? 

BudiJoko—JI Margonda, 

Depok, Jawa Barat 


S dr. Budi Joko yang 
terkasih. Peninjauan 
Kembali (PK) adalah upaya 
hukum yang dapat dilakukan oleh 
terpidana atau ahli warisnya atau 
Jaksa Agung (demi kepentingan 
hukum) untuk mengajukan per¬ 
mintaan peninjauan kembali ke¬ 
pada Mahkamah Agung (MA) atas 
pu-tusan pengadilan yang telah 
memperoleh kekuatan hukum te¬ 
tap, kecuali putusan bebas atau 
lepas dari segala tuntutan hukum. 
(Pasal 263 ayat 1 KUHAP) 


PK dapat diajukan atas dasar: 

1. Apabila terdapat keadaan ba¬ 
ru yang menimbulkan dugaan kuat 
bahwa jika keadaan itu sudah dike¬ 
tahui pada waktu sidang masih ber¬ 
langsung. Hasilnya akan berupa pu¬ 
tusan bebas atau putusan lepas 
dari segala tuntutan hukum atau 
tuntutan penuntut umum tidak 
dapat diterima atau terhadap per¬ 
kara itu diterapkan ketentuan pida¬ 
na yang lebih ringan; 

2. Apabila dalam pelbagai putu¬ 
san terdapat pernyataan bahwa 



dinyatakan telah terbukti itu, 
ternyata telah bertentangan satu 
dengan yang lain; 


3. Apabila putusan itu dengan 
jelas memperlihatkan suatu kekhi¬ 
lafan hakim atau suatu kekeliruan 
yang nyata. (Pasal 263 ayat 2 
KUHAP) 

PK hanya dapat diajukan satu 
(1) kali saja (Pasal 268 ayat 3 


KUHAP). 

Penyidikan adalah 
serangkaian tindakan 
penyidik dalam hal dan 
menurut cara yang di¬ 
atur dalam undang-un¬ 
dang ini untuk mencari 
serta mengumpulkan bukti 
yang dengan bukti itu membuat 
terang tentang tindak pidana yang 
terjadi dan guna menemukan ter¬ 
sangkanya. 

Dengan demikian jelaslah apabila 
tidak ada bukti cukup yang dapat 
membuat terang suatu tindak 
pidana serta tidak dapat ditemukan 
tersangkanya, kasus tersebut tidak 
akan dilanjutkan. 

Berdasarkan ketentuan Pasal 78 
KU H P, hak menuntut hilang oleh 
karena kadaluarsa sesudah berlalu 
18 tahun, yaitu bagi segala kejaha¬ 
tan yang dapat dipidana dengan 



pidana mati atau penjara seumur 
hidup. Kasus pembunuhan adalah 
kasus yang ancaman hukumannya 
adalah pidana mati atau penjara 
seumur hidup. 

Demikian penjelasan yang dapat 
kami berikan, semoga bermanfaat. □ 

*Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Syiviana & Rekan 



K AMPANYE—selain menjadi 
ajang "jual diri" para politikus 
yang ingin menjadi tikus, eh 
sony, maksud kami politikus yang 
ingin menjadi pejabat—juga men¬ 
jadi hiburan bagi masyarakat. Mak¬ 
lum, yang namanya rakyat keba¬ 
nyakan kan tidak bisa sering-sering 
mengunjungi tempat-tempat hi¬ 
buran yang umumnya mengutip 
ongkos atau tarif masuk. Semen¬ 
tara dalam musim kampanye, se¬ 
tiap hari rakyat bisa terhibur hanya 
dengan menyaksikan konvoi atau 
pawai para simpatisan yang mera¬ 
maikan jalan-jalan raya dengan 
bendera, spanduk, bahkan peser¬ 
ta yang tampil "aneh". Dan tentu 
masyarakat lebih berbahagia lagi 
bila ada panggung hiburan dan ar¬ 
tis-artis terkenal. 

Di samping itu, kampanye juga 
identik dengan musim membagi- 
bagi kaus bergambar wajah calon 
pejabat atau gambar partai politik 
(parpol). Bagi beberapa warga, 
jumlah kaus yang diperoleh pada 
satu putaran kampanye bisa men¬ 
jadi bahan cerita yang sangat 
membanggakan di hadapan te¬ 
man-teman atau sanak keluarga. 
Beberapa waktu lalu, seorang supir 
bus kota, sepanjang perjalanan 
dari Terminal Kampung Melayu, Ja¬ 
karta Timur ke Grogol, Jakarta Ba¬ 
rat, tiada henti-henti berceloteh 
kepada keneknya tentang tujuh 
potong kaus bergambar Adang 
Daradjatun-Dani Anwar yang dia 


dapat hari itu. Si supir tampaknya 
tidak begitu peduli pada uang se¬ 
toran, pasalnya, dia tidak ngebut 
atau ugal-ugalan seperti biasanya. 
Mungkin baginya hari itu lebih pen¬ 
ting memperlihatkan kaus-kaus 
kampanye kepada tetangga, istri 
dan anak-anaknya di rumah. 

Kampanye—kata orang-orang— 
juga suatu kesempatan mendapat 
uang "jasa" menghadiri kampanye. 
Memang sudah bukan rahasia jika 
ada pihak penyelenggara kampa¬ 
nye memboyong ratusan atau ri¬ 
buan manusia untuk menyemarak¬ 
kan kampanye dengan iming-iming 
duit. Dulu, di jaman Orde Baru (Or¬ 
ba), ada cerita tentang seorang 
lurah di Jakarta yang "mengutus" 
tiga truk warganya untuk meng¬ 
hadiri kampanye salah satu parpol. 
Konon, sang lurah menjanjikan 
upah bagi setiap warga sekembali 
dari arena kampanye. Malang bagi 
warga, ketika sore harinya mereka 
ramai-ramai ke kelurahan untuk 
menagih upah itu, si lurah "meng¬ 
hilang". 

Seperti disinggung di awal tulisan 
ini, kampanye menjadi ajang umbar 
janji bagi politikus atau calon peja¬ 
bat. Entah terinspirasi lagu lama 
"Memang lidah tak bertulang...", 
para juru kampanye dengan lan¬ 
tang menjanjikan perubahan-peru¬ 
bahan yang serba positif dan enak 
bagi masyarakat jika partainya me¬ 
nang dalam pemilihan umum (pe¬ 
milu). Sementara calon pejabat 


pun tidak kalah "garang" p?r 
meneriakkan keadilan ^ 
dan kesejahteraan bagi 
segenap rakyat apabila 
dirinya terpilih menjadi \ 
presiden, gubernur, bu¬ 
pati, wali kota, kepala 
desa, dan sebagainya. 
Namun ternyata, yang | 

namanya janji hanya | 

enak dijadikan lirik lagu, g 

bukan topik kampanye. j 

Kampanye pemilihan ’ 

kepala daerah (pilkada) 
Daerah Khusus Ibu Kota 


yang ada kumis-/7/e pada pilkada 
8 Agustus 2007. Dari empat pasa¬ 
ngan cagub-cawagub DKI ini kebe¬ 
tulan cuma satu yang berkumis, 
yakni Fauzi Bowo. Dan "keunikan" 
Bang Foke—nama populer Fauzi 
Bowo—ini dimanfaatkan secara jitu 
dalam kampanye. Pantun bertema 
"kumis" pun bertebaran di span¬ 
duk-spanduk. Beberapa di antara¬ 
nya berbunyi sebagai berikut: "Ka¬ 
cang buncis pakai keju, pilih yang 
berkumis Jakarta majW, atau " Beli 
janur di Pasar Manggis, pilih guber¬ 
nur yang berkumid'. Kreatif, kons¬ 
truktif, inovatif, dan tidak naif. 

Akhirnya, mari kita sambut gu¬ 
bernur baru DKI Jakarta dengan 
pantun yang juga ada kumis-/ 7 ye: 
Makan bubur di Pasarkemis, mi¬ 
num Fanta di Pasarmanggis. Gu¬ 
bernur kumis atau k/imis, Jakarta 
harus tetap pluralis. 

W i s.U 


(DKI) Jakarta yang bergulir pada 
akhir Juli dan awal Agustus 2007 
lalu pun tidak luput dari janji-janji 
manis para calon gubernur (cagub) 
atau calon wakil gubernur (cawa- 
gub). Dari atas panggung atau 
lewat selebaran, spanduk, iklan, 
dan lain-lain, ada cagub-cawagub 
yang menjanjikan Ibu Kota akan te¬ 
tap pluralis, demokratis, bebas te¬ 
roris, sekolah gratis, biaya keseha¬ 
tan gratis, bahkan ada yang sampai 
"menjual" kumis. Lho? Ya, kumis 
pun ikut dijual di arena kampanye 
perebutan kursi orang nomor satu 
DKI Jakarta untuk periode 2007- 
2011 tersebut. 

Menjadikan kumis sebagai modal 
politik memang bukan hal baru di 
dunia ini. Andi Mallarangeng, pe¬ 
ngamat politik, yang kini jadi juru 
bicara Presiden SBY, kumisnya sa¬ 
ngat di-gila-i kaum wanita Indone¬ 
sia. Konon, kumis itu pula yang 


menginspirasinya mendirikan parpol 
pada Pemilu 2004 lalu. Bayangkan, 
andaikan seluruh perempuan Indo¬ 
nesia memilih kumisnya, eh, partai¬ 
nya, bisa-bisa dia yang jadi RI-1. 
Saddam Hussein, mantan presiden 
Irak yang beberapa waktu lalu te¬ 
was di tiang gantungan pun sa¬ 
ngat menjaga kerapian kumisnya. 
Bahkan, pembantu-pembantu de¬ 
katnya, yang seluruhnya berkumis 
tebal, konon selalu dianjurkan un¬ 
tuk merawat kumis masing-masing. 
Menurut sahibul hikayat, dalam 
suatu briefing, Saddam pernah ber¬ 
kata kepada orang-orang dekatnya 
tersebut, "Ingat, kehormatan ne¬ 
geri ini terletak pada kumis kalian..." 

Sementara, dari panggung kam¬ 
panye pilkada DKI, juru kampanye 
salah satu kontestan sering ber¬ 
teriak, "Pilih yang berkumis!" Mak¬ 
sudnya tentu mengajak hadirin 
agar mencoblos tanda gambar 
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Konsultasi Teologi 

Tritunggal, 

Sebuah Konsep yang Salah? 


PERKENANKAN kami selaku umat Islam membaca tabloid REFOR- 
MATA. Karena bagi kami, Yesus atau Nabi Isa as, dihormati dan 
dimuliakan. Kami mau mengomentari isi tabloid REFORMATA pada 
edisi lalu tentang "tritunggal". Kami ingin menyampaikan informasi 
bahwa Yesus atau Nabi Isa as, semasa hidupnya tidak bermisi untuk 
memperkenalkan istilah "tritunggal". Istilah tersebut baru muncul 
beberapa tahun kemudian setelah Yesus atau Nabi Isa as tidak ada 
(naik ke sorga —Red). 

Ayat pendukung tritunggal dalam lYohanes 5: 7 itu sisipan, dan 
dalam Alkitab diberi tanda kurung, berarti tidak asli. Dalam Ulangan 
23:9, Mazmur 146: 3 disebutkan bahwa Allah bukan manusia, berarti 
Allah sifatnya kekal dan tidak dapat menjelma menjadi manusia 
(inkarnasi) dan tentu Allah tidak dapat menjelma menjadi tumbuhan 
atau hewan. Ayat Filipi 2: 6-8,1 Timotius 3:16 dan Yohanes 1:1-14, 
menurut kami berasal dari filsafat Hindu dan Yunani yang 
"menyelinap" ke dalam Alkitab. Dalam pandangan orang Yahudi, 
Yesus atau Nabi Isa as, 100% manusia karena dilahirkan oleh seorang 
wanita dan nyata ada hidup di abad 1 Masehi. Jadi menurut pendapat 
kami, dalam Alkitab tidak ada kalimat tritunggal, ayat yang diduga 
sebagai dasar tritunggal lYohanes 5: 7 adalah sisipan. Jangan- 
jangan kalau kita mengatakan kalimat tritunggal seolah-olah 
merendahkan keberadaan Allah. 

Jakarta 

DeddyHudayat 


T ERIMAKASIH Sdr. Deddy 
Hudayat yang terkasih. 
Secara pribadi saya sangat 
menghargai kesediaan Anda untuk 
berpendapat di tabloid ini. Juga sa¬ 
ngat menyenangkan karena Anda 
menyampaikan pendapat dalam 
suasana yang teduh untuk sebuah 
diskusi yang saling memahami. 

Yang pertama ingin saya sampai¬ 
kan, pembicaraan tentang Allah itu 
sangatlah luas, dalam, dan yang 
pasti tak terukur, tak terurai oleh 
keterbatasan kita sebagai manusia. 
Kita diberi pemahaman sebatas 
yang kita perlukan. Itu sebab, se¬ 
bagai manusia kita senantiasa mem¬ 
butuhkan bimbingan Allah. Bahwa 
istilah "tritunggal" tidak pernah 
diperkenalkan oleh Yesus, dan baru 
dikenal beberapa tahun kemudian 
setelah Yesus, itu betul sekali. An¬ 
da mencermatinya dengan baik. 
Karena sebagai istilah, "tritunggal" 
memang tidak ada dalam Alkitab. 
Hanya saja, sebagai konsep, itu su¬ 
dah ada, sangat kental, bahkan 
sejak Perjanjian Lama (PL), pra-Ye- 
sus berinkarnasi. Ini dapat kita 
baca dalam Kejadian 1: 26, Yesaya 


6: 8 (Indonesia; Aku, Inggris:Us), 
juga bisa dilanjut dengan studi kata 
"Ellohim" yang bentuknya adalah 
jamak (semua ini sudah ada, sebe¬ 
lum adanya pemikiran Hindu atau 
Yunani). 

Dalam Kej 1: 26 muncul kata "Ki¬ 
ta", sebagai kata ganti untuk Tri¬ 
tunggal yang akan mencipta. Ada 
yang mengatakan itu adalah Allah 
dan malaikat-Nya. Ini sangat sulit 
dipahami karena malaikat tidak ikut 
mencipta, dan bukan pencipta, 
melainkan ciptaan Allah. Di sana 
ada Roh Allah (ay 2), juga Allah 
(ay 3), yang berfirman (implisit, 
tapi jelas terlihat berdasarkan Yo¬ 
hanes 1: 1-3,14), ada Yesus sang 
Firman di sana. Yesus yang men¬ 
cipta, dan bukan ciptaan. Dikata¬ 
kan bahwa Yoh 1:1-14, berasal dari 
filasafat Hindu dan Yunani. Filasafat 
Hindu jelas tidak (sama sekali tidak 
ada interaksinya), tapi Yunani, ya, 
betul, ada kemiripan. 

Pemikiran tentang sang Firman 
(Yunani: Logos), dipakai di kala¬ 
ngan pengikut Stoa (filsuf Yunani), 
dan dikembangkan dalam tulisan 
Philo. Kemiripannya tak banyak, 


tapi perbedaannya sangat kental 
dan prinsipil. Philo tak pernah 
menggambarkan /bgossebagai pri¬ 
badi (dalam Yohanes, Firman itu 
pribadi), tidak juga prawujudnya 
(Yohanes jelas, kekekalan), dan sa¬ 
ma sekali tidak tentang inkarna¬ 
sinya (Yohanes jelas, Firman itu 
berinkarnasi). 

Nah, apakah inkarnasi ini sama 
dengan Hindu? Mungkin ini yang 
dimaksud dengan filsafat Hindu. Je¬ 
las berbeda. Dalam Hindu ada re¬ 
inkarnasi yang berasal dari pemi¬ 
kiran Sang Buddha, Sidharta Gau¬ 
tama. Reinkarnasi adalah lingkaran 
kehidupan, perjalanan karma. Con¬ 
toh, seseorang yang 
hidup kaya dan sangat 
sombong, dia mati, 
lalu terlahir kembali 
sebagai orang miskin 
yang cacat, dan akan 
dilanjutkan dengan 
mati dan hidup kem¬ 
bali. Hingga satu saat 
dia sempurna hidup¬ 
nya, dan lepas dari 
lingkaran kehidupan, 
lalu masuk dalam nir- 
vana (tidak semen¬ 
tara, kekal). 

Inkarnasi bukan 
lingkaran kehidupan, 
juga bukan karma, 
juga bukan manusia 
ke manusia, melain¬ 
kan Allah menjadi ma¬ 
nusia. Jadi sangat ber¬ 
beda. Nah, soal Allah 
bukan manusia adalah 
betul, namun soal Al¬ 
lah kekal sehingga ti¬ 
dak bisa jadi manusia, 
saya rasa perlu dikaji 
ulang. Bukankah Allah 
itu mahakuasa, maha- 
ada? Manusia memang tidak bisa 
jadi Allah, tapi Allah bisa jadi ma¬ 
nusia. Bukankah itu sangat mung¬ 
kin, dan mudah, karena DIA maha¬ 
kuasa? Yang tidak bisa adalah Al¬ 
lah berbuat dosa, karena Dia suci, 
dan membenci dosa. Dia mem¬ 
benci dosa manusia, tapi sangat 
mengasihi manusia. Yesus adalah 
manusia 100% adalah betul, ha¬ 
nya saja perlu dipahami, Dia juga 
Allah 100%. Bagaimana mungkin? 
Dalam kelahiran-Nya hal itu sudah 


kelihatan. Yesus dikandung oleh 
perawan Maria (Matius 1: 23, Ye¬ 
saya 7:14, juga Ensiklopedi Islam 
Indonesia yang disusun Tim Penulis 
IAIN Syarif Hidayatullah, terbitan 
Djambatan, tentang Isa alMasih 
dan Maryam). 

Perawan mengandung? Tentu 
tidak masuk akal. Tapi itulah ke¬ 
nyataannya, dan itu sangat mung¬ 
kin, karena Allah yang memakai 
Maria menjadi "alat" kedatangan- 
Ny= ke dunia. Dia datang melalui 
manusia, sehingga Dia 100% ma¬ 
nusia. Dia lahir dari perawan agar 
Dia tidak terhisab dalam dosa tu¬ 
runan, sebagaimana pemahaman 


iman Kristen (Roma 3 dan 1 Ko- 
rintus 15). 

Dan mengenai keilahian Yesus, 
ada banyak terdapat ayat dalam 
Peijanjian Baru (PB). Doktrin Tri¬ 
tunggal sebagai konsep sangat 
kental dalam PL dan PB, tapi seba¬ 
gai istilah, betul Tritunggal dikenal 
setelah Yesus naik ke surga. Khus¬ 
usnya setelah Konsili Nicea tahun 
325, dan dilanjutkan perumusan¬ 
nya oleh bapa-bapa gereja dari 
Kapadokia, Romawi (Turki masa 


kini). Juga perlu dicatat Konsili 
Chalcedon thn 451, dan akhirnya 
Pengakuan Iman Rasuli yang hing¬ 
ga saat ini diikrarkan di gereja-ge¬ 
reja setiap ibadah Minggu. Saya pri¬ 
badi bisa memahami berbagai kesa¬ 
lahpahaman yang muncul, karena 
di waktu lalu juga ada perbedaan- 
perbedaan paham di kalangan ba¬ 
pa-bapa gereja, sehingga dibutuh¬ 
kan berbagai konsili. 

Di sisi lain, soal Tritunggal me¬ 
mang tidak sederhana. Ini bukan 
soal jumlah, sebagaimana sering 
disalahpahmi. Alkitab tegas ber¬ 
kata, Allah itu esa, tapi menyata¬ 
kan diri dalam ketigaan oknum. 

Secara jujur harus sa¬ 
ya katakan, bahwa 
logika saya tak mam¬ 
pu mengakomodasi¬ 
nya. Hanya* imanlah 
yang memampukan 
logika saya memaha¬ 
minya. Hal ini karena 
Allah memang lebih 
besar dari akal kita. 
Bukankah sangat sulit 
untuk memahami se¬ 
cara logika Allah yang 
satu tapi bisa ada di 
mana-mana? Bukan¬ 
kah satu harus ada di 
satu tempat secara 
bersamaan? Itu se¬ 
bab orang atheis me¬ 
nertawakan kita or¬ 
ang bergama. Mereka 
menganggap agama 
hanyalah candu, se¬ 
buah pembodohan. 
Syukurlah jika Allah 
bermurah hati menya¬ 
takan diri-Nya, bah¬ 
kan menjadi sama de¬ 
ngan manusia. Itu 
pun masih saja sulit 

dipahami. 

Akhirnya Sdr. Deddy yang saya 
kasihi dan hormati, tentu saja istilah 
Tritunggal tak bermaksud meren¬ 
dahkan Allah, tapi memang pesan 
Alkitab. Semoga diskusi terbatas ini 
memperkaya kita semua. Allah 
memberkati Anda dan keluarga.□ 


(Catatan Redaksi: Pertanyaan Sdr 
Deddy Hudayat di atas sudah dimuat 
dalam "Surat Pembaca"edisi 64 lalu). 
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Prestiwarni Nugraheni, Juara Olimpiade Kimia 

Sempat Grogi Menghadapi Soal-soal Ujian 


S ISWA berprestasi tidak mesti 
dari daerah perkotaan, atau 
sekolah elite. Dari daerah ka¬ 
bupaten yang cukup jauh dari kota 
provinsi, pun banyak siswa yang 
mencatat prestasi. Prestiwarni Nu¬ 
graheni (16), siswi SMA Sekolah 
Kristen Makedonia (SKM), Kabupa¬ 
ten Landak, Kalimantan Barat, ada¬ 
lah contoh. Dia menjuarai lomba 
Olimpiade Kimia tingkat Kabupaten 
Landak, beberapa waktu lampau. 

Awal Juli lalu, dalam rangka me¬ 
ngisi liburan sekolah, beberapa siswi 
berprestasi SKM jalan-jalan ke 
Jakarta. Kantor REFORMATA di bila¬ 
ngan Salemba, Jakarta Pusat pun 
tidak luput dari kunjungan mereka. 
Prestiwarni Nugraheni, tentu saja 
ada di antara mereka. Kepada warta¬ 
wan yang mengajaknya berbincang- 
bincang saat itu, remaja kelahiran 
Pontianak, Kalimantan Barat 1 


Febuari 1991 ini mengisahkan 
kesannya ketika menjadi juara 
olimpiade kimia yang diseleng¬ 
garakan Dinas Pendidikan Nasio¬ 
nal Kabupaten Landak tersebut. 

"Persiapan saya dalam meng¬ 
hadapi olimpiade kimia tingkat 
Kabupaten Landak itu hanya ber¬ 
langsung dua bulan. Dalam per¬ 
siapan tersebut saya dibimbing 
guru kimia. Usai pelajaran seko¬ 
lah, saya latihan mengerjakan 
soal-soal kimia," tuturnya. Meski 
guru sudah memberi banyak soal 
dan latihan, cewek yang suka 
membaca ini masih rajin mencari 
soal-soal lain tentang pelajaran 
kimia. Hal ini ia lakukan agar dapat 
tampil prima saat berlangsung¬ 
nya lomba. 

Materi soal-soal yang ia dapat 
pun tidak hanya yang berasal dari 
pelajaran kimia kelas dua SMA 
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saja, melainkan juga 
soal-soal kimia kelas 
satu. Dan dalam lom¬ 
ba, ternyata materi 
yang paling banyak di¬ 
ujikan adalah dari pe¬ 
lajaran kimia organik. 

"Dalam perlomba¬ 
an saya hanya me¬ 
ngerjakan soal-soal 
materi kimia organik, 
tidak ada praktek 
kimia. Di sana saya ha¬ 
nya mengerjakan ru¬ 
mus-rumus dasar 
kimia. Pertanyaan da¬ 
lam bentuk pilihan 
ganda 15 dan dan 
bentuk essai 7 buah," 
kata penyuka bakso 
ini. 

Prestiwarni meng¬ 
akui, awalnya dia 
sempat merasa bim¬ 
bang apakah bisa 
mengerjakan soal 
dengan baik dan 
benar. Hal ini dikare¬ 
nakan waktu yang di¬ 
berikan kepada diri¬ 
nya untuk melakukan 
persiapan hanya seki¬ 
tar dua bulan. 

Perasaan bimbang 
yang tidak karuan itu 
bahkan sempat mem¬ 
buatnya "lupa" rumus 
untuk menjawab 
soal-soal yang dibe¬ 
rikan. Namun peras¬ 
aan itu cepat ditepis, 
dan berkonsentrasi 
penuh guna meme¬ 
cahkan pertanyaan- 

pertanyan tersebut. tu yang diberikan bisa digunakan "Pokoknya saya punya prinsip san- 

Berdoa dan bekerja keras. Itulah secara efektif. Jelasnya, dia selalu tai dalam mengerjakan soal-soal, 
pedoman putri Suwarso dan Mahani lebih dahulu mengerjakan soal-soal tidak sampai grogi bahkan ketika 
ini, baik ketika sedang belajar yang dianggap lebih mudah. berhadapan dengan soal-soal yang 

maupun menghadapi ujian. Di sam- Setelah mulai menguasai kea- sulit pun," beber Prestiwarni. 
ping itu, dia juga punya trik agar wak- daan, dia akan berusaha santai. & Danie! Siahaan 
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Kawula Mudai 


S AMA seperti film-film Harry Potter sebelumnya, film r [ 4 i 

terbaru berjudul "Harry Potter and the Order of the I f ^ I I O I I r l I 4 4 

Phoenix" pun tampaknya akan kembali mendulang II A If T f H 1 If r T I I 44(1 I I V J J T I A 
sukses. Begitu film tersebut masuk Cineplex, karcis masuk N W L A U k I I I J I M 11 

langsung diburu para penggila Harry Potter, mulai dari kalangan 1 U I L L UHll M 9 " ^ 1 v | | V 

dewasa hingga anak-anak. Mereka rela mengantri panjang Mfllf I I Uli 

untuk menyaksikan film yang katanya kisah penutup dari 

petualangan Harry Potter. || ■ » ^ 4 

Tidak hanya di Jakarta saja yang demam film penyihir cilik IVI A M IV A ■ B A A II A If UAAAAIA 

£^s^rssssr"”'“"’ 11 IllemOUOI DOfliiOK KMMJ4r0l)0/0f0A 

Dalam pemutaran perdananya, film "Harry Potter and the ff j 

Order of the Phoenix" langsung memecahkan rekor penda¬ 
patan. Dibandingkan sekuel The Lord Of The Rings: The Return Of The King yang mampu menembus angka delapan juta dolar Amerika, sekuel kelima Harry Potter mampu meng¬ 
gapai angka dua belas juta dolar Amerika. y 

Berbagai macam cara penggemarnya menyambut film "Harry Potter and the Order of the Phoenix", mulai dari memakai aksesoris berbagai perlengkapan yang dipakai oleh Harry 
Potter, seperti topi berbentuk kerucut, baju penyihir maupun tongkat sihir. Bahkan sebuah komunitas khusus penggemar Harry Potter menyelenggarakan acara bedah buku "Harry 
Potter and the Order of the Phoenix" berkerja sama dengan salah satu toko buku besar di Jakarta. 

Tergila-gila 

Salah satu penggemar berat film Harry Potter, Adrian (18) mengatakan dirinya mulai tergila-gila dengan film yang diangkat berdasarkan novel karya J. K. Rowling ini karena banyak 
kisah menarik dari film tersebut. 

"Saya sudah tergila-gila dengan film tersebut semenjak pemutaran pertama. Petualangan bocah penyihir itu begitu menarik untuk ditonton, dan saya semakin penasaran untuk 
menyaksikan film tersebut sampai terakhir," tutur remaja pria tersebut. 

Selain gemar menonton film Harry Potter Adrian juga mengoleksi berbagai perlengkapan dan aksesoris dalam film tersebut, salah satunya adalah topi kerucut dan tongkat sihir. 
Namun di sisi lain, ternyata banyak juga remaja yang enggan membaca novel Harry Potter. Alasannya, karena buku tersebut terlalu tebal 
sehingga malas membacanya. Novi (19), adalah salah seorang dari mereka yang tidak antusias membaca novel Harry Potter. Padahal, sebenarnya /T* 
mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Maranatha Bandung adalah penggemar berat novel. 

"Saya malas membaca novel Harry Potter, karena bukunya terlalu tebal. Terus terang saya adalah penggemar membaca buku novel tapi J* * i 

kalau tebal-tebal dan sulit dibaca saya juga malas sendiri," ujarnya ketika REFORMATA meminta komentarnya tentang novel Harry Potter. . \ 

Di antara jutaan penggemar, serta hingar-bingar pendapat dan komentar tentang Harry Potter, ternyata ada yang mengatakan kalau " V ■ ^ 

film Harry Potter punya dampak negatif bagi anak-anak. Informasi itu dapat diakses dalam situs craked.com. ** 

Menurut situs itu, JK Rowling, sang pengarang novel, dengan mudah menceritakan tentang pembunuhan-pembunuhan dengan 
mudah. Ini tentu bisa berdampak kurang bagus bagi anak-anak yang suka membaca novel tersebut. Di samping itu, kisah Harry Potter ; 

dianggap akan menjebak para orang tua untuk menjawab pertanyaan anak-anak mengenai dunia sihir yang terdapat dalam cerita itu. 

Cerita sihir yang merupakan imajinasi pengarang harus dibentengi dengan jawaban-jawaban orang tua. 

Perlu bimbingan orang tua 

Dampak negatif dari film Harry Potter ternyata diamini oleh Pdt Robert Siahaan, M. Di v (39). Menurut pendeta jemaat di Gereja Santa¬ 
pan Rohani Indonesia (GSRI), Kebayoran Baru, Jakarta Selatan ini, adegan yang cenderung ke arah kekerasan maupun sihir kurang layak 
ditonton anak-anak. 

"Memang banyaknya unsur magic dalam film Harry Potter itu di luar realita manusia. Anak-anak pasti mempunyai fantasi sendiri namun 
belum mempunyai saringan untuk menyaksikan adegan-adegan di Harry Potter. Makanya tak jarang anak-anak mengimplementasikan film 
tersebut, bahkan mungkin mengadopsi ke dalam hidup sehari-hari," jelas pria kelahiran Pematang Siantar 18 Januari 1968 ini. 

Ia mengakui anak-anak telanjur menyukai film itu karena Harry Potter punya sifat pahlawan. Makanya tak usah heran bila film kelima Harry 
Potter sangat digandrungi oleh mereka yang rata-rata masih berusia belia. 

Robert pun menganjurkan kepada setiap orang tua untuk terus mengawasi anak-anaknya ketika sedang menonton televisi ataupun 
film. Orang tua juga dapat berfungsi sebagai pendamping kala film tersebut menampilkan hal-hal yang ada di luar pemikiran mereka. Jika 
ada anak yang menanyakan tentang sebuah adegan, orang tua sedapat mungkin bisa memberi jawaban. ^ Dartie! Siahaan 
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Kebaktian Distrik Saksi Saksi Jehuwa 2007 

Ratusan Orang Dibaptis di Senayan 


M INGGU, 5 Agustus 2007 lalu, 
belasan ribu pengikut ajaran 
Saksi Saksi Jehuwa (SSJ) 
memenuhi Istora Senayan, Jakarta. 
Mereka mengikuti acara kebaktian 
distrik se-Jabodetabek (Jakarta- 
Bogor-Depok-Tangerang-Bekasi) 
yang berlangsung sejak tanggal 3 
sampai 5 di tempat itu, dan 
berpuncak pada hari Minggu itu. 
Kebaktian distrik itu merupakan 
acara rutin yang diselenggarakan 
setiap tahun. Acara ini dilaksanakan 
oleh Badan Pimpinan Saksi Saksi 
Jehuwa dan diikuti 120 sidang 
(setingkat gereja), se-Jabodetabek. 
Di seluruh Indonesia, SSJ memiliki 
lebih dari 400 sidang dengan lebih 
dari 19.000 anggota aktif yang 
tersebar di seluruh Tanah Air. 

Tonny Adam, bagian Layanan 
Berita SSJ, menjelaskan, tema dalam 
acara tahun 2007 ini adalah: "Ikutilah 
Kristus!" Tema tersebut merupakan 
tema tahunan yang diputuskan 
kantor pusat di Brooklyn, Amerika 
Serikat. Tonny melanjutkan, "Tujuan 
diambilnya tema ini, pertama, untuk 
meningkatkan mutu kehidupan 
keluarga. Kedua, bagaimana 
mengatasi problem kehidupan yang 
pelik. Ketiga, bagaimana supaya bisa 
lebih mendekat kepada Allah. 
Keempat, bagaimana melawan iblis. 
Kelima, bagaimana memeroleh 
kehidupan abadi." 

Menurut Tonny, kebaktian 
distrik ini bukan yang pertama kali 
dilakukan di Istora Senayan. "Kami 
sudah melangsungkan kebaktian 
distrik sebanyak sepuluh kali di 
tempat ini," kata pria kelahiran 
Tobelo, Maluku Utara, Oktober 


1946 ini. Menariknya, acara 
kebaktian ini bukan hanya diikuti 
oleh penganut SSJ lokal. Kaum 
ekspatriat (orang-orang asing yang 
bekerja di Indonesia) pun ikut 
beribadah di ruangan khusus 
dengan bahasa pengantar bahasa 
Inggris. Bagi pengikut SSJ yang 
mengalami cacat fisik, seperti 


kalangan SSJ, baptisan adalah 
sesuatu tahapan yang sangat 
penting bagi pengikut aliran yang 
mengalami pertumbuhan anggota 
3-4% setiap tahunnya. Sebab, saat 
mereka dibaptis, berarti mereka 
secara resmi menyandang "status" 
SSJ aktif. 

Tonny melanjutkan, bagi orang 


ada yang 6 bulan, tapi ada pula 
yang bertahun-tahun sesuai 
dengan kesibukannya. Selanjut¬ 
nya, kata Tonny, kebaktian distrik 
ini merupakan kesempatan bagi 
mereka untuk menyatakan kepada 
umum, "Kamilah Saksi Saksi 
Jehuwa melalui baptisan" 

Jadi, apabila ingin jadi pengabar 



Belasan ribu pengikut Saksi Saksi Jehuwa memenuhi Istora Senayan 


tunarungu, tunawicara pun 
disediakan ruangan khusus. Dalam 
ibadah mereka dipandu para 
relawan SSJ yang memiliki keahlian 
menggunakan bahasa isyarat. 

Tiap tahun bertumbuh 3-4% 

Acara yang berlangsung selama 
tiga hari berturut-turut itu 
didominasi simposium yang diikuti 
para peserta dengan penuh 
antusias. Pada hari Sabtu (4/8), 
sebanyak 208 orang dibaptis 
selam, yang pembaptisannya 
dipimpin langsung oleh para 
penatua. Penatua di SSJ bisa 
disetarakan dengan posisi pendeta 
di gereja-gereja umumnya. Di 


yang ingin dibaptis, harus 
memenuhi persyaratan yang telah 
ditetapkan. Jadi tidak bisa main- 
main. Perlu disiplin yang ketat. 
Persyaratan itu, pertama, mereka 
harus menanggalkan kebiasaan- 
kebiasaan yang tidak sesuai 
dengan firman Allah, seperti minum 
akohol, berjudi, poligami, dan lain- 
lain. "Kedua, dan yang terpenting, 
yaitu baptisan itu sebagai momen 
pengesahan bagi seseorang untuk 
m eng a bar," papar Tonny yang 
memulai pelayanan sebagai SSJ di 
Surabaya, Jawa Timur sejak tahun 
1960. Sebelum dibaptis, lanjut 
Tonny, seseorang itu juga harus 
sudah mengabar. Lamanya relatif: 


harus melalui semacam prosedur fit 
and proper test dari penatua. 
Proses ini, sesungguhnya meru¬ 
pakan penjernihan kembali bagi 
para calon terhadap apa-apa yang 
sudah dipelajari agar tidak ada 
materi yang terlewatkan. Setelah 
dibaptis, mereka mulai mengabar 
dengan sepenuh hati kepada Al¬ 
lah. Mengabar sepenuh hati bukan 
berarti mereka melepaskan 
tanggung jawab lainnya seperti 
pekerjaan. Keduanya harus seiring 
sejalan. Sedangkan, bagi para lajang 
yang bercita-cita tinggi, disediakan 
jalur pendidikan sampai ke sekolah 
Gilead di Amerika Serikat. 

Pendidikan di Gilead tersebut 


biasanya diperuntukkan bagi 
mereka yang siap mengabar ke 
luar negeri. Sementara untuk 
memenuhi kebutuhan dalam 
negeri, disediakan sekolah-sekolah 
pelatihan yang diberi nama 
sekolah pelatihan pelayanan. Para 
lajang yang sebelumnya juga 
sudah cukup lama ikut penga¬ 
baran dapat menempuh 
pendidikan tersebut selama 2 
bulan secara intensif. Seperti 
sekolah pada umumnya, setelah 
dinyatakan lulus, mereka diwisuda 
dan diberikan penugasan. Namun 
ada persyaratan lain, yakni mereka 
pernah melakukan tugas di sidang 
mereka sendiri. 

Khusus pendidikan di Gilead 
lebih ditujukan kepada suami-istri 
(yang belum punya anak) yang 
melakukan pengabaran secara full 
time. Lama pendidikan 5 bulan. 
Di Indonesia, sudah ada 24 orang 
lulusan dari Gilead. Saat ini, 
mereka ditugaskan di Indonesia. 

Hari Minggu (5/8), sebagai hari 
terakhir dan puncak acara, 
disuguhkan drama bertema 
"Kenakanlah Kerendahan Hati". 
Dalam perhelatan selama tiga hari 
itu, dikerahkan sekitar 1.500 
relawan untuk membantu 
suksesnya acara tersebut. Tugas 
mereka, mulai dari mengurusi 
parkir hingga usher. Dan yang 
patut ditiru adalah ketertiban dan 
kedisiplinan serta tidak adanya 
sampah berserakan di sekitar 
Istora Senayan, selama acara 
berlangsung. 

& Victor Ragual 


Siapakah Saksi 
Saksi JehuwaP 



P DT. Dr. Jan S. Aritonang, 
dosen sejarah gereja STT 
Jakarta, dalam bukunya yang 
berjudul "Berbagai Aliran di Dalam 
dan di Sekitar Gereja" membahas 
sejarah Saksi Saksi Jehuwa (SSJ) 
secara gamblang. SSJ, menurut 
buku tersebut, didirikan Charles 
Taze Russel (1852-1916) yang 
semula adalah anggota gereja Pres- 
byterian. Sejak awal dia tertarik 
pada hal-hal keagamaan, terutama 
menyangkut kedatangan Yesus 
Kristus kedua kali dan akhir zaman. 
Dia mendirikan "Menara Pengawal", 
sebuah buletin yang dia jadikan 
media pengabaran visi-misinya, dan 
kelak berkembang menjadi 
semacam aliran yang saat ini kita 
kenal sebagai Saksi Saksi Jehuwa. 
Pemakaian istilah Saksi Saksi 
Jehuwa sesuai dengan yang 
terdaftar berdasarkan SK Ditjen 
Bimas Kristen Depag RI tahun 
2002. 

Russel juga pernah meramal 
kedatangan Kristus, dan awal 
milenium baru terjadi pada tahun 
1914, setelah didahului "masa 
panen" selama 40 tahun (1874- 
1914). Russel meninggal tahun 
1916 dan digantikan Joseph 
Franklin Rutherford. Di bawah 
pimpinan Rutherford-lah istilah Saksi 
Jehova (SJ) mulai digunakan. Pada 
1942 Rutherford digantikan 
Nathan H. Knorr, lalu oleh 
Frederick W. Franz (1977). Setelah 
Franz meninggal (1992), Milton G. 
Henzel memimpin sampai dia 
mengundurkan diri tahun 2000, 
dan digantikan oleh Don Adams, 

REFORMATA 


sampai saat ini. 

Ir. Herlianto, dosen mata kuliah 
Gereja dan Ajaran Sesat di Sekolah 
Tinggi Teologi (STT) Bandung, 
dalam ceramah di sebuah gereja 
di Bandung, Jawa Barat (21 Juli 
2003) mengatakan bahwa tokoh- 
tokoh di atas dianggap sebagai nabi 
oleh para pengikutnya. Menurut 
Herlianto, ajaran SJ bukan 
exegese (penggalian) dari Alkitab 
tetapi lebih merupakan ajaran para 
tokohnya. Buku utama aliran ini 
bukan Alkitab, tetapi buku karya 
Russel berjudul "Studies in the 
Scripture" (Penyelidikan Alkitab). 
Bahkan buku 7 jilid) ini dinilai 
mereka lebih punya otoritas 
dibanding Alkitab. SJ merupakan 
organisasi teokratis yang 
menekankan keterlibatan semua 
anggota dalam siar agama. Istilah 
"Saksi Yehuwa" digunakan sejak 
1931. Namun, setelah 52 tahun 
sejak berdiri, mereka menamakan 
diri sebagai "Saksi Saksi Jehuwa" 
sesuai Yesaya 43:10-12. 

SSJ sangat aktif melakukan 
kunjungan ke rumah-rumah, dan 
melakukan siaran radio. Di samping 
itu, mereka sangat menekankan 
propaganda literatur. Buku propa¬ 
ganda telah banyak diterjemahkan 
ke bahasa Indonesia, dijual dengan 
harga murah meski kualitas 
cetakannya sangat bagus, dan 
berwarna. Buletin SSJ berjudul 
"Menara Pengawal" dan 
"Sedarlah" sangat menarik karena 
dikemas begitu indah dan berisi 
masalah-masalah yang hangat 
dihadapi manusia modern. Di 


samping itu traktat-traktat 
berwarna banyak dicetak dan 
disebarluaskan. Buku-buku SSJ 
pada umumnya diterbitkan oleh 
Watchtower Bible and Tract Soci- 
ety of New York - International 
Bible Students Association yang 
berlokasi di Brooklyn, New York. 
Sejarah aliran SSJ ini sangat terkait 
dengan kiprah para tokoh 
sentralnya. Merekalah, yang 
kemudian, menjadi presiden 
Watchtower. 

SSJ, lanjut Herlianto, sudah cukup 
lama masuk ke Indonesia. Bahkan 
ketika kuliah di Insitut Teknologi 
Bandung (ITB) tahun 1960, 
Herlianto bertemu dengan seorang 
mahasiswa yang mengaku sebagai 
SSJ. Tahun 1965, ketika Herlianto 
sedang kuliah kerja nyata (KKN), salah 
seorang rekannya juga pengikut SSJ. 
Ini berarti bahwa aktivitas SJ sudah 
ada sebelum tahun 1960. 

Bulan Juli 1964, SSJ yang kala itu 
masih bernama Saksi Jehova, 
didaftarkan pada Departemen 
Kehakiman dengan nama Siswa 
Siswa Alkitab (SSA). Dan bulan Mei 
1968, mereka mengaku sebagai 
aliran Kristen. Keberadaan aliran ini 
diterima secara resmi dengan SK 
Departemen Agama yang 


ditandatangani KH Moh. Dachlan 
selaku menteri agama, dan 
diperkenankan beroperasi secara 
bebas di Indonesia. Sekalipun diterima 
secara resmi, keberadaan SSA 
ternyata menimbulkan masalah 
dengan agama-agama, terutama 
agama Kristen. Pasalnya pengikut 
aliran ini melakukan penginjilan 
dengan agresif, seperti mendatangi 
rumah-rumah warga yang sudah 
beragama. Akhirnya pada tahun 1976 
pemerintah melarang SSA. Namun 
sekalipun sudah dilarang, mereka 
tetap beroperasi secara diam-diam, 
bahkan pada tahun 1996 mem¬ 
bangun gedung pertemuan dan 
kantor pusat sekaligus percetakan 
dan penerbitan sendiri di Indonesia 

Bulan Juni 2001, Jaksa Agung RI 
Marzuki Darusman, di bawah 
pemerintahan Presiden Abdurrah¬ 
man Wahid, mengeluarkan SK 
Kejagung No: Kep-255/A/JA/06/ 
2001 tentang pencabutan keputus- 
an Kejagung RI No. Kep-129/JA/12/ 
1976 perihal pelarangan terhadap 
ajaran/perkumpulan SSA. 

Tentang dicabutnya larangan ini, 
Herlianto mengimbau umat Kristen 
agar tidak bersikap menolak karena 
Tuhan Yesus sendiri melarang 
mencabut ilalang yang tumbuh di 


ladang gandum. Di AS, tempat SSJ 
dilahirkan, umat Kristen tidak 
melarang kegiatan mereka, 
sekalipun tidak menyetujui ajaran 
SSJ. Namun, umat Kristen juga tidak 
dapat menutup mata terhadap 
kegiatan SSJ. 

Disambut suka cita 

Sebaliknya, dikeluarkannya SK 
Kejagung tahun 2001 itu disambut 
suka cita oleh Sonny Soedarsono, 
wakil ketua SSJ Indonesia. "Tentu 
kami sangat bersuka cita dan 
bahagia. Kami dapat melakukan 
kegiatan tanpa ragu-ragu dan was¬ 
was. Adalah hak asasi bagi tiap-tiap 
warga negara untuk menjalankan 
ibadah sesuai dengan keyakinannya 
masing-masing," ungkap Sonny. 

Berkaitan dengan pelarangan 
tahun 1976, Sonny Soedarsono 
berpendapat lain. "Pelarangan tahun 
1976, menurut dugaan kami, karena 
ada pihak-pihak yang tidak berkenan 
akan kegiatan SSJ. Padahal saat 
mengunjungi rumah-rumah, kami 
selalu bertanya apakah boleh mampir. 
Jadi, sama sekali tidak ada paksaan 
dalam bentuk apa pun" ujar Sonny. 

Sejak tahun 1976, tambah Sonny, 
beberapa upaya dilakukan untuk 
memperjuangkan hak-hak SSJ 
beribadah di negeri ini. Di antaranya, 
bertemu dengan Komnas HAM, 
pejabat-pejabat pemerintah dan 
DPR. Sebab, beribadah adalah hak 
asasi yang harus diberi kepada siapa 
pun. Dan hak itu dijamin UUD 45 dan 
sila pertama Pancasila: Ketuhanan 
yang Mahaesa. "Perjuangan kami 
selama 25 tahun, seiring dengan 
proses penegakan prinsip-prinsip 
demokrasi, akhirnya membuahkan 
hasil dengan dicabutnya pelarangan 
terhadap kegiatan SSJ pada tahun 
2001," tukas Sonny. Sejak 2002, SSJ 
sudah terdaftar di Direktorat Jenderal 
Bimbingan Masyarakat Kristen 
Departemen Agama. 

es Victor Ragual/dbs 
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Laporan Khusus 


Edison Pasaiibu. Direktur Urusan Agama Ditjen Dimas Kristen 

Kami Tidak Campuri Urusan Doktrin 


D irektorat Jenderal 
Bimbingan Masyarakat 
Kristen Departemen 
Agama (Ditjen Bimas Kristen 
Depag) berperan penting dalam 
membina dan membimbing 
masyarakat, khususnya Kristen. 
Edison Pasaribu, M.Min, M.Th, 
direktur urusan agama Ditjen Bimas 
Kristen Depag menjelaskan ada 
tiga fungsi Ditjen Bimas Kristen. 
Pertama, sebagai fasilitator. 
Kedua, menata dan mengatur. 
Ketiga, mengakui. Tentang fungsi 
ketiga ini Edison menjelaskan, dalam 
hal ini Ditjen Bimas Kristen diberi 
kewenangan untuk "mengakui atau 
tidak" sebuah lembaga. Tetapi 
sebenarnya peran yang lebih 
ditekankan adalah fungsi fasilitator itu. 
"Kita menganggap lembaga agama 
itu mitra kerja," kata Edison yang lahir 
di Bangka, Oktober 1954 ini. 

Guna mengetahui lebih jauh 
tentang keterdaftaran Saksi Saksi 
Jehuwa (SSJ) dalam SK Ditjen 
Bimas Kristen Depag RI No: F/KEP/ 
HK.00.5/22/1103/2002, simak 
penuturan ayah tiga putra yang 
beribadah di Gereja Kristen 
Oikumene Depok, Jawa Barat ini. 

Apa yang mendasari di¬ 
keluarkannya SK Ditjen Bimas 
Kristen/2002 tentang SSJ In¬ 
donesia? 

Kita mengacu kepada Surat 
Keputusan (SK) Jaksa Agung 
(Jagung) Republik Indonesia No. 
255 tahun 2001. SK itu jelas 
menyatakan dasar pertimbangan 
dicabutnya SK Jagung No.129 
tahun 1976 adalah bahwa 
pembentukan organisasi ke¬ 
agamaan pada hakekatnya 


merupakan hak asasi setiap 
warga negara. Sehingga 
larangan terhadap orga¬ 
nisasi sebagaimana dimak¬ 
sud SK Jagung tahun 1976 
itu sudah tidak sesuai lagi 
dengan prinsip-prinsip 
demokrasi. Pertimbangan 
lainnya adalah bahwa SK 
Jagung tahun 1976 itu 
juga sudah tidak efektif 
lagi. Karena itu, akhirnya, 
Jaksa Agung dengan 
keputusan No.255 tahun 
2001, khusus untuk SSJ, 
mencabut pelarangan dan 
memberikan kesempatan 
untuk hidup berdamping¬ 
an bersama dengan ajaran 
atau aliran keagamaan lain 
di Indonesia. Walau de¬ 
mikian, jika nanti terdapat 
pelanggaran terhadap 
peraturan perundang- 
undangan yang berlaku, 
keputusan ini akan ditinjau 
kembali. 


Pasca-SK Ditjen 

Bimas Kristen/2002 tersebut, 
sejauh mana pembinaan Ditjen 
Bimas Kristen? 

Kami terus melakukan pendam¬ 
pingan. Karena prinsipnya lebih 
baik kita memonitor langsung 
daripada membiarkan liar. Selama 
ini kan SSJ itu dibiarkan liar sehingga 
sulit memantau dan membina 
mereka. Tetapi dengan adanya 
keterdaftaran mereka, kita dapat 
lebih jelas memantau kegiatan 
mereka. Sekarang, alamat kantor 
pusatnya juga jelas. Dan kalau Anda 
berkunjung ke sana mereka sangat 
terbuka. Ini kan lebih bijaksana. 



Seperti apa bentuk monitor 
itu? 

Setiap tahun mereka memberi¬ 
kan laporan. Karena dalam SK 
pendaftaran itu ada salah satu 
diktum yang menyatakan bahwa 
mereka wajib memberikan laporan. 

Dalam rentang tahun 2002 
hingga sekarang, adakah gejo¬ 
lak di masyarakat, khususnya 
Kristen? 

Sejauh pengamatan kami, riak-riak 
itu memang ada. Dulu SSJ dilarang, 
namun sekarang atas dasar HAM 


diijinkan lagi. Jadi wajar bila 
muncul gejolak di masya¬ 
rakat Yang kontra tentu me¬ 
nganggap SSJ itu sesat. 
Tetapi ada juga yang me¬ 
nanggapi dengan biasa-biasa 
saja, bahkan bisa memahami. 
Bagi mereka, yang penting, 
pembinaan para warga 
gereja lebih dimatangkan, 
didewasakan dan diman¬ 
tapkan. Bila itu lebih diuta¬ 
makan maka pengaruh luar 
itu akan dianggap semacam 
tantangan saja. Karena 
mereka berpikir bahwa 
pengaruh yang bisa meng¬ 
ganggu itu bukan hanya dari 
SSJ, tetapi justru banyak hal. 
Apalagi Indonesia sangat 
majemuk. 

Bagi Ditjen Bimas 
Kristen sendiri, sesatkah 
doktrin SSJ? 

Ditjen Bimas Kristen tidak 
mencampuri masalah dok¬ 
trin. Kita hanya mengakui 
kelembagaan sepanjang itu 
memenuhi persyaratan. Masalah 
doktrin, ajaran atau dogma, itu 
bukan kewenangan Ditjen Bimas 
Kristen Departemen Agama. Ajaran 
itu masalah internal dari setiap 
gereja. Karena dari 323 organisasi 
gereja di Indonesia ini ada 323 
ajaran juga. Untuk menentukan 
ajaran mana yang benar, yang bisa 
dijadikan patokan, tidak ada 
kewenangan kita. Jadi tidak ada 
vonis dijatuhkan tentang keterdaf¬ 
taran organisasi gerejanya. Tapi 
kalau ternyata kehadirannya 
mengundang gejolak di masyarakat, 
terutama di kalangan umat Kristen, 


kita akan panggil dan bila perlu 
dibina. Sepanjang masih bisa 
diperbaiki, lembaganya sah-sah saja. 

Adakah aliran lain yang 
diijinkan beroperasi kembali? 

Selain SSJ, sepertinya tidak ada. 
Mormon, walaupun ajarannya 
sedikit lain, tetapi mereka tidak 
semilitan SSJ. Mereka hanya 
melakukan pembinaan yang 
sifatnya ke dalam, sehingga gereja 
tidak terlalu terganggu dengan 
kehadiran mereka. Malahan 
kemitraan dengan gereja lain saya 
lihat bagus-bagus saja. Sedang 
SSJ ini mungkin yang pada 
akhirnya mengundang rasa tidak 
enak gereja-gereja, terutama 
gereja tua atau mainstream (arus 
utama), karena militansi SSJ yang 
melakukan pengabaran dari rumah 
ke rumah, dianggap meng¬ 
ganggu. Namun sejak SSJ 
terdaftar di Depag Ditjen Bimas 
Kristen, mulai banyak perubahan. 
Contoh, dulu mungkin SSJ tidak 
mengakui pemerintah, sekarang 
SSJ justru datang ke Ditjen Bimas 
Kristen minta organisasinya 
didaftarkan. Kemudian, dalam 
kegiatannya, SSJ juga selalu 
melapor dan meminta bimbingan 
kepada Ditjen Bimas Kristen. Jadi 
kalau di satu sisi dikatakan tidak 
mengakui dan anti terhadap 
pemerintah tapi dalam praktek, 
surat-suratnya cukup lengkap. 
Malah saya lihat ada gereja-gereja 
tertentu yang tidak melaporkan 
kegiatan-kegiatannya. Manajemen 
dan militansi SSJ bagus. Kalau soal 
ajaran itu kan kembali kepada 
masing-masing gereja. 

*< Victor Raguai 


Tingkatkan Pembinaan Warga Gereja 


S UATU siang yang terik pada 
tahun 1989. Dua wanita— 
masing-masing berusia 40-an 
dan 20-an—berjalan menyusuri gang 
di salah satu permukiman di Jakarta 
Utara. Kedua wanita berpenampilan 
rapi itu singgah di sebuah rumah yang 
terbuka pintunya. Setelah mengu¬ 
capkan salam dengan santun dan 
ramah, mereka memperkenalkan diri, 
lalu mengutarakan maksud ke¬ 
datangan mereka. "Kami ingin 
memberitakan kabar baik ini kepada 
setiap orang..." kata wanita yang 
usianya lebih tua itu sambil 
tersenyum, dan sesekali menyeka 
keringat di dahinya. Mereka bergerak 
dari rumah ke rumah. Ada kalanya 
yang punya rumah memberi 
perhatian, namun tidak sedikit yang 
akhirnya menolak secara halus. 

Kedua wanita itu adalah sebagian 
dari "pewarta-pewarta" ajaran Saksi 
Saksi Jehuwa (SSJ) yang sedang 
memberitakan "kabar baik". Aksi 
mereka termasuk saat itu (1989) 
"nekat" sebab berdasarkan SK Jaksa 
Agung No. 129 Tahun 1976, ajaran 
SSJ telah dilarang di seluruh Indone¬ 
sia karena dianggap menimbulkan 
keresahan di kalangan umat 
beragama. Menurut Tonny Adam, 
bagian layanan pemberitaan SSJ, 
metode yang mereka tempuh itu 
meniru pengabaran yang dilakukan 
Yesus dan murid-murid-Nya. "Ya, kita 
ingin seperti Yesus yang mengabarkan 
berita baik dari rumah-rumah (Luk8:l, 


Luk 10:1)/' kata Tonny kepada 
REFORMATA belum lama ini. 

Bagi umat Kristen khususnya, 
mungkin bukan cuma militansi 
mereka yang menjadi masalah. Yang 
lebih serius adalah karena ajaran SSJ 
tidak mengakui doktrin tritunggal. 
Lalu Tonny mengutip beberapa 
ucapan Yesus, seperti "Bapa lebih 
mulia dari Aku". 

Jadi, lanjut Tonny, ketika Yesus 
mati, yang membangkitkan adalah 
Bapa di sorga. Atau waktu Yesus 
dibaptis, terdengar suara dari sorga 
yang mengatakan, "Inilah Anak yang 
kukasihi, kepada-Nya aku berkenan". 
Di sini Yesus menunjukkan pribadi 
dan tingkat yang berbeda. "Jadi ada 
Allah Bapa dan juga Anak Allah. Roh 
Kudus adalah tenaga giat Allah, 
bukan oknum. Dan khusus 
mengenai Tuhan Yesus, kita 
menerima Dia sebagai juru selamat 
dan penebus dan raja. Karena tanpa 
Dia tidak ada keselamatan," urai 
Tonny. Tentang rencana ke depan, 
Tonny memaparkan bahwa SSJ 
hanya melaksanakan apa yang 
Tuhan Yesus katakan dalam Matius 
28: 19-20 "Pergilah dan jadikanlah 
segala bangsa murid-Ku". Untuk 
tujuan inilah SSJ terus meningkatkan 
mutu dengan lebih memperbanyak 
bahan bacaan dan brosur-brosur 
disesuaikan dengan kebutuhan umat 
manusia sekarang. 

Menurut Tonny, saat ini SSJ 
sedang membangun tempat 


ibadah. Pihaknya sudah mendapat 
ijin sesuai persyaratan Peraturan 
Bersama (Perber) di mana harus ada 
60 tanda tangan dari warga sekitar. 
Untuk Jakarta dan sekitarnya, tempat 
ibadah yang akan dibangun itu antara 
lain di Kampung Melayu (Jakarta 
Timur), Gunung Sahari (Jakarta 
Pusat), Jl. Raya Bogor, Casablanca 
(Jakarta Selatan). "Kami sudah 
mengantongi ijin tanah, lalu tinggal 
menunggu renovasi atau perun¬ 
tukan," urai Tonny. Diharapkan tahun 
2008 semua tempat ibadah telah 
usai. Sekarang ada dua tempat 
ibadah yang digunakan yaitu di Tanah 
Tinggi (Tangerang) dan Hayam 
Wuruk Plaza (Jakarta Pusat). Lainnya 
berada di Sulawesi Utara, Papua, 
Sumatera Utara, Gunung Sitoli (Nias), 
dan Alor (Nusa Tenggara Timur). 

Bina warga gereja 

Menanggapi geliat SSJ di Indone¬ 
sia, Paulus Daun, D.Min, dosen Sejarah 
Gereja di Sekolah Tinggi Alkitab 
Amanat Agung, mengatakan bahwa 
doktrin SSJ tidak dibenarkan dari segi 
Alkitab, demikian pula dari segi doktrin 
ortodok, karena SSJ tidak mengakui 
doktrin Allah Tritunggal. SSJ menga¬ 
takan bahwa Allah hanya satu. Paulus 
mengakui, istilah "tritunggal" memang 
tidak ada di Alkitab. Istilah itu pertama 
kali dikemukakan oleh bapa gereja 
bernama Tertullianus. "Tetapi ke¬ 
benaran Allah Tritunggal dari kitab 
Kejadian hingga Wahyu jelas bahwa 


Allah yang disebut dalam Alkitab itu 
Allah Tritunggal. Yang dimaksud Allah 
Tritunggal itu, satu Allah yang memiliki 
tiga kepribadian yaitu Allah Bapa, Al¬ 
lah Putra dan Allah Roh Kudus. Doktrin 
ini fundamental yang tidak bisa ditawar- 
tawar," tegas Paulus. 

Lalu, lanjut Paulus, SSJ selalu 
berani mengatakan sesuatu yang di 
luar Alkitab. Misalnya kedatangan 
Yesus yang kedua kali. Yang 
pertama tahun 1914, 1918 dan 
terakhir 1999, tetapi satu pun tidak 
ada yang benar. Padahal di Alkitab 
dikatakan tidak ada yang menge¬ 
tahui kedatangan Yesus yang kedua 
kali. Dan salah satu ciri ajaran sesat SSJ 
yaitu mengemukakan wahyu baru. 
"Padahal, wahyu-wahyu sudah tidak 
ada lagi. Inspirasi sudah tidak ada lagi, 
karena semua sudah dituangkan 
secara sempurna dalam Alkitab," kata 
Paulus. Wahyu Allah itu adalah Allah 
berbicara langsung kepada manusia 
untuk memberitahukan suatu ke¬ 
benaran. Kalau ada wahyu yang baru, 
berarti di luar Alkitab masih ada 
kebenaran yang lain. Inspirasi yang 
'baru tidak ada lagi. Karena kalau ada 
yang baru, maka ada kebenaran yang 
baru di luar Alkitab. Inspirasi itu yang 
menggerakkan orang untuk menulis¬ 
kan wahyunya. Yang ada saat ini hanya 
iluminasi atau pencerahan. "Dia mung¬ 
kin bisa mengungkapkan kebenaran 
yang belum diungkapkan orang lain. 
Tapi itu bukan wahyu atau inspirasi 
(ilham) baru," tegas Paulus. 


Dan iluminasi tidak mungkin 
melampaui ajaran Alkitab. Jadi, inspirasi 
bisa dikatakan interpretasi baru 
berdasarkan Alkitab. "Gontoh ketika 
saya mengungkapkan bahwa obyek 
yang kita sembah itu adalah Allah yang 
roh, bukan Allah yang berbentuk 
seperti pada gambar-gambar. Nah ini 
merupakan iluminasi saya yang 
terdapat dalam Yohanes 4: 24," jelas 
Paulus. Jadi, salah satu ciri ajaran sesat 
selalu mengungkapkan kebenaran 
baru. Sebab, selain memiliki Alkitab, 
SSJ juga memiliki Alkitab Terjemahan 
Dunia Baru yang ditulis oleh pimpinan 
mereka yang dianggap sebagai 
wahyu baru. 

Paulus menegaskan kembali bahwa 
ada lima ciri ajaran sesat Pertama, 
mengungkapkan kebenaran atau 
wahyu baru. Kedua, menggungkapkan 
penafsiran baru. Ketiga, menggunakan 
sumber otoritas non-alkitabiah. 
Keempat; menggunakan istilah-istilah 
dalam Alkitab dalam pengertian yang 
lain. Kelima, suka mengultuskan 
pimpinan mereka. 

Berkaitan dengan toleransi, Paulus 
mengemukakan bahwa kita memang 
harus saling menghormati keragaman 
di tengah-tengah bangsa. "Toleransi 
agama itu boleh tapi toleransi iman tidak 
bisa," tegasnya. Dengan semakin 
meningkatnya kegiatan SSJ, Paulus 
mengimbau 9egenap pimpinan gereja 
untuk melakukan pembinaan kepada 
warga gerejanya. 

& Vktor Raquai 
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• AntoinetteLilyWidjaya 

Tekad Memberi 
yang Terbaik 

Menghayati pekerjaan sebagai karya kerasulan. Ia selalu 
bertekad memberikan h asiI yang terbaik. Posisi puncak 
diraihnya berkat kerja keras dan doa yang tekun. 


J EJAK Antoinette Lily Widjaya 
di dunia pasar modal Indone 
sia sangat kuat. Menerjunkan 
diri ke dunia penuh "spekulasi" ini 
sejak 1991, kiprahnya terus 
berkibar. Selain sebagai direktur PT. 
Merrill Lynch Indonesia - 
perusahaan yang konon menjadi 
tempat berinvestasi warga-warga 
kaya dunia - ia juga duduk sebagai 
Komisaris PT. Bursa Efek Jakarta 
sejak periode 2001-2004 dan 
terpilih lagi pada periode 2004- 
2007. Di lingkungan Asosiasi 
Perusahaan Efek Indonesia, ia juga 
memegang jabatan strategis. Pada 
periode 2001-2004, ia menjabat 
sekretaris jenderal, dan sejak 2005 
sampai sekarang sebagai Komite 
Ketua Umum APEI. 

Sebelum memasuki dunia pasar 
modal, Lily sempat bekerja di 
bidang yang berbeda. Setelah 
tamat dari Fakultas Akuntansi di Uni¬ 
versitas Tamkang, Taipei, Taiwan, 
Lily sempat menjadi asisten dosen 
selama setahun di almamaternya. 
Tahun 1983, ia bergabung dengan 
Harapan Group, dan pada 1985 di 
Barito Pacific Timber Group. 

Ia kemudian merintis karier di 


PT. Asuransi New Hampshire Agung 
(anak perusahaan AIG - American 
International Group), dimulai 
sebagai assistant to controller 
sampai menduduki posisi fmancial 
controller dan direktur pada tahun 
1990. Tahun 1991, wanita kelahiran 
Sambas, Kalimantan, ini bergabung 
dengan PT. Baring Securities Indo¬ 
nesia. Dia masuk sebagai fmancial 
controller dan naik terus hingga 
menjadi direktur keuangan dan 
operasional serta bertanggung 
jawab sebagai COO (Chief Operat- 
ing Officer). 

Beri yang terbaik 

Bagaimana Lily mengelola dirinya 
hingga sampai pada pencapaiannya kini? 
"Saya yakin, semuanya itu karena etos 
kerja yang saya pelihara sejak di bangku 
kuliah," kata wanita yang menghabiskan 
pendidikan menengahnya di Jakarta ini. 
Etos yang dimaksudkannya adalah 
tekad kuatnya untuk selalu memberi 
yang terbaik. "Memberi yang terbaik, 
saya kira itulah kunci sukses saya," 
tegasnya. 

Setiap tugas yang diberikan 
padanya selalu dikerjakan dengan 
penuh rasa tanggung jawab dan 



dengan sebaik-baiknya. "Kalau 
saya dikasih tugas, tahunya 
beres. Bukan hanya sekadar 
beres, tapi lebih dari beres. Malah 
saya selalu berusaha memberikan 
nilai tambah," ujarnya sembari 
menambahkan bahwa sikap kerja 
yang demikian itu memungkinkan 
dia menjadi berbeda dari orang 
lain. 

Tekad untuk selalu memberikan 
yang terbaik itu tidak didorong 
oleh motivasi untuk mendapatkan 
promosi, apalagi untuk mencari 
muka. "Itu merupakan dorongan 
dari dalam batin," tukasnya. Ia 
mengaku sikap dasar itu dibentuk 
pula oleh pergumulan berat saat 
belajar di Taiwan. "Saya ke Tai¬ 
wan dengan bekal bahasa Man¬ 
darin yang boleh dikatakan nol 
sama sekali. Bahasa itu digunakan 
sebagai bahasa pengantar di 
tempat kuliah dan juga dalam 
berkomunikasi sehari-hari. Saya 
harus berjuang untuk mengatasi 
masalah ini. Saya punya tekad, 


tidak boleh gagal dan 
pulang ke Tanah Air 
dengan tangan kosong. 
Saya dipacu untuk 
banyak berdoa dan 
bekerja," cerita Lily yang 
dibaptis menjadi Katolik 
setamat dari sekolah 
menengah pertama 
(SMP). Ora et labora - 
berdoa dan bekerja, lalu 
menjadi salah satu pilar 
utama dia dalam menata 
hidup dan kariernya. 

Definisinya tentang 
kerja, memberikan sum¬ 
bangan besar bagi 
tekadnya untuk mem¬ 
beri yang terbaik. Bagi 
Lily, kerja bukan sekadar 
sarana aktualisasi guna 
pengembangan status 
ekonomi atau status sosial semata. 
"Pekerjaan adalah sebuah misi 
kerasulan awam di mana saya ikut 
bersama yang lain menggarami 
dunia dengan nilai-nilai kristiani. 
Bagaimana kita bisa menjadi saksi 
bila tidak bisa menjadi teladan?" 
tanyanya retoris. 

Prinsip memberikan yang terbaik 
itu, ternyata tak hanya diaplikasi¬ 
kannya dalam pekerjaan di kantor 
atau dalam dunia bisnis yang 
digelutinya, tapi juga dalam 
pelayanan. "Dalam kerja sosial, 
yang tidak ada hubungan dengan 
uang pun saya selalu berusaha 
memberi yang terbaik," tukasnya. 

Kredibilitas dan integritas 

Ujian, khususnya, dalam hal 
kredibilitas dan integritas mewarnai 
aktivitas bisnisnya. Mengelola uang, 
miliaran bahkan triliunan rupiah bisa 
menggelincirkan orang pada 
pengkhianatan terhadap prinsip 
kejujuran dan integritas diri. Fasilitas 
yang menyertai jabatannya, juga 


bisa membuatnya jatuh. Tapi, 
hingga sekarang integritas dan 
kredibilitas saya bisa dilihat. Mereka 
tahu bahwa saya tidak mungkin 
buat yang aneh-aneh dan bermain 
kotor" jelas eksekutif yang sering 
melakukan rekreasi pikiran melalui 
refleksi dan kontemplasi ini. 

Lily mengaku bisa kuat dalam 
prinsip karena dia tahu apa yang 
penting dan perlu bagi hidupnya. 
"Hidup saya adalah pemberian Tuhan. 
Tugas saya adalah memberikan diri 
saya dan semua yang saya punyai 
demi kesejahteraan semua atau com- 
mongood. Itulah yang Yesus ajarkan, 
itu pula yang saya terapkan. Saya 
merasa sangat jelas visi hidup saya," 
katanya sembari menambahkan 
bahwa tantangan bagi dirinya adalah 
bagaimana menciptakan sorga bagi 
orang lain. 

Menurut dia, bisnis, uang atau 
modal hanyalah sarana atau alat, 
bukan sebuah tujuan. "Dengan 
kesadaran dan keinginan pribadi, saya 
membuat komitmen untuk tidak 
teijebak dalam pusaran kecemasan 
palsu tentang sarana itu, untuk tidak 
ikut arus dunia masyarakat yang 
reaktif dan tak berdaya atas dominasi 
uang. Dengan demikian saya yakin 
sedang beijalan dalam arah yang 
benar, aman dan selamat." 

Dengan dukungan 30-an lebih 
rekan kerjanya, Lily menggelin¬ 
dingkan roda perusahaannya 
dengan semangat saling menghor¬ 
mati. "Sesuai dengan motto peru¬ 
sahaan kami, yaitu 'respect to indi¬ 
vidual' kami saling menghargai, tak 
ada diskriminanasi," ujar umat Paroki 
Santo Kristoforus, Grogol, Jakarta 
Barat ini. "Bagiku, hidup adalah 
Kristus, dan mati adalah keuntung¬ 
an!" Itulah motto hidupnya yang 
diambil dari Rlipi 1:21. 

& Paul Makugoru 
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selengkapnya log on dr. 
ban.com atau telepon ke 
onaft 


Dapatkan Hadiah 


uburan ke Israel 


Harga per sms = Rp. 2.000,- 

Setiap jawaban benar bernilai 1 poin, sedangkan jawaban yang 
salah bernilai 0. 

Pemenang adalah peserta yang memperoleh poin tertinggi 
di setiap tahapan. 

Apabila Tahap I sudah selesai (15 September 2007), maka 
saat memasuki Tahap II poin peserta akan kembali menjadi 0. 
Poin yang dikumpulkan pada Tahap I akan disimpan. 

Apabila Tahap II sudah selesai (15 Oktober 2007), maka saat 








Untuk berhenti ketik 


UNREG<spasi>KA kirim ke 7266 


lap III sudah selesai (15 Nopember 2007), maka 

- r IV poin peserta yang dikumpulkan 

sejak Tahap 1,11, dan III akan d’- 

Pemenang Tahap IV adalah peserta yang memperoleh poin 
tertinggi hasil akumulasi dari semua Tahapan (15 Desember 
2007). 

Pengumuman pemenang dan jumlah Poin akan ditampilkan 

Pemenang akan dihubungi oleh pihak penyelenggara kuis. 
Pajak ditanggung pemenang. 

Kuis ini tidak berlaku untuk karyawan pihak penyelenggara. 
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Konsultasi Kesehatan 



urung, 

ahaya dan Pencegahannya 


Bersama 

dr. Stephanie Pangau, MPH 

Dokter yang baik, saya ingin bertanya seputar masalah penyakit 
flu burung.yang masih saja cukup heboh di Tanah Air tercinta Indo¬ 
nesia. Seperti yang kita ketahui jumlah penderita flu burung dari 
tahun ke tahun (misalnya pada tahun 2005 - 2006) tercatat ada 72 
kasus dengan 55 kasus meninggal. Kalau awalnya daerah 
penularannya hanya di Jawa Barat dan Jakarta, kini sudah mulai 
menyebar ke Jawa Tengah, Jawa Timur, Sulawesi Selatan, Lampung 
dan Sumatera Utara. Waduh, ngeri juga melihat kasus-kasus baru 
flu burung yang terus bermunculan bahkan kemungkinan akan 
semakin meluas di tanah air ini. 

Pertanyaan saya: 1) Apakah gejala-gejala khas pada manusia yang 
tertular virus flu burung? Bisakah menyerang anggota tubuh yang 
lain selain pernafasan? 2) Bagaimana cara penularannya? 3) 
Bagaimanakah cara mencegah, apakah bisa dengan melakukan 
vaksinasi pada unggas? 4) Apakah tindakan pemerintah kita dalam 
mengatasi flu burung? 

Budi S-Lampung 


M ASALAH flu burung di 
negara kita ini masih saja 
terus berlangsung dan 
sepertinya tak kunjung selesai. 
Pertanyaan-pertanyaan Anda akan 
saya jawab sebagai berikut: 1) 
Gejala-gejala pada manusia yang 
tertular virus flu burung {avian in¬ 
fluenza) bisa bermacam-macam. 
Gejala klinis menunjukkan seperti 
gejala flu pada umumnya, antara 
lain: demam (panas), sakit 
tenggorokan, batuk, pilek, nyeri 
otot, sakit kepala, lemas. Dalam 


waktu singkat penyakit ini bisa 
menjadi lebih berat dengan gejala 
khas sesak nafas karena terjadi 
peradangan di paru-paru (, pneumo¬ 
nia) yang dapat mengakibatkan 
kematian. Tetapi di negara seperti 
Vietnam ditemukan ternyata virus 
flu burung (virus H5N1) bukan saja 
bisa menyerang saluran pernafasan 
saja tetapi dapat juga menyerang 
semua bagian tubuh, bahkan ada 
penderita yang menunjukkan 
gejala radang usus dan radang otak 
ternyata orang tersebut positif 


tertular virus ini. 

2) Penularan virus flu burung dan 
unggas pada manusia melalui cara 
kontak langsung dengan unggas 
yang sakit, mati, kotorannya, cairan 
(sekreta ) unggas yang terserang vi¬ 
rus H5N1 atau H16N9, bisa juga 
menginfeksi binatang lain seperti babi 
(non human virus) yang langsung 
bermutasi pada manusia. Cara 
penularan virus flu burung dari 
unggas ke manusia bisa juga 
melalui udara yang tercemar vi¬ 
rus yang berasal dari tinja atau 
sekreta unggas yang 
terserang flu burung masuk 
ke saluran nafas. Ada pun or¬ 
ang yang berisiko tertular vi¬ 
rus flu burung adalah pekerja 
peternakan, keluarga yang 
memelihara unggas, 
lingkungan keluarga di sekitar 
peternakan, penjual dan 
penjamah unggas, pekerja 
pemotong unggas. Sampai saat 
ini belum didapatkan bukti ilmiah 
adanya penularan antar-manusia, 
namun sebaiknya kita tetap waspada 
kemungkinan teijadinya mutasi gen 
dari virus flu burung tersebut 
sehingga penularan dari manusia ke 
manusia menjadi sangat mudah. 

3) Organisasi Kesehatan Dunia 
(WHO) menyatakan, secara umum 
prinsip-prinsip kerja yang higienis 
seperti mencuci tangan dengan 
sabun atau desinfektan lain dan 
memakai alat pelindung diri, adalah 


upaya yang standar untuk 
dilakukan oleh mereka yang 
kontak dengan unggas baik yang 
hidup maupun yang mati. 

WHO juga menyatakan supaya 
memasak makanan asal unggas 
dengan merebus daging sampai 
8 0 °C atau 


sampai 

mendidih, demikian juga merebus 
telur sampai matang sehingga vi¬ 
rus pasti mati. Juga selesai 
mengolah/memasak unggas 
dengan memakai perlindungan, 
harus mencuci tangan dengan 
sabun atau deterjen secara bersih. 
Karena sampai dengan saat ini 
sebenarnya belum ada vaksin, yang 


secara spesifik bisa mencegah 
terjangkitnya virus ini. Penggunaan 
vaksin flu burung pada unggas 
masih bermacam-macam jenis dan 
merk sehingga ditakutkan bisa 
memicu terjadinya mutasi virus dan 
kekebalan terhadap vaksin, 
walaupun ada juga yang me¬ 
nganjurkan pemberian vaksin influ¬ 
enza, penyediaan obat antivirus 
dan pengamatan perubahan 
kondisi kerja. Harus diingat, 
pemakaian vaksin tanpa 
kendali, misalnya di Cina 
akan menyebabkan virus 
bermutasi menjadi 
subtipe baru yang 
justru bisa lebih ganas. 

4) Menurut Menteri 
Kesehatan Dr. Siti Fadillah 
Supari, SpJP (K), Depkes 
sudah mempunyai suatu 
sistem dalam penanganan 
flu burung. Dalam hal ini 
surveiiansb&ffaten terus, kalau 
ada unggas yang mati dan 
ternyata mengandung virus H5N1, 
sebaiknya cepat dilakukan 
pembersihan. Pada prinsipnya 
manusia dan unggas harus 
dipisahkan supaya sampai jangan 
manusia tertular flu tersebut.□ 


Koordinator PembinaanPelatihan 

Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 



Resensi Buku 


Jawaban dan Nasihat tentang 


Masalah 

J IKA saat ini Anda sedang jatuh 
cinta kepada seorang yang 
non-Kristen, dan Anda tidak 
tahu harus berbuat apa, buku ini 
kiranya patut dibaca untuk 
mendapatkan tuntunan iman 
kristiani. Atau, jika Anda punya 
anak atau teman yang tengah 


| Kawin Campur 

Wan 

^ Campur Tangan Tuhan 


Campur 



menjalin hubungan erat dengan 
seorang yang bukan Kristen, buku 
yang memberikan pedoman 
alkitabiah dalam membina 
hubungan erat pria-wanita ini layak 
dibaca untuk membekali Anda 
saat berbicara dengan mereka. 

Buku ini memang berisi jawaban 

_ dan nasihat (dari 

penulis buku ini, 
Graham Roberts) 
yang penuh 
pengertian dan 
kasih, alkitabiah, 
dan praktis 
mengenai 
pergumulan dan 
tantangan di 
seputar 
hubungan erat 
pria-wanita yang 
tidak seiman itu. 
Ja-waban dan 
nasihat itu 
disajikan dalam 


bentuk surat dan surat elektronik 
(email ), dan ditulis dengan bahasa 
yang sederhana, sehingga mudah 
dipahami dan enak dibaca. Buku ini 
memang bukan se-bentuk buku- 
ajar yang sarat konsep dan teori 
tentang perbedaan antargolongan 
manusia. Karena itulah maka titik- 
pijak buku ini sangat jelas: bahwa 
pernikahan kristiani haruslah dengan 
orang yang seiman. Sebagaimana 
teman sejati kita sepanjang hayat 
adalah Yesus, maka seharusnyalah 
teman hidup terdekat kita dalam 
mengarungi kehidupan ini juga 
seorang pengikut Kristus. 

Buku ini merupakan kumpulan 
tanya-jawab dan curahan hati dari 
sejumlah orang yang pernah 
mengalami pergumulan berat dalam 
mencari dan membina teman-hidup, 
juga dari mereka yang mempunyai 
anak atau sahabat yang bergumul 
untuk teman hidupnya yang beda 
iman. Karena itulah buku ini cocok 


dibaca oleh siapa saja, tak hirau 
usianya, jenis kelaminnya, dan latar 
belakangnya yang lain. Jika Anda 
ingin menemukan pedoman kristiani 
tentang jodoh yang dikehendaki 
Tuhan, namun kenyataan yang 
dihadapi - baik oleh Anda sendiri 
maupun anak atau kenalan Anda 
— justru bertentangan, maka 
hikmat Tuhan tentang hal itu dapat 
ditemukan dalam buku ini. 

Buku ini terdiri atas tiga bagian, 
dan masing-masing bagian terdiri 
dari beberapa artikel. Yang pertama 
berjudul "Surat-surat untuk Kaum 
Muda yang Belum Menikah". Bagian 
ini berisi 7 artikel untuk mereka yang 
belum terikat perkawinan. 

Yang kedua berjudul "Surat-surat 
untuk Orang Tua yang Menggumuli 
Masalah Pergaulan Anak-anaknya". 
Bagian ini terdiri atas 5 artikel untuk 
ayah dan ibu yang seharusnya 
mendoakan dan mendidik anak- 
anak mereka agar kelak menikah 
dengan pasangan yang seiman. 
Yang ketiga berjudul "Surat-surat 
untuk Mereka yang Sudah 
Menikah". Bagian ini terdiri dari 6 
tulisan untuk semua orang beriman 
yang tertarik untuk memahami 
kehendak Tuhan sekaitan dengan 


GRAHAM ROBERTS 




Judul Buku 

: Kawin Campur dan Campur Tangan Tuhan 

(Menemukan Hikmat Tuhan Seputar Perkawinan Beda Agama) 

Penulis 

: Graham Roberts 

Penerbit 

: Yayasan Komunikasi Bina Kasih, Jakarta 

Cetakan 

: Pertama, 2007 

Tebal Buku 

l _ 

: 118 halaman (3 bagian) 


pernikahan beda agama. Di akhir 
setiap artikel, tercantum ayat-ayat 
firman Tuhan yang dijadikan 
rujukan Roberts dalam menjawab 
surat-surat yang 'dialamatkan 
kepadanya. 

Graham Roberts menulis buku 
ini berdasarkan pengalamannya 
hidup di Tana Toraja, di akhir tahun 
1968. Cukup lama ia melayani 
penduduk di sana, atas undangan 
Gereja Protestan Toraja. Di daerah 
yang sejuk dan subur itulah ia, 
sebagai pelayan baru utusan OMF 
(Overseas Missionary Fellowship) 
Indonesia, kerap menghadapi 
kenyataan muda-mudi yang 
berbeda agama bergaul erat 
sehari-hari hingga berlanjut ke 
pernikahan beda iman. Dalam 
pandangan Roberts, banyak anak 
muda yang tidak memiliki tuntunan 
alkitabiah yang pasti perihal boleh 
tidaknya mereka menikah dengan 
pasangan yang non-Kristen. 
Begitupun para orangtua, yang 
tidak berdaya mencegah anak- 
anak mereka untuk tertarik 
kepada orang-orang yang tidak 
seiman. 

Sayang, dalam buku ini - seperti 
buku-buku lainnya — tak ada 
bagian khusus yang menerangkan 
apa dan siapa Graham Roberts. 
Hanya sedikit yang diketahui (itu 
pun setelah membolak-balik buku 
ini), bahwa Roberts adalah pelayan 
di badan misionaris OMF Indone¬ 
sia. Sebuah bukunya yang lain 
pernah diterbitkan penerbit buku 
ini sebelumnya, berjudul "Ajarlah 
Kami Berdoa". 

*r VictorSilaen 
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gbi Sungai Yordan, Jakarta Barat Persatuan Perawat Kristen Indonesia 

Berdayakan Kaum Lanjut Usia Bidik Relawan Medis untuk Berdayakan Warga 


S UDAH menjadi kodrat 
manusia, usia makin senja, 
biasanya akan dibarengi dengan 
makin menurunnya kondisi 
kesehatan. Selain rentan diserang 
penyakit, daya ingat pun 
menurun. Dengan kondisi seperti 
ini, produktivas pun jauh 


dan spriritual melalui kegiatan ibadah 
dan persekutuan-persekutuan lainnya. 

"Sebelum ikut UBI, saya hanya 
menghabiskan waktu di kursi dan 
tempat tidur sambil menunggu hari 
esok. Di dalam pikiran kita sering 
muncul pertanyaan, kapan ya saya 
dipanggil Tuhan? Tapi, saya senang 



Sebagian dari Iansia UBI 


berkurang. Berbagai macam cara 
ditempuh untuk memperlambat 
dampak penuaan tersebut. 

Gereja pun ternyata turut andil. 
Masing-masing gereja punya kiat 
sendiri dalam mendampingi dan 
memberdayakan kaum lanjut usia 
(Iansia) agar bisa mengelola hidupnya 
dengan baik dan bijak. Salah 
satunya yang memiliki kepedulian 
itu adalah Gereja Bethel Indonesia 
(GBI) Sungai Yordan, Taman Ratu, 
Jakarta Barat. Melalui wadah yang 
dinamakan UBI (Usia Bijak), para 
Iansia yang didominasi kaum 
perempuan itu merasa memperoleh 
banyak manfaat sejak bergabung 
di sana. Wadah ini tidak saja 
memfokuskan diri dalam menjaga 
kesehatan tubuh lewat beragam 
aktivitas, tapi membangun mental 


bisa aktif di persekutuan UBI ini. 
Semangat hidup saya bangkit lagi," 
kata seorang nenek berusia 75 tahun 
kepada REFORMATA usai ibadah UBI 
yang dilaksanakan di GBI Sungai 
Yordan, Rabu (27/6). 

Dalam khotbah, Pdt. Alpin Militia 
meminta kepada para Iansia agar 
memiliki hidup berkualitas sehingga 
meninggalkan warisan bagi anak dan 
cucunya di masa mendatang. Yang 
dimaksud Alpin tentang warisan yakni 
kualitas iman yang besar kepada 
Tuhan. "Iman yang teguh yang 
semakin naik semangat rohaninya dan 
terus mempunyai gairah yang tinggi 
melayani Tuhan seperti rajin membaca 
firman Tuhan. Bukan perilaku buruk 
yang tidak mencerminkan hal-hal yang 
positif," kata Alpin. 

& Herbert Aritonang 


P ERSATUAN Perawat Kristen In 
donesia (Perwakin) yang 
bermarkas di Jalan Raden Saleh 40, 
Jakarta Pusat, terus mengintensif¬ 
kan pelayanan kesehatan secara 
optimal kepada masyarakat kelas 
bawah yang dianggap terabaikan 
kesehatannya. Kali ini, wilayah yang 
menjadi prioritas untuk dilayani 
adalah Kecamatan 
Ngabang, Kabu¬ 
paten Landak, 

Kalimantan Barat. 

Namun, Perwakin 
tidak memberikan 
pelayanan kese¬ 
hatan langsung 
kepada masya¬ 
rakat, tapi dengan 
memberdayakan 
masyarakat sekitar 
secara kontiniu 
sebagai relawan 
medis. 

Hal ini ter¬ 
ungkap saat RE¬ 
FORMATA me¬ 
nyaksikan pelaksanaan training of 
trainers atau pelatihan bagi para 
perawat anggota Perwakin dari 
beberapa rumah sakit di Jakarta 
dan daerah untuk dipersiapkan 
menjadi pelatih dan pengawas bagi 
penduduk lokal di Ngabang, 
terutama kalangan pelajar dan 
warga gereja. Diharapkan, warga 
yang telah mendapatkan ilmu 
kesehatan tersebut dapat me¬ 
mengaruhi masyarakat sekitarnya 
supaya hidup sehat. Pelatihan 
selama 2 hari (25-26 Juli) itu 
bertempat di aula Rumah Sakit 
Persekutuan Gereja-gereja di In¬ 
donesia (RS PGI) Cikini, Jakarta 
Pusat, dibimbing dua perawat 
internasional yakni Alicia T. Banas 
(Filipina) dan Goh Swee Eng 
(Singapura). Program itu 


terselenggara atas kerja sama 
dengan Yayasan MIKA, Jakarta 
yang mendirikan dan mengelola 
sebuah sekolah unggulan dan balai 
kesehatan bagi masyarakat kurang 
mampu di Ngabang. 

Pada sesi pertama yang diikuti 
puluhan perawat, Alicia mengajar¬ 
kan kiat untuk memengaruhi 


masyarakat dengan membangun 
kesadaran kuat akan pentingnya 
hidup sehat, menjaga kebersihan 
lingkungan, mencegah timbulnya 
penyakit. Alicia juga menjelaskan 
beberapa tahap penting dalam 
memberi pertolongan pertama 
pada warga atau anggota keluarga 
yang sakit. Sementara, Goh Swee 
Eng yang sudah sering mengun¬ 
jungi wilayah Ngabang hanya 
menjelaskan seputar kondisi lokasi 
dan masyarakat setempat. Per¬ 
wakin juga mengajak kedua 
perawat yang merupakan ang¬ 
gota Nurses Christian Fellowship 
International untuk menyamakan 
persepsi tentang strategi-strategi 
dalam manajemen kesehatan dari 
luar Indonesia yang bisa diadopsi 
di Ngabang. 


Ketua Perwakin Rumondang 
Panjaitan, SKp, M.App. Sc., 
mengatakan, dipilihnya Ngabang, 
karena mayoritas masyarakatnya 
hidup di bawah garis kemiskinan. 
Selain tingkat dan mutu pendidikan 
rendah, standar kesehatan warga 
yang mayoritas beragama Kristen 
itu juga rendah. "Atas keprihatinan 
itulah, kami ingin 
menjadi garam dan 
terang bagi bangsa 
ini dengan mem¬ 
berikan kontribusi 
nyata dalam bidang 
kesehatan kepada 
masyarakat luas 
supaya mereka 
memiliki perilaku 
hidup sehat," kata 
Rumondang yang 
juga direktur Aka¬ 
demi Keperawatan 
RS PGI Cikini. 

Perwakin adalah 
suatu wadah 
yang menghim¬ 
pun perawat-perawat Kristen di 
Indonesia dengan maksud saling 
memberikan dukungan dalam 
dunia kerja dan kerohanian demi 
mewujudkan pelayanan kepera¬ 
watan yang profesional berda¬ 
sarkan prinsip-prinsip kristiani. Sejak 
didirikan pada 8 Desember 2003, 
Perwakin sudah memiliki ratusan 
anggota yang tersebar di 
beberapa daerah di Tanah Air. 
Selain itu, Perwakin menyiapkan 
fasilitas dasar pendidikan, praktek, 
manajemen, dan penelitian yang 
bertujuan meningkatkan SDM, 
agar anggotanya dapat berperan 
serta dalam pelayanan kepera¬ 
watan di tingkat nasional maupun 
internasional. 

* Herbert Aritonang 



Goh Swee Eng dan Alicia T. Banas diapit pengurus Perwakin 


SYBAS Production Boanerges Youth Ministry 

Pergelaran Musik di JHCC Jalin Hubungan Sesuai Firman Tuhan 


S YBAS Production bekerja sama 
dengan Option Entertainment 
menyelenggarakan sebuah 
pergelaran musik bertema "The 
Unforgettable Love" di Jakarta 


Hilton Convention Center (JHCC), 
Jakarta, Sabtu (4/8). Konser musik 
ini sendiri memadukan unsur tarik 
suara, gerak, maupun tarian dan 
cerita. Jenis musik ini dinamai 
Broadway Musical Hits. 

Dalam Broadway Musical Hits 
ditampilkan sebanyak 22 jenis lagu 
dari berbagai masa, mulai masa 
kuno, semi-modern sampai mod¬ 
ern. Yang menarik, dalam konser 
tersebut, yang ditampilkan 
seluruhnya artis-artis Indonesia. 

Dalam "The Unforgettable 
Love" ditampilkan "D Chorus", 


kelompok anak muda dalam satu 
panggung. Pada tahun 2004 lalu 
Option Entertainment berkolaborasi 
dengan Rio Silaen, artis recording 
yang sangat berpotensi mem¬ 


bentuk sebuah kelompok dalam 
pelatihan yang intensif. Setelah dua 
tahun tampil dalam bentuk event 
ataupun acara spesial akhirnya "D 
Chorus" memantapkan diri untuk 
tampil dalam panggung besar. 

"The Unforgettable Love" juga 
menampilkan hits dari Evita, Joseph 
and The Amazing Technicolor 
DreamCoat, Miss Saigon, Cat Phan- 
tom The Opera, Sound of Music, 
The Wind, Dream Giri, Grease and 
MamaMia, Whistle Down The Wind. 


K EBAKTIAN kebangunan 
rohani (KKR) serta seminar 
yang diselenggarakan oleh 
Boanerges Youth Ministry di Balai 
Sarbini, Plaza Semanggi, Jakarta 
Selatan, Sabtu (28/7) lalu, 
disambut antusias oleh ribuan 
kaum muda yang datang dari 
berbagai pelosok Jakarta dan 
sekitarnya. 

Ruangan berka¬ 
pasitas 900 orang 
itu pun penuh 
sesak hingga umat 
yang tidak keba- 
gian kursi terpaksa 
duduk di lantai, 
menghadap po¬ 
dium. 

Tingginya minat 
kawula muda un¬ 
tuk menghadiri 
acara itu sudah 
kelihatan dengan 
kehadiran mereka 
yang jauh lebih 
awal, dan antri di 
depan pintu ma¬ 
suk utama Balai 
Sarbini. Tampak¬ 
nya, seminar bertema "Love, Re- 
lationship and Marriage" menjadi 
magnet bagi mereka yang rata-rata 
masih lajang itu. Boanerges sendiri 
adalah sebuah wadah bagi kaum 
muda Gereja Tiberias Indonesia 
(GTI). 

Ketua Boanerges, Argo Pariadji, 
B.Com. SH. mengatakan, dengan 
menghadiri acara-acara seminar 
yang dikhususkan bagi pemuda- 


pemudi di seluruh GTI yang ada di 
Jakarta-Bogor-Depok-Tangerang- 
Bekasi (Jabodetabek), para 
pemuda gereja diharapkan memiliki 
pemahaman dan prinsip bagaimana 
menjalin hubungan kemesraan 
yang sehat dengan pasangannya 
sesuai aturan firman Tuhan 
sebelum mereka masuk dalam 


pernikahan. 

"Seminar ini sangat penting bagi 
kaum muda di tengah keprihatinan 
kita atas fenomena maraknya 
perilaku menyimpang hingga seks 
bebas di kalangan anak muda dan 
remaja masa kini. Gereja mesti 
intensif memberikan perhatian 
besar terhadap mereka melalui 
kegiatan-kegiatan pembinaan 
seperti seminar," kata Argo kepada 


REFORMATA usai seminar. 

Pastor Ir. Ivan Tanudjaja, MA, 
sebagai pembicara dalam seminar 
tersebut menekankan setiap 
pribadi yang berkeinginan menikah 
diwajibkan memiliki kasih Allah di 
dalam dirinya sehingga mampu 
mengampuni pasangannya setiap 
kali ada persoalan yang dapat 
melukai pera¬ 
saannya dan ti¬ 
dak mengungkit 
masa-masa lalu. 

"Kalau mereka 
tidak punya kasih 
nanti menjadi 
repot urusannya. 
Tiada hari tanpa 
marah," ujar sek¬ 
retaris umum 
GTI ini. Yang lain¬ 
nya, lanjut Ivan, 
adalah tentang 
kesetiaan. Ukur¬ 
an kecil yang 
dapat diuji ten¬ 
tang kesetiaan 
adalah dimulai dari 
keuangan. "Kita 
harus menyelidiki 
pasangan, apakah suka ngutang atau 
setia dalam memberikan perpuluhan? 
Kuncinya di situ," kata Ivan. 

Bagi kaum muda yang belum memiliki 
pasangan hidup, dan sedang berusaha 
mencari, dia berpesan, "Kalian tidak usah 
takut," tegas Ivan. Menurutnya, Tuhan 
akan memberikan hikmat kepada anak- 
anak yang takut Tuhan untuk 
memutuskan siapa pasangannya. 

& Herbert Aritonang 


& Dani e! Siahaan 
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Liputan 


Pengacara Bagi-bagi Sembako 


“180° Worshippers " 

Rilis Album Ke-2 


P ERHATIAN dan kasih sayang 
Humphrey R. Djemat, pada 
anak-anak telantar patut dicontoh 
umat Tuhan yang dikaruniai berkat 
berlimpah. Pengacara 
asal Palembang, Su- 
matera Selatan, yang 
mengaku baru satu 
tahun menerima Tu¬ 
han Yesus sebagai 
juru selamatnya ini 
mengekspresikan rasa 
syukurnya lewat ke¬ 
pedulian pada anak- 
anak jalanan, peng¬ 
huni panti asuhan, dan 
anak-anak yang me¬ 
ringkuk di lembaga 
pemasyarakatan (LP). 

Setiap bulan dia mem¬ 
beri sembako kepada 
anak-anak yang ku¬ 
rang beruntung itu. 

"Hak-hak anak dalam bermain 
dan berlajar harus terpenuhi. 
Mereka butuh perhatian agar 
semangat hidup mereka terus 
bergelora dan memperoleh masa 
depan yang baik," kata Djemat 
kepada REFORMATA saat mem¬ 
bagi bingkisan makan siang dan 
sembako kepada ratusan anak 


penghuni LP Anak Tangerang, 
Banten, Sabtu (14/7). 

Djemat merasa prihatin melihat 
anak-anak jalanan yang waktunya 



dihabiskan hanya mencari uang 
untuk kebutuhan makan ke¬ 
luarganya sehari-hari. Dia juga 
sedih melihat mereka hidup di 
jalanan, yang penuh risiko ter¬ 
hadap keselamatan jiwa, rentan 
atas aksi kekerasan serta selalu 
menghirup udara kotor. Djemat 
ingin agar mereka diberi peluang 
mendapatkan pengetahuan dan 


keterampilan yang berguna bagi 
masa depan. Dengan demikian, 
waktu-waktu mereka diisi dengan 
kegiatan-kegiatan yang berguna. 

Di LP Anak, khusus 
kepada anak-anak 
penghuni LP yang 
beragama Kristen 
Djemat bersama 
rombongan memberi 
wejangan singkat, 
dan melakukan iba¬ 
dah singkat Ia berpe¬ 
san, agar usai menja¬ 
lani hukuman, mere¬ 
ka mampu berkarya 
guna bagi keluarga 
dan bangsa. "Masa 
depan kita ada di 
tangan kita sendiri. 
Jika kita mau ber¬ 
juang, maka kita 
sukses. Jika kita malas, maka diri 
kita yang rugi," imbuhnya. 

Djemat bertekad akan terus 
mendedikasikan hidupnya bagi anak- 
anak telantar yang membutuhkan 
perhatian dan kasih sayang. "Tuhan 
Yesus sendiri sayang kepada anak- 
anak. Kita pun harus melakukan 
demikian," katanya. 

& Herbert Aritonang 


B EBERAPA waktu lalu, di Gedung 
Pelni Jalan Sultan Abdulrahman, 
Pontianak, Kalimantan Barat, 
berlangsung acara kebaktian 
kebangunan rohani (KKR). Dalam 


Hasan. Esok harinya, rombongan Hasan 
mengunjungi sebuah gereja lokal di 
Sungai Raya, Pontianak. Rencananya, 
kegiatan serupa akan diadakan bulan 
September 2007 di Jawa Tengah, dan 



Hasan Sugiarto (depan) menyampaikan firman Tuhan 


acara KKR itu tampil band "180° Wor¬ 
shippers" yang beberapa bulan lalu 
meluncurkan album "Layak-layak". 
Kehadiran puluhan personil band yang 
membawakan beberapa lagu-lagu hits 
itu disambut antusias ratusan umat 
yang didominasi kaum muda. 

Hasan Sugiarto, produser Rhema 
Records, membawakan khotbah 
pada acara itu. Hasan menyerukan 
pertobatan total supaya dipulihkan 
Tuhan. "Jika ingin negeri kita ini 
mengalami transformasi, maka diri kita 
harus mengalami pemulihan total. 
Setelah itu baru keluarga kita," tegas 


Oktober di Manado, Sulawesi Utara. 

Sejauh ini, album pertama bertajuk 
"Layak-layak" yang baru dirilis beberapa 
bulan lalu sangat diminati, terutama oleh 
kaum muda gereja yang suka musik- 
musik religius bercorak pop rock. 
Sehingga dalam waktu dekat, Rhema 
Record akan mengeluarkan album 
kedua "180° Worshippers" bertajuk 
"Kusaksikan". Pesan yang disampaikan 
pun nyaris tidak jauh beda dengan al¬ 
bum pertamanya yang mengusung 
pertobatan 180 derajat. Diharapkan, 
album kedua akan lebih sukses di pasar. 

& Herbert Aritonang 


Berdayakan Penderita Kusta 


PGiWJakarta 

Kelola Wisma Pelaut Indonesia 


P ERINGATAN tentang bahaya 
penyakit kusta, tampaknya 
perlu digalakkan kembali kepada 
masyarakat menyusul merebaknya 
aneka penyakit akhir-akhir ini. 
Yayasan Transformasi Lepra Indo¬ 
nesia (YTLI) pun hadir dan 
bertekad mengen¬ 
taskan masalah kusta 
dan memberdayakan 
penderita dan mantan 
penderita kusta di 
masyarakat. Pen¬ 
deklarasian YTLI di 
Hotel Sahid Jaya, Jalan 
Sudirman, Jakarta 
Selatan, Rabu (1/8), 
mendapat sambutan 
meriah. Ratusan un¬ 
dangan tampak hadir, 
di antaranya sejumlah 
pejabat. 

Ketua Pembina YTLI 
Prof. Dr. Kris H. Timo- 
tius menjelaskan, YTLI tidak saja 
berfokus pada pembinaan men¬ 
tal para penderita dan mantan 
penderita kusta serta masyarakat 
yang masih takut-takut menerima 
mantan penderita kusta. YTLI 
juga memberdayakan mantan 
penderita sehingga memiliki mata 
pencarian dan bisa mandiri. 
"Penanganan secara medis dan 
rehabilitasi fisik tidak sepenuhnya 


menjawab kebutuhan mereka, tapi 
bagaimana menghapus ketakutan 
masyarakat dan diskriminasi 
terhadap penderita kusta. Kami 
ingin mengentaskan masalah kusta 
dan mengubah penderita dan 
mantan penderita kusta sehingga 



Prof. Dr. Kris H. Timotius 


tidak lagi menjadi masalah di negeri 
ini," kata Kris. 

Menurut Kris, YTLI telah 
menyiapkan beberapa program 
dengan melibatkan peran serta 
lintas sektoral. Program pertama 
yakni advokasi sebagai jembatan 
untuk meningkatkan kualitas hidup 
penderita dan mantan penderita 
kusta, khususnya yang mengalami 
kecacatan akibat kusta. Melalui 


advokasi kepada pemerintah 
ataupun swasta, mereka men¬ 
dapatkan akses yang baik dalam hal 
pekerjaan, pendidikan, keterlibatan 
dalam masyarakat dan menjadi 
pusat informasi tentang penyakit 
kusta kepada masyarakat luas. 

Dalam hal ini, telah 
dibentuk asosiasi 
nasional yang dikenal 
dengan nama PER¬ 
MATA singkatan dari 
Persatuan Mandiri 
Kusta Indonesia. Pro¬ 
gram kedua Preven- 
tion of D/sabi/ity 
(POD) yang ber¬ 
tujuan untuk mem¬ 
berikan pengetahuan 
dini tentang penyakit 
kusta dan pengo¬ 
batan yang efektif 
sehingga kecacatan 
dapat dihindari. Dan 
ketiga Community Base Rehabi/ita- 
tion (CBR), yang bertujuan mem¬ 
berdayakan penderita dan mantan 
penderita kusta dalam beberapa 
aspek sosial dan ekonomi sehingga 
mereka mampu memenuhi kebu¬ 
tuhan hidupnya secara mandiri. Pro¬ 
gram ini berdasarkan kebutuhan di 
tingkat lokal sesuai komunitasnya. 

Herbert Aritonang 


Pengurus Harian Persatuan 
di Indonesia (MPH 
PGI) menerbitkan surat keputusan 
tentang penyerahan tanggung jawab 
pengelolaan Wisma Pelaut 
Internasional (WPI) kepada PGI 
Wilayah DKI Jakarta. Pengelolaan 
pelayanan pastoral dan diakonial Wisma 


Hanock-Kansil, S.7h, MS (sekretaris I), 
Capt. M.J. Lengkong (bendahara 
umum), Ny. Vanda Makaminang, SS 
(anggota), Capt. Bobby Mamahit 
(anggota) dan Pdt Solichin Daniel, S.Th 
(anggota). Pdt Drs. B.D.F. Sidabutar, 
S.Th mengharapkan pengurus baru 
dapat memulai tugas pelayanan dan 



Pengurus Wisma Pelaut Internasional 


Pelaut Internasional yang terletak di 
Tanjungpriok, Jakarta Utara, diserahkan 
kepada PGIW DKI Jakarta setelah 
kedua belah pihak melakukan rapat 
dan konsultasi pada 3 April 2007 lalu. 

Usai penyerahan, pihak PGIW DKI 
Jakarta yang diketuai Pdt Drs. B.D.F. 
Sidabutar, STh melantik pengurus WPI 
Tanjungpriok periode 2007-2010 di 
Gereja Toraja Jemaat Kota, Keiapagading, 
Jakarta Utara, Rabu (18/7). Pelantikan 
yang diawali ibadah itu, disaksikan deh 
jemaat Gereja Toraja serta undangan. 

Pengurus WPI Tanjungpriok yang 
baru dilantik itu, Drs. Mathius Tambing, 
SH, M.Si (ketua umum), In Ichtiar Ndruru 
(ketua I), Capt Baginda Panjaitan (ketua 
H), Pdt Manuel E Raintung, SS, MM. 
(sekretaris umum), Pdt Ny. Tinieke 


kesaksian yang mewujudkan keesaan 
gereja. "Pelayanan pelaut adalah 
pelayanan yang dilakukan deh gereja 
kepada para pelaut dan keluarganya, 
melalui pendekatan pastoral dan 
diakonial, dengan tidak memandang latar 
belakang kebangsaan mereka," kata 
Sidabutar. 

Pelayanan pelaut d Indonesia berawa! 
dari gagasan seorang pendeta pelaut 
berkebangsaan Jerman bernama 
Osterwald saat meninjau Pelabuhan 
Tanjungpriok pada 1974. Gagasan 
tersebut ditindaklanjuti dengan pe- 
rmlngan antara Deutsche Seemannsmi- 
ssion (semacam pelayanan misi pelaut 
Jerman—/&?) dengan Dewan Gereja In¬ 
donesia (DGI) yang 9ekarang menjad PGL 
<ef Herbert Aritonang 


PULAU JAWA 

Bogor 
Banduni 


Cirebon 


Cff 


0812.999.2487 


022.5208077 P. Siantar 0812 644J028_ 
0231.201286 
Purwokerto 0281.797101 


SUMATERA 

Medan 061.414.0630 
0817 7786675 


Bengkulu 

Batam 


Pemalang 
Semarang 
Solo, Salatiga 

Yogyakarta 


Jember 

Malang 

^Surabaya 


0815.39279907 
0813.6746.4206 
0856.656.7333 
0778.411573 

Riau 0852.7130.1966 
0813.7174.1717 

KALIMANTAN 

Kalimantan Selatan 0812.504.2265 
0815.280.3526 
Kalimantan Barat 081385728883 

0815.224.5009 
0813.4300.6433 Kalimantan Tengah 0812.5162999 

0817.5003668 0536.3226856 

0341.7760172 0536.3225601 

031.5458708 081522551338 


0284.321876 

024.3580920 

0812.2633286 

0812.2594.476 

(0274).516644 

0812.2594.476 


NTB & NTT 

Alor 0386.21358 
Kupang 0852.39045949 

Bali 

Denpasar 0361.73152 

0815.578.7925 

SULAWESI 

Manado 0431.8413541 
Palu 0451.426745 
Palopo 081343574510 
Makassar 0813.429.27717 

MALUKU & PAPUA 

Ambon 0911.352985 

0813.4300.6433 
Sorong 0951.327421 
Papua 0967.581759 


LUAR NEGERI: 

Jerman 00491743695121 
Hong Kong 0852 620 70701 
Singapore +6597964232 

Anda dapat memperoleh REFORMATA 
di Toko Buku daerah JABOTABEK: 

Air Hidup, Alpha Omega, Bejana Tiberias, Betlehem, Bless, BPK 
Gunung Mulia, Citra Kemuliaan,El Shaday, Europa, Gandum Mas, 
Gloria,.Gracia Collection, Gramedia, Gunung Agung, H spirit, 
Haleluya, Harvest, Horas, Immanuel, Intermedia, JC Modemland, 
Kalam Hidup, Karisma, Katedral, Kidung Agung, LAI, Lirik, Logos, 
Manna, Maruzen, Mawar Sharon, Metanoia, Paga, Pemoi, Pondok 
Daun, Pondok Mazmur, Syalom, Tuberta, Unibaja Counter, Vine, Visi. 
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FOOD & BEVERAGES 


Restoran Minahasa 
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REPARASI SEPATU - TAS- KOPER - SOFA 



Jl. Panglima Polim Raya 44, Jakarta Selatan B 724 4441 - 720 3629 



Promosi Dengan 
Produk Keramik 



Pelanggan Potensial 



K ELELAWAR, bagi banyak or 
ang, mungkin hanyalah 
binatang yang "tidak 
berguna" Namun bagi masyarakat 
Minahasa, Sulawesi Utara, daging 
binatang malam ini luar biasa sedap. 
Orang Minahasa menamakan 
daging kelelawar ini paniki. 

Lalu, bagaimana cara memasak 
hewan berdarah dingin ini? Setelah 
dipotong, dan bulu-bulu kasarnya 
dibersihkan, hewan ini dimasak 
dengan cara diungkap dalam 
tungku atau wajan, kemudian 
dibumbui cabe rawit, cabe merah, 
rempah-rempah lalu ditumis. Dan 
bila daging sudah mulai matang, 
jangan lupa diberi santan kental 
sebagai penambah citra rasa gurih. 

Penasaran mencicipi daging yang 
kabarnya dapat menyembuhkan 
penyakit asma ini? Silakan kunjungi 
Restoran Pakatuan Minahasa di Mal 
Ambassador, Jakarta Selatan. 
Selain paniki, di sana tentu masih 
ada berjenis-jenis makanan lain 
yang tak kalah sedapnya. 

Sonny Leonardo Piri (34) pemilik 
Restoran Pakatuan Minahasa, 
menjelaskan terdapat perbedaan 
antara Restoran Manado dan 
Restoran Minahasa. Perbedaan 
yang paling menonjol terletak pada 
menu yang disajikan. "Restoran 
Manado menampilkan makanan 
yang terdiri dari ayam dan ikan-ikan 
laut, sedangkan Restoran Minahasa 
menyajikan segala jenis daging dan 
sayur-sayuran," jelas Leonardo. 


menyewa sebuah ruangan di Mal 
Ambassador. Perhitungannya, 
usai ibadah Minggu, tentu 
banyak jemaat yang mampir ke 
restorannya untuk makan siang 
dengan keluarga. 

Meski lokasi itu dinilai kurang 
strategis, Sonny pun berupaya 
keras mempromosikan rumah 
makannya itu. Di samping itu, 
yang juga paling penting adalah 
tetap menjaga kualitas makanan 
khas Batak yang dia jual. Berkat 
usaha yang gigih itu, iapo -nya 
selalu dikunjungi oleh orang-or¬ 
ang yang sedang berbelanja di 
mal, atau pun jemaat yang usai 
mengikuti ibadah di gereja 
tersebut. 

Sukses dengan iapo, pria 
penyuka babi panggang ini 
merambah ke bisnis rumah makan 
khas daerahnya sendiri, Minahasa. 
Dia bahkan mendatangkan 
seorang jurumasak dari Manado. 
"Saya sengaja mendatangkan 
koki langsung dari Manado, agar 
makanan yang disajikan benar- 
benar asli dari Manado, dan sesuai 
dengan lidah orang Manado," 
jelas Sonny. 

Di food court Mal Ambassador, 
ada beberapa penjual masakan 
Minahasa. Supaya bisa bersaing 
dengan mereka, Sonny berusaha 
menampilkan sesuatu yang khas, 
sehingga hidangannya terasa 
"istimewa" dibanding para kom¬ 
petitornya itu. "Restoran saya 



Lapo 

Awalnya tidak pernah terbersit 
dalam pemikiran pria kelahiran Manado 
5 Juni 1973 ini untuk terjun di bisnis 
kuliner. Ketika diberhentikan dari 
perusahaan asuransi pada 2002 lalu, 
dia pun mencoba membuka usaha 
rumah makan ini. Uniknya, dia justru 
lebih dulu membuka Iapo, rumah 
makan khas Batak. Pasalnya, sang istri, 
Ria Angelika Napitupulu, adalah orang 
Batak, dan tentu sangat mengerti 
tentang masakan khas Batak. 

Bermodalkan uang tabungan 
ketika bekerja di asuransi, Sonny 
mulai mencari lokasi untuk memulai 
usahanya. Setelah melalui berbagai 
pertimbangan, dia menjatuhkan 
pilihan ke Mal Ambbassador, di 
Mega Kuningan, Jakarta Selatan. 
Keberadaan sebuah "gereja" yang 
memiliki ribuan jemaat di mal itulah 
yang menjadi pertimbangan utama 
baginya ketika memutuskan untuk 


harus berbeda dengan restoran 
yang lain," begitu pedoman pria 
yang hobi bermain sepak bola ini. 
Salah satu perbedaan yang me¬ 
nonjol dan segera terlihat, yakni 
adanya nuansa merah di sudut- 
sudut ruangan gerai Sonny. Meski 
tampak mencolok, warna itu 
sejak dipandang. 

Di samping itu, menu-menu yang 
ia sajikan tidak cfitaruh cfi lemari kaca, 
namun di "ruang terbuka" di atas 
meja. Hal itu karena mengingat or¬ 
ang Manado lebih menyukai makanan 
yang disajikan dalam bentuk pras¬ 
manan. Namun, dia tetap menyaji¬ 
kan makanannya dalam keadaan 
segar dan hangat Jika makanan mulai 
(Sngn, ia segera menghangatkannya 
lagi. Dan yang lebih penting, keber¬ 
sihan sangat dijaga oleh lulusan 
Fakultas B<onomi Manajemen Univer¬ 
sitas Gunadarma, Depok, Jawa Barat 
ini. & Danid Siahaan 
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Demi Gairah Seks 


Suami Tonton Film Porno 


Bersama 

Pdt. Yakub Susabda, Ph.D 


Bapak pengasuh. 

Bagaimana menolong suami saya, karena setiap kali melakukan 
hubungan seksual, dia sulit sekali terangsang, sehingga harus dimulai 
dengan menonton film porno. Pernikahan kami memasuki usia ke-7 
tahun, dan memiliki tiga anak. Kami menikah dalam usia yang muda. 
Saya menjadi bingung menghadapi masalah ini, padahal saya sudah 
berusaha menjadi wanita yang seksi dan berusaha membuatnya 
terangsang, tapi selalu gagal. Dia baru bisa terangsang jika menonton 
film porno. Pertanyaan saya. 1) Apakah ada yang salah pada diri 
saya dan dirinya sehingga dia harus bergantung pada film porno? 2) 
Apa akibat dari kebiasaan ini? 3) Bagaimana saya dapat menolongnya? 

Surti—Bekasi, Jawa Barat 



MEMBACA pertanyaan Bu Surti, 
saya teringat pada keluhan-keluhan 
klien-klien saya yang ternyata mirip 
dengan Anda. Singkatnya, Anda 
dan suami sedang menghadapi 
realita degradasi moral yang sulit 
sekali dibendung, dan sudah hadir 
dalam jiwa umat manusia. 
Memang kalau bicara tentang 
natur dosa, sebenarnya akar dan 
penyebab dari degradasi tersebut 
sudah setua usia manusia. Manusia 
yang berdosa ini, pada hakekatnya 
tidak setia, egoistis, pembosan 
dan terjerat dengan berbagai in- 
stinct liar yang menuntut 
pemuasannya. Salah satunya 
adalah insting seksual ( sexua / in- 
st/ncf). 

Memang ahli-ahli ilmu jiwa 
mengakui adanya perbedaan 
antara laki-laki dan perempuan 


dalam kebutuhan seksual dan 
pemuasannya. Seksualitas laki-laki 
hampir seutuhnya dikontrol oleh 
kerja dari insting, yang munculnya 
seringkah unpred/ctab/e/ tak 
terduga dan objek pemuasannya 
bisa apa saja dan siapa saja. Itulah 
sebabnya 90% penjinah adalah laki- 
laki. Insting seksual {sexualinstinct) 
telah membuat banyak laki-laki 
kehilangan kemampuan untuk 
mengaitkan dan menyatukan 
anatara seks dan kesetiaan, 
bahkan antara seks dengan cinta 
Vove). Sebagai makhluk rasional, 
laki-laki seringkali berpikir bahwa 
apa yang dia lakukan untuk 
pemuasan seksualitasnya tidak ada 
hubungannya dengan kesetiaan 
dan cintanya pada istrinya. 

Bagi mereka, seks dan 
pemuasannya tidak berbeda sama 


sekali dengan 
keinginan makan 
dan pemuasannya. 

Oleh sebab itu, 
mereka seringkali 
marah jikalau 
ditegur. Apalagi 
jikalau pemuasan 
seksualitasnya 
hanya sebatas 
nonton film porno. 

Mereka akan 
melakukan 
rasionalisasi dan 
berdalih bahwa 
mereka melakukan 
itu justru untuk 
memelihara gairah 
seksualitas dengan 
istrinya. Padahal 
yang sedang terjadi 
sebenarnya sama 
sekali berbeda. Mereka sedang 
berjinah (Mat 5: 28) melampiaskan 
kebutuhan seks yang liar yang 
semata-mata digerakkan oleh 
instingnya. Fantasi adalah salah 
satu defence mechanism yang bisa 
memberikan pemuasan seksual 
yang sepenuhnya. Jadi, 
rangsangan yang memuncak yang 
diperoleh melalui fantasi perjinahan 
itu akan ditutup dengan hubungan 
seks dengan istrinya yang semata- 
mata cuma benda mati baginya. 
Jadi hubungan seks dengan istri, 
baginya hanyalah obligasi dari cinta 
yang kosong. 


Menghadapi gejala yang sangat 
merugikan ini, ada dua hal yang 
perlu Ibu renungkan. Pertama, 
lemahnya kesadaran batin manusia 
seringkali terjadi karena individu 
yang bersangkutan tidak pernah 
melatih kepekaan rohaninya. 
Sistem dalam kehidupan dari 
individu-individu tersebut adalah 
sistem kehidupan manusia tanpa 
planningdm tanpa strategi. Hidup 
bagi mereka adalah proses natural 
yang diresponi sebagai pemenuhan 
kebutuhan-kebutuhan fisik saja. 
Itulah sebabnya, hubungan suami- 
istri pun dengan cepat mengalami 


kemerosotan kualitas, 
dan mereka kehilangan 
intimacy sebagai modal 
utama gairah seksualitas 
mereka. Kedua, kesalah¬ 
an yang sudah berakar 
dan membentuk sistem 
tak pernah dapat dise¬ 
lesaikan dengan nasihat 
saja. Dalam 1 Retrus 3, 
kepada istri-istri yang 
mempunyai suami yang 
tidak takut akan Allah, 
nasihat Petrus adalah 
supaya mereka menjadi 
godiy women. Artinya 
kehidupan dan hubung¬ 
an pribadi mereka 
dengan Tuhan harus 
betul-betul diperbaharui 
sehingga kehadiran 
Tuhan dalam hidup 
mereka dirasakan dan dalami deh suami- 
suami mereka. 

Nah, Surti mulailah dengan diri Anda 
sendiri. Perbaiki hubungan pribadi dengan 
Tuhan, dan saya percaya Tuhan akan 
menolong Anda dan mengembalikan 
suami Anda ke jalan yang benar Tuhan 
memberkati Anda selalu.a 


Konseling Hotline 

Sekolah Tinggi Theol ogi Re formed Injili 
Indonesia ( STTRII): 


Telp. (021) 7943829, Faks. 7987437 
Pertanyaan dapat dikirim ke nomor: 
Hp. 0856780.8400, Faks: 021.3148543 


Liputan 


Heartline Getsemani Singing Contest 

Positif untuk Mengasah Bakat Nyanyi 


K ONTES lomba nyanyi lagu 
rohani Melodia HGSC5 
(Heartline Getsemani Sing¬ 
ing Contest) yang dikelola oleh 
Radio Heartline NetWork dan 
Getsemani Record di beberapa 
kota di Tanah Air baru saja 
berakhir. Ada 9 kota yang ikut ambil 
bagian dalam penyelenggaraan 
Melodia HGSC Nasional, yakni: 
Bandung (Bandung Coral Society), 
Pontianak (Radio Samaria 97,9 FM), 
Batam (Radio GFAN 105,1 FM), 


Samarinda (Heartline 98,4 FM), 
Lampung (Heartline 91,7 FM), 
Surabaya (Bethany 93,8 FM), 
Kupang (Suara Kupang 96,0 FM), 
Manado (ROM2 102 FM) dan Bali 
(Heartline 92,2 FM). Selanjutnya, 
Bali dipilih sebagai tempat 
penyelenggaraan Grand Final yang 
bertempat di Inna Bali Beach Ho¬ 
tel Sanur, Sabtu (7/7). 

Berdasarkan press re/ease 
YASKI, sebelum grand final digelar, 
para peserta diajak ke satu lokasi 
alam pegunungan dengan 


pemandangan danau yang indah. 
Selain itu, peserta dipersiapkan 
masuk pada babak eliminasi yang 
dilaksanakan di Gereja Bethel In¬ 
donesia (GBI) ROCK Gianyar Bali. 
Peserta yang lolos ke grand final 
mendapatkan kesempatan untuk 


masuk kelas pemantapan, mereka 
diajar oleh staf pengajar yang 
kompeten. Di antaranya Tom- 
myanto Kandisaputra, Presiden 
Bandung Coral Society (Vocal), 
Dianty Horo (Koreografi) dan Jefry 
Lesitona & Mr. Bobby Michaels 
(Pembinaan rohani) di Hotel Puri 
Dalem, Sanur-Bali. Sedangkan 
mereka yang tereliminasi 
ditempatkan di Puri Wisata, 
Legian-Bali didampingi official 
masing-masing. 

Setelah melewati kelas peman¬ 


tapan, para peserta akhirnya masuk 
babak grand final yang 
dilaksanakan di Inna Bali Beach Ho¬ 
tel Sanur. Dihadiri oleh Presdir YASKI 
& Heartline NetWork, Prof. Ir. 
Samuel H.T., MSC. berserta istri 
Dra. Julistiani Tirtamihardja, acara 
pun berlangsung dengan meriah. 
Pembawa acara untuk kategori 
anak dipimpin Jeff HGSC1 
sedangkan untuk dewasa dipimpin 
Jeff HGSC1 bersama Meilody 
HGSC2. Acara tambah semarak 
dengan hadirnya beberapa bintang 
tamu dari dalam maupun luar 
negeri yaitu Bobby Michaels 
penyanyi asal Florida-Amerika 
Serikat berduet dengan Melanie, 
dilanjutkan berduet dengan 
Fransisca HGSC membawakan lagu 
I'm The God (Don Moen). Melanie 
sebagai penyanyi kulit putih asal 
Afrika Selatan bersama Franky 
Sihombing, Jaqlien Celosse, Meilody 
HGSC, Fransisca HGSC, Echa HGSC 
dan Dea HGSC masing-masing 
membawakan lagu andalan mereka 
dengan band pengiring masing- 
masing: Harif Santoso (guitar), 
Boby Limijaya (keyboard), Panca 
(bass), dan Terrence (drum). 

Salah satu orang tua peserta 
yang berhasil lolos ke grand final 
memberikan apresiasi besar atas 
penyelenggaraan ajang penyaluran 
bakat dari beragam kategori usia 
yang diadakan HGSC. "Ini meru¬ 
pakan kegiatan yang sangat positif 
untuk anak-anak muda. Saya lihat 
mereka tidak saja diajar bernyanyi 

■■H 


dengan benar, tetapi juga belajar 
bertumbuh secara kerohanian di 
kelas pemantapan. Anak saya 
sekarang sudah bisa bergaya di atas 
panggung karena katanya diajarkan 
koreografi. Saya berharap acara ini 
dapat berlangsung terus setiap 


tahunnya, sehingga anak muda 
punya wadah untuk menyalurkan 
bakat mereka," katanya. 

Walau penonton tidak terlalu 
banyak, namun kompetisi ini 
berlangsung ketat dan seru. Para 
juri yang memberikan penilaian dan 
komentar pada grand final adalah: 
Bobby Michaels (ketua dewan juri), 
Franky Sihombing (anggota), 
Andreas Sugeng (anggota). 

Keluar sebagai pemenang untuk 
kategori anak: Juara I: Angeline 
(Batam), Juara II: Fritz Lango 


(Kupang), Juara III: Geovani Biga 
(Jakarta), Juara Favorit pilihan 
pendengar: Geovani Biga 
(Jakarta). Sedangkan untuk 
kategori Dewasa: Juara I: Angela 
(Jakarta), Juara II: Daud Pamei 
(Bandung) Juara III: Monica Nike 
Adiba (Bali), dan Juara Favorit 
pilihan pendengar: Juwita 
Butarbutar (Batam). Acara ini 
dimotori oleh panitia pusat: Ir. Habil 
Kurnia (Ketua Umum), Jimmy 
Widiarta (Ketua I), Budi Sugiarto 
(Ketua II), Panitia Daerah: Desiree 


(Bandung), Aristarkus (Lam¬ 
pung), Sondang Silaen & Mateus 
(Batam), Sandro & Akika 
(Kupang), Lindo (Bali), Karyono & 
Nelly (Samarinda), Philipus Danang 
(Surabaya), Meppy Manuhutu & 
Nortje (Manado), Iesan & Brigitta 
(Pontianak). Dalam waktu dekat, 
album kompilasi mereka akan 
muncul dalam bentuk Kaset & CD 
yang segera beredar di seluruh In¬ 
donesia. 

& Herbert Aritonang 
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* Yusuf Rusly, Pengusaha 

KeUka Jatuh Miskin pun 

Tetap Bersyukur 


B erkemeja putih lengan 
panjang, celana hitam, dan 
sandal jepit. Begitulah 
penampilan Yusuf Rusly (53) sore 
itu, saat keluar dari lift salah satu 
apartemen di Muarakarang, 
Jakarta Utara. Dengan ramah dia 
menemui REFORMATA yang 
sudah menunggu di lobby apar¬ 
temen berlantai 26 itu. ''Saya 
tinggal di lantai delapan bersama 
istri dan seorang putra," kata 
ayah tiga anak itu mengawali 
bincang-bincang. Putra lainnya 
menetap di Perth, Australia, dan 
anak perempuan tinggal di 
Bandung, Jawa Barat. 

Yusuf menjelaskan kalau dia 
dan keluarga tinggal di apartemen 
itu sejak tiga tahun lalu. Kondisi 
ini jelas berbeda dibanding empat 
tahun lalu, di mana Yusuf adalah 
salah seorang kaya Indonesia yang 
sukses mengelola usaha di Aus¬ 
tralia. Meski demikian, pebisnis 
yang mengaku pernah memiliki 
hubungan dekat dengan sejum¬ 
lah petinggi Orde Baru ini ber¬ 
pendapat kalau harta berlimpah 
yang dia peroleh waktu itu adalah 
"bonus" dari Tuhan. Dia tidak 
setuju dengan pandangan ba¬ 
nyak orang kaya yang mengata¬ 
kan kalau berkat Tuhan hanya 
sebuah kekayaan. "Ukuran 
berkat Tuhan itu bukan harta 
atau materi, tapi ketika kita masih 
bisa bernafas, tubuh sehat dan 
berkumpul bersama keluarga 
dengan damai sejahtera. Itulah 
berkat Tuhan yang sesungguh¬ 
nya," tegas pria keturuan 


Tionghoa ini. 

Masa keemasan itu telah lewat. 
Tahun 2003 lalu usahanya bang¬ 
krut. Namun, perubahan yang 
dialami itu, dari kaya raya menjadi 
miskin, tidak membuat imannya 
anjlok. Batinnya tetap bersorak 
bahwa Tuhan Yesus selalu meme¬ 
lihara keluarganya, hidupnya. Dan di 
dalam keadaan jatuh bangkrut pun 
Tuhan selalu memberi kemenangan 
dalam mengatasi masalah hidup. 

Lumpur dosa 

Saat wawancara di sore itu, 
Yusuf tampak lemas. "Saya sedang 
berpuasa. Malam ini saya akan 
menghadiri ibadah sambil buka 
puasa," tuturnya tentang kondisi¬ 
nya itu. Dia memang relijius. Setiap 
perkataannya senantiasa bernada 
pengagungan dan pujian atas 
kebaikan Tuhan yang telah me¬ 
ngubah hidupnya. Ya, Tuhan telah 
mengangkat hidupnya dari ku¬ 
bangan lumpur dosa. Kini dia selalu 
berusaha untuk hidup sesuai 
kehendak-Nya. 

Tentang perubahan besar ini, 
Yusuf mengisahkan kehidupannya 
pada tahun '80-an. Ketika itu Yusuf 
adalah pengusaha show room, 
jual-beli mobil baru dan bekas. 
Dalam gelimang uang dan harta, 
Yusuf menghambakan dirinya pada 
minuman keras, kehidupan malam 
diskotik dan perempuan. Dia juga 
menjadi perokok berat. Tragis, 
mengingat dirinya sudah 
berkeluarga, dan dibesarkan dalam 
keluarga Kristen. Rasa hormat dan 
sayang kepada keluarga, terutama 


istri dan anak-anaknya seolah hilang. 
Istrinya bahkan sudah pasrah 
dengan kelakuan buruknya. "Uang 
yang saya dapat ketika itu 
bukannya untuk melayani Tuhan 
atau keluarga, tapi melayani iblis," 
kenang Yusuf yang waktu itu 
merasa dirinya sudah terbenam di 
lumpur dosa, dan sulit untuk keluar. 

Meski demikian, masih ada sebersit 
kesadaran dalam dirinya untuk 
meninggalkan kehidupan kelam itu. 
Salah satu cara tentu memutuskan 
hubungannya dengan orang-orang 
yang selama ini menjadi temannya 
menikmati dunia glamour. Selanjutnya 
dia memboyong keluarganya 
meninggalkan Indonesia, menuju 
Australia. Tahun 1990 dia dan 
keluarga menetap di Perth. Di sana, 
Yusuf mulai mengubah hidup. Dia 
ingin menjadi raja, bapak dan imam 
yang baik bagi istri dan ketiga 
anaknya, sesuai firman Tuhan. Dia 
aktif melayani di sebuah gereja kedi 
bagi komunitas masyarakat Indone¬ 
sia yang disebut Indonesian Family 
Church (IFC). Setelah Yusuf terlibat 
dalam pengembangan gereja, jemaat 
yang semula cuma belasan orang, 
lambat laun membengkak hingga 
enam ratusan. Atas kerja keras dan 
pengabdiannya, dia dipercaya sebagai 
majelis jemaat. Sejak menyerahkan 
hidupnya untuk melayani Tuhan, dia 
mendapat kelegaan karena mampu 
melepaskan diri dari ikatan dosa yang 
melilitnya selama beberapa tahun. 
"Selama ini hidup saya tidak berkenan 
di hadapan-Nya. Saya meminta 
Tuhan Yesus mengubah saya. Hanya 
DIA yang sanggup memulihkan saya," 
kata pria kelahiran Jakarta, 28 
Desember 1954 ini. 

Di Australia, dia sukses dalam 
bisnis impor furniture. Puncaknya, 
dia memiliki delapan outlet dan 40 
karyawan dari 23 negara. Setiap 
tahun usahanya meraih omset 
sebesar 12 juta dolar Australia Dan 
bisnis itu dia geluti selama 13 
tahun! Dalam gelimang harta itu 
Yusuf dan keluarga tidak lupa diri. 
Rumah tangganya rukun, damai, 
bahagia. Dia tetap taat 
menjalankan tugas sebagai pelayan 


jemaat di 6 gereja, dan juga sebagai 
penginjil yang selalu bersaksi ke mana 
pun pergi. Dalam urusan bisnis ke luar 
negeri pun, dia selalu membawa 
Alkitab. Atas kesalehannya itu, dia 
dipercaya menjadi presiden Full Gos- 
pel Businessman Fellowship, Chapter 
Perth. 

Namun agaknya Tuhan punya 
rencana atas kehidupan Yusuf. Akhir 
tahun 2002, bisnisnya mulai 
goncang saat pemerintah setempat 
mengeluarkan kebijakan pajak baru 
yang mewajibkan warganya 
membayar pajak 10 persen atas 
setiap pembelian barang. 
Dampaknya, semua bisnis menjadi 
sepi. Omsetnya pun menurun 
drastis. Masalah kedua, persaingan 
makin sengit karena banyak 
pendatang dari China, Singapura, 
Malaysia dan kota lain yang 
membuka usaha furniture di sana. 

Kondisi itu membuat Yusuf telat 
membayar bunga bank. Beberapa 
bulan kemudian hutang sebesar 4,2 
juta AUD dollar jatuh tempo. Bank 
menolak memperpanjang masa 
pinjaman. Setelah Yusuf rapat 
dengan pihak bank beberapa kali, 
bank memutuskan bahwa dia harus 
membayar hutang dalam 24 jam. 
Setelah dinilai pihak bank, asset 
Yusuf saat itu sebesar 9,8 juta dolar 
Australia. Yusuf meminta tenggang 
waktu 3 bulan, tetapi bank hanya 
memberi 24 jam. Karena Yusuf tidak 
sanggup, semua asetnya disita bank, 
yakni beberapa rumah, gudang 
seluas 1,6 hektar, 8 buah mobil 
mewah dan stock-stock barang. 

Semenjak itu, Yusuf jatuh miskin. 
Namun perubahan drastis dan 
tragis itu tidak membuatnya 
menggerutu kepada Tuhan. 
Hatinya tetap mengumandangkan 
pujian dan mengucap syukur. Dia 
merasa beruntung dekat Tuhan 
sehingga masalah yang sangat 
berat itu dia hadapi sambil tetap 
mengucap syukur. Yusuf yakin, dia 
akan meraih kemenangan bersama 
Yesus dan kekekalan di surga, 
bukan kekekalan di bumi. Siapa pun 
yang mengalami masalah seberat 
itu, bila tidak menyertakan Yesus, 


pasti akan mengalami "5 S": sakit, 
stroke, sinting, stres dan selesai 
(bunuh diri). Tetapi Yusuf 
bersyukur tidak mengalami hal itu. 
Yusuf diberkati Tuhan dengan 
tetap bisa tidur pulas. Saat itu 
Yusuf tidak terfokus pada harta, 
tapi kepada Yesus. Inilah kunci 
kekuatan Yusuf. Karena itu, ketika 
Yusuf terjatuh, dia tidak 
tergeletak, sebab tangan Tuhan 
menopangnya. Yusuf juga 
bersyukur sebab istri dan anak-anak 
tetap menghormati dia. Mereka 
tidak mengeluh dan keluarganya 
hidup dengan suka cita, damai 
sejahtera. Iman mereka pun 
bertumbuh di dalam Tuhan. Inilah 
berkat yang paling besar nilainya 
di dalam kehidupan Yusuf. 

Awal 2003, Yusuf bersama 
keluarga kembali ke Tanah Air. 
Sementara ekonomi belum pulih, 
sang istri terserang tumor otak. 
Dalam kondisi tidak punya uang dan 
asuransi kesehatan sudah tidak 
berlaku lagi, Yusuf butuh puluhan 
juta untuk biaya operasi penyakit 
istrinya itu. Berkat campur tangan 
Tuhan, kaum kerabat dan orang- 
orang yang pernah dia tolong, 
memberi bantuan sehingga 
terkumpul dana melebihi kebutuhan. 

Singkat cerita, istrinya pun 
sembuh. Dua minggu kemudian, 
istrinya sudah bisa menghadiri 
perayaan Natal. Dua minggu 
kemudian (8 Januari 2006) sang istri 
bisa menyambut ratusan tamu dalam 
pernikahan putri mereka. Tidak lama 
kemudian, Yusuf yang adalah jemaat 
Gereja Bethel Indonesia (GBI) 
Muarakarang mendapat tawaran 
sebagai distributor sebuah bahan 
kimia dari Australia, merkSupershield. 
Dalam tempo lebih dari setahun, 
usaha Yusuf berkembang. Dia kini 
memiliki ratusan pelanggan besar di 
Jakarta dan luar Jakarta. Dengan 
usaha tersebut, keadaan ekonominya 
berangsur membaik. Meski sibuk 
dengan bisnis kimianya, Yusuf tetap 
setia mengiringi Tuhan dengan 
mewartakan firman-Nya sebagai 
penginjil di 15 gereja sampai hari ini. 

& Herbert Aritonang 


Suara Pinggiran 


■ Acoy, Pedagang Parfum Keliling 

Cacat, Dipalak Pula 


B ERAT nian perjuangan Acoy 
(37) untuk keluarga. Meski 
kondisi fisiknya cacat— 
separuh badan tidak berfungsi alias 
mati rasa—tiap hari dia harus keliling 
kampung menjajakan parfum. 
Kecamatan Koja, Jakarta Utara, di 
mana dia berdomisili dan menja¬ 
jakan dagangannya, bukan kawas¬ 
an elite. Maka parfum milik tetang¬ 
ganya yang dia jual itu pun bukan 
barang mahal. Dan sejak kecil, Acoy 
sudah menggeluti bisnis kecil- 
kecilan ini. Dengan kondisi fisik 
yang terbatas, setiap hari dia 
berkeliling sampai puluhan kilome¬ 
ter, untuk menawarkan pewangi 
tubuh itu. 

Dari puluhan botol parfum yang 
dibawa, paling cuma dua botol 


yang terjual. "Itu pun karena dijual 
murah," kata Acoy. Harganya 
bervariasi, dari Rp 5 ribu hingga Rp 
20 ribu. Menurut dia, dagangannya 
itu lebih diminati kaum remaja atau 
anak sekolahan. 

Walau penghasilan kecil, dia 
terpaksa melakukan pekerjaan itu 
lantaran tidak ada alternatif. Selain 
tidak punya ijazah, Acoy mengalami 
cacat fisik sejak kecil. Separuh 
tubuhnya tidak berfungsi normal alias 
mati rasa. Bagai orang yang terkena 
penyakit stroke, salah satu tangan 
dan kakinya terlihat seperti tulang 
yang hanya berbalut kulit saja. 
Sehingga Acoy berjalan timpang 
dengan tangan kiri bengkok tak bisa 
digerakkan. Bicaranya pun tidak 
terlalu jelas. Dia mengaku, 


penyakitnya ini diderita sejak kecil, 
tapi tak tahu penyebabnya. 

Walau cacat, Acoy tidak merasa 
rendah diri. Dia mau melakukan 
pekerjaan apa saja yang halal asal dapat 
uang. Selain menjual parfum, dia kerap 
menawarkan jasanya disuruh 
tetangga, di Jalan Melati, Kelurahan 
Rawa badak Utara, Jakarta Utara. 

Begitulah Acoy mencari nafkah 
bagi keluarga. Dia menjadi tulang 
punggung keluarga sejak sang ayah 
meninggal saat Acoy masih kedi. Pria 
lajang ini tinggal bersama ibu dan 
saudara perempuannya. Sebenar¬ 
nya dia punya seorang saudara laki- 
laki, namun telah lama kabur, tak 
peduli nasib ibu dan saudaranya. 
Buat makan seisi rumah, sejak kecil 
Acoy sudah bekerja secara 


serabutan. 

Berjibaku dengan persoalan hidup 
setiap hari, membuat dirinya tidak 
menikmati masa kecil dan remaja. 
Waktunya dihabiskan hanya mencari 
uang dari pagi hingga larut malam. 
"Saya tidak ingin di rumah tidak ada 
makanan. Tapi kadang kami kelaparan 
karena tidak ada duit," keluh Acoy 
kepada REFORMATA yang 
menemuinya belum lama ini. Kemauan 
keras mencari uang membuat niatnya 
untuk bersekolah pudar. Acoy hanya 
bisa mengecap pendidikan di sekolah 
dasar (SD). "Itu juga tidak sampai 
tamat," katanya. 

Acoy semakin menderita, sebab 
dirinya sering dipalak preman jalanan. 
Di jalan-jalan tertentu dia kerap 
dihadang dan diperas sekelompok 
anak muda yang meminta sebagian 
uangnya. Meski demikian, tidak sedikit 
orang yang bersimpati dan menolong. 
Acoy hanya pasrah dan menerima 
nasibnya diperlakukan tidak adil oleh 
orang-orang yang tidak menyukai latar 
belakang etnisnya. "Biar Tuhan sendiri 
yang balas perbuatan mereka," 



ungkap jemaat Gereja Katolik St. 
Fransiskus Xaverius, Tanjungpriok, 
Jakarta Utara ini. 

& Herbert Aritonang 
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Sikap Radikal 

terhadap Budaya 


B eberapa waktu lalu kita 
sudah membahas tentang 
hubungan budaya dan 
agama. Bahwa manusia diciptakan 
Tuhan sebagai makhluk agama dan 
budaya, adalah sebuah fakta. 
Tuhan memberikan kemampuan 
itu kepada manusia. Sebagai 
makhluk beragama manusia 
beribadah kepada Allah. Sebagai 
makhluk berbudaya manusia 
berelasi dengan sesama. Sebagai 
makhluk beragama, manusia harus 
mencintai Tuhan dengan segenap 
jiwa dan akal budi. Dan sebagai 
makhluk berbudaya, kita harus 
mengasihi sesama manusia. 
Seluruh hubungan ini menjadi 
kacau setelah manusia jatuh ke 
dalam dosa. Dan setiap orang 
percaya dituntut untuk memulih¬ 
kan hubungan ini. 

Sekarang kita menyoroti tentang 
sikap konfrontatif atau radikal yang 
menolak budaya. Penolakan 
terhadap budaya menjadi sikap 
yang sangat eksklusif, karena 
mempertentangkan antara Kristus 
dan budaya, antara Allah dan dunia. 
Ada beberapa alasan orang-orang 
yang secara radikal menolak 
budaya. Pertama, dunia ini sudah 
berdosa, jatuh ke dalam dosa, 
budaya pun demikian. Maka, 
menurut mereka, budaya itu harus 
dibumihanguskan. Yang kedua, 
karena budaya itu berdosa, maka 
lingkungan atau struktural pun 
sudah berdosa. 

Kita harus jeli dan hati-hati dalam 


memahami sikap ini. Sebab jika 
kita mengatakan dunia berdosa, 
budaya juga berdosa, lalu 
bagaimana dengan diri kita yang 
berhubungan dengan dunia dan 
budaya? Karena lingkungan, 
budaya, dan struktural sudah 
berdosa, kita mau tinggal di mana? 
Kita mau hidup dengan siapa? Kita 
hidup bagaimana? Apa kita mau 
hancur leburkan itu semua? Dalam 
budaya orang Batak misalnya, 
antar-marga itu bersaudara. 
Apakah semua ini mau 
dihancurkan? Dalam lingkungan 
budaya ada arisan, paguyuban 
antar-agama, apa itu semua mau 
dihancurkan juga? 

Nah, oleh karena itu, sikap yang 
ekstrim pada budaya, harus pada 
tempatnya. Kalau budaya itu mau 
dihancurkan, bagaimana dengan 
kita? Apakah kita bisa disebut 
manusia kalau tidak berbudaya? 
Manusia yang tidak berbudaya, 
sama dengan biadab. Tidak bisa 
dipungkiri kalau ada sisi-sisi budaya, 
lingkungan, atau struktural yang 
berdosa. Lalu, apakah semuanya 
hendak dibumihanguskan? Bahwa 
dosa harus dihancurkan, itu betul. 
Tetapi menyangkut budaya, kita 
harus membedakan antara budaya 
yang berdosa dan dosa itu sendiri. 
Yesus benci pada dosa. Tetapi 
jangan lupa, Yesus cinta orang 
berdosa. Karena itulah Yesus turun 
dari surga untuk menyelamatkan 
orang berdosa. Jadi, kita harus bisa 
membedakan antara orang 
berdosa dengan dosa. Dalam 



kaitan ini, jika ada budaya yang 
dirusak oleh dosa, maka budaya 
tersebut perlu diperbaiki, bukan 
dibuang atau dihancurkan. Budaya 
yang perlu dikembalikan kepada 
proporsinya. Dosanya yang harus 
dihancurkan, bukan budayanya. 

Ekstrimis 

Orang-orang berpandangan 
radikal, biasanya tegas dan kukuh 
pada pendirian. Tapi sikap seperti 
ini sering malah merepotkan. 
Bayangkan, mereka tidak segan 
melakukan tindakan ekstrim 
demi "membersihkan" 
sesuatu hal yang 
dianggap sebagai 
dosa. Tidak bisa 
dibayangkan 
bagaimana 
wajah dunia 
ini kalau 
penghuninya 
terdiri atas 
kelompok- 
kelompok 
radikal. 

Jika di In- 
donesia 
ini ada 
kolompok 
radikal, maka 
negara ini tidak 
akan pernah bisa 
aman. Negeri kita 
tidak akan damai, 
kalau rakyatnya f adalah 
kelompok radikal / yang selalu 
memaksakan 'kehendak. 
Jika masing- masing pihak 


bersikukuh bahwa kelompoknyalah 
yang benar, timbullah bentrokan. 
Meski merasa diri "hebat", pada 
dasarnya mereka pengecut karena 
hanya berani membenarkan diri 
sendiri, tidak berani menerima 
kebenaran orang lain. Sikap seperti 
ini sama sekali tidak benar. 

itu kita harus 
dalam me¬ 
mandang se¬ 
buah kon¬ 
sep, dan ber¬ 
hati-hati un¬ 
tuk memu¬ 
tuskan satu 
sikap. Kita 
perlu per¬ 
gumulan 
yang se¬ 
rius. Jadi, 
banggalah 
dengan 
kebuda¬ 
yaan kita. 
Tapi 
olahlah 
kebuda¬ 
yaan itu, 
bukan di¬ 
tolak begitu 
saja. Namun juga 
jangan diterima men¬ 
tah-mentah. Bagi pi¬ 
hak yang bersifat radikal 
menolak budaya, jangan 
ekstrim lalu irasional dalam 
bertindak. Jangan langsung menu¬ 
duh benda-benda hasil budaya seba¬ 
gai berhala. Kita harus seimbang 
dalam memandang segala sesuatu 


itu. Jangan pernah berpikir menjadi 
pahlawan dengan membela Yesus. 
Justru Yesus yang akan membela 
kita. Jangan berpikir bahwa 
dengan menghancurkan budaya 
yang kita anggap sebagai dosa, 
maka kita telah membereskan 
dunia. Tuhan yang akan 
membereskannya bagi kita. Kalau 
kita menghancurkan dunia yang 
kita anggap tidak beres ini, lalu di 
mana kasih karunia Allah. Di mana 
cinta kasih Allah? Bahkan orang 
berdosa yang tersalib di dekat 
Yesus pun diselamatkan. 

Kita mesti berhati-hati, dan perlu 
mengerti secara komprehensif apa 
itu budaya. Jika tidak, maka kita 
bersikap seperti memisahkan 
gereja pada satu kutub, dunia pada 
kutub lain. Sehingga gereja dan 
dunia, atau Kristus dan dunia atau 
orang Kristen dan budaya itu 
terpisah dibagi dua: kutub utara- 
kutub selatan, barat-timur, lalu 
terjadilah konfrontasi, pertem¬ 
puran. Ini sikap masa lampau, 
sewaktu gereja menempatkan diri 
terpisah dari dunia. Karena itu 
jangan terlalu bangga kalau Anda 
radikal, dan tampil beda. Tampil 
beda tidak selalu benar. Jangan 
merasa hebat atau benar jika 
bersikap radikal terhadap budaya. 
Tuhan yang menciptakan manusia, 
Tuhan yang menciptakan budaya, 
mengapa kita menghan- 
curkannya?Q 

(Diringkas dari kaset Khotbah 
Populer o/eh Hans P. Tan) 




EGA (Baca Gali Alkitab) Bersama “Santapan Harian” 


BGA Bilangan 28:1-15 


B ERBAGAI peraturan ritual 
kurban di kitab Imamat dan 
Bilangan dimaksudkan 
untuk menolong umat Israel 
menempatkan diri dengan tepat 
di hadapan Tuhan mereka. Ada 
kurban-kurban yang dipersem¬ 
bahkan sebagai wujud penyem¬ 
bahan mereka kepada Tuhan. Ada 
kurban yang dimaknai sebagai 
persekutuan. Ciri ritual ini adalah 
setiap pihak (imam, orang yang 
mempersembahkan, dan Tuhan) 
mendapatkan bagian dari daging 
atau olahan kurban itu untuk 
dinikmati. Lalu ada kurban yang 
dipersembahkan untuk menye¬ 
lesaikan pelanggaran atau 
kesalahan dari umat. 

Ritual kurban dari perikop ini 
adalah kurban-kurban untuk 
penyembahan, yaitu pengakuan 
bahwa Tuhan berdaulat atas hidup 
umat Israel dalam berbagai aspek 
hidup mereka, terutama dalam 
aspek waktu! 

Apa saja yang kubaca: 

1-8. Umat Israel diperintahkan 
untuk mempersembahkan kurban 


api-apian setiap pagi dan petang . 
Yang dipersembahkan adalah dua 
domba jantan yang tidak bercela, 
berumur setahun, disertai tepung 
pilihan untuk kurban sajian dan 
kurban curahan, berupa minuman 
anggur. Tujuan persembahan 
kurban ini adalah untuk menye¬ 
nangkan Tuhan (2, 6 "baunya 
menyenangkan bagi-Ku"). 

9-10. Umat Israel juga 
diperintahkan untuk mempersem¬ 
bahkan kurban bakaran dan sajian 
setiap hari Sabat. Yang dipersem¬ 
bahkan dua domba jantan 
setahun, tak bercela, dan tepung 
sebagai kurban sajian, dan kurban 
curahan. 

11-15. Untuk setiap awal bulan 
(bulan baru), umat Israel juga 
harus mempersembahkan kurban 
bakaran berupa lembu, domba 
jantan, dan tujuh domba jantan 
setahun, yang disertai kurban sajian 
dan kurban curahan. Juga seekor 
kambing jantan dipersembahkan 
sebagai kurban penghapus dosa. 
Kurban-kurban ini juga baunya 
menyenangkan Tuhan (13). 


Apa pesan yang kudapat. 

Pelajaran: 

Tuhan senang dengan persem¬ 
bahan kita sebagai wujud ibadah 
kita kepada-Nya. 

Persembahan kurban setiap hari, 
pagi dan petang menyatakan 
pengakuan kita bahwa Dia Tuhan 
yang menciptakan langit dan bumi 
dan segala isinya, termasuk 
manusia ciptaan-Nya. 

Persembahan kurban setiap 
Sabat adalah wujud pengakuan 
bahwa Tuhan pemilik hidup, 
sehingga kita menghormati Tuhan 


dan menghargai hidup ini dengan 
beristirahat pada hari Sabat 

Persembahan kurban setiap 
bulan baru adalah pernyataan 
bahwa Tuhan adalah penguasa 
waktu. Waktu adalah anugerah 
yang harus dimanfaatkan secara 
bertanggung jawab untuk 
kemuliaan Tuhan dan untuk 
memberkati sesama manusia. 

Perintah: 

Lakukan saat teduh setiap hari 
(berdoa dan perenungan Alkitab 
pribadi) sebagai wujud ibadah 
pribadimu. 

Beristirahat dari bekerja pada 
hari Minggu dan beribadah 
bersama saudara seiman di 
gereja. 


Apa responsku: 

Bersyukur: 

Ibadah yang berkenan kepada 
Tuhan bukan dinilai dari berapa 
banyak yang dikurbankan dan 
berapa rumit prosesnya, tetapi 
hati yang menyembah dan sikap 
hormat dan kudus. 

Melakukan sesuatu: 

Aku mau lebih setia dan disiplin 
bersaat teduh setiap hari. 

Aku mau lebih rajin dan 
semangat beribadah hari Minggu 
di gerejaku. 

Bandingkan dengan renungan 
Santapan Harian 15 Agustus 2007 

Ditulis oleh Hans Wuysang 
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MAUNYA KITA ATAU MAUNYA 

TIIHANP 


Oleh Pdt. Bigman Sirait 


S UDAH bukan rahasia lagi, 
bahwa trend masa kini 
adalah materi. Ya, segala 
sesuatu selalu diukur lewat yang 
satu ini. Dihormati atau tidak, 
diundang atau tidak, penting atau 
tidak, itu sangat bergantung 
Anda kaya atau tidak. Dalam peta 
kehidupan, di negeri kita dikenal 
istilah "tiga ta": tahta, harta dan 
wanita. Tiga "ta" ini memiliki mag¬ 
net yang terasa sangat dahsyat, 
luar biasa. Semua orang, besar 
atau kecil, pria atau wanita, di 
kota atau desa, sangat bernafsu 
untuk memilikinya. Kompetisi 
tercipta dengan segera untuk 
mencapai posisi nomor satu. Segala 
cara segera menjadi halal, 
tatakrama tak ada di sana, nilai-nilai 
luhur terpinggirkan. Kejujuran 
menjadi barang langka, sementara 
moral merosot tajam. Semua 
hanya berpikir, bagaimana menjadi 
yang berkuasa, atau terkaya. 

Pada akhirnya, jangankan rasa 
kebangsaan, rasa kesukuan, 
bahkan rasa kekeluargaan pun 
sirna. Saudara sedarah, bisa jadi 
bersimbah darah, hanya karena 
perebutan harta warisan: harta 
yang tak pernah mereka cari, 
harta yang mereka miliki hanya 
karena mewarisi dari orang tua. 
Harta yang seharusnya dijaga dan 
dipakai bersama, malah berubah 
menjadi sumber malapetaka, dan 
nyawa taruhannya. Namun yang 
paling celaka adalah ketika agama 
pun segera berubah menjadi 
pintu masuk ke berhala harta dan 
kuasa. Atas nama berkat Tuhan, 
penumpukan harta segera men¬ 
jadi sah. Ini membuat seorang 
Kristen atau bahkan pelayan 
sekalipun mampu berkata, 
"Tuhan memberkati saya", 
namun mereka tak berbagi. 
Sementara terhadap yang miskin, 
dengan enteng mereka berujar, 
"kurang beriman", atau bahkan 
dikutuk Tuhan. Mengerikan, tapi 
ini memang kenyataan. Iman 
Kristen telah digeser ke arah yang 
salah, dan tragisnya, umat justru 
menikmatinya. 


Di situasi seperti ini, lahirlah 
berbagai ajaran dalam bentuk doa, 
atau pun persembahan. Ketika 
memberi persembahan, umat tak 
lagi menyadari bahwa dia hanya 
sekadar mengembalikan apa yang 
Tuhan berikan. Seperti apa yang 
diajarkan Alkitab, supaya umat 
belajar memberi dengan kerelaan 
(Mazmur 54: 8, 2 Korintus 9: 7). 
Yang memberi dengan kerelaan, 
di situlah letak nilai pemberian. 
Karena memberi dengan rela, itu 
berarti kesadaran yang penuh 
akan sumber berkat, dan 
kesadaran untuk memberi, dan 
bukan sekadar memiliki berkat. 

Nah, memberi sebagai ucapan 
syukur dan panggilan kristiani, 
dipelesetkan menjadi tindakan 
iman. Jika memberi banyak akan 
dapat banyak, dan tentu saja 
sebaliknya. Hal-hal yang bernilai 
rohani dengan serta-merta 
dijadikan sangat materi. Belum lagi 
persembahan akan diberkati 30, 
60, atau bahkan 100 kali lipat. 
Yang jelas-jelas berbicara tentang 
buah (perbuatan atau tindakan 
iman yang bertumbuh), menjadi 
kelipatan harta benda (band 
Matius 13: 1-8). Apakah ini janji 
Tuhan, atau janji pengkhotbah? 
Jika Anda teliti menyelidiki Alkitab, 
dan tak sekadar mendengar dan 
mengaminkan, maka pasti Anda 
akan mengerti, bahwa itu mau- 
maunya manusia, bukan maunya 
Tuhan. Itu disebut sebagai orang 
beriman, sungguh menggelikan, 
karena lebih tepat disebut 
keserakahan yang dirohanikan. 
Betapa tidak, karena itu dengan 
segera mencerminkan ketidak¬ 
puasan atas berkat Tuhan. Lihat 
saja kisah janda miskin dalam 
Alkitab. Dia sudah memberikan 
yang terbaik, dan dalam jumlah 
yang sangat banyak, tapi dia tak 
menjadi kaya, apalagi sampai 
berpuluh kali lipat. Tapi yang pasti, 
Tuhan Yesus memuji tindakannya 
dalam memberi yang didasarkan 
pada rasa syukur yang mendalam. 

Orang yang tahu bersyukur atas 
kasih Allah, pasti bukan hanya mau 


memberi harta, nyawa pun siap 
dia berikan. Inilah nilai tertinggi 
dalam memberi, yaitu tak 
memperhitungkan, bahkan siap 
kehilangan. Mengapa? Karena or¬ 
ang percaya pasti mengetahui, 
bahwa yang terbaik, yang 
terbesar, Tuhan sudah berikan, 
yaitu hidup-Nya, untuk menebus 
dosa kita dalam kematian-Nya di 
kayu salib. Jadi sungguh tidak 
masuk akal, bahkan keterlaluan, 
ketika memberi hanya dalam 
rangka mengharapkan kembalian, 
bahkan berlipat kali ganda. Ini 
jelas bukan pemberian, melainkan 
"pemerasan" kepada Tuhan. 
Ironis bukan? Tuhan yang penuh 
kasih, yang rela berkorban, kok 
malah "diperas". Akan semakin 
jelas dan tuntas, jika kita mau 
mendengarkan apa yang dikata¬ 
kan penulis Amsal dalam doanya: 
Dua hal aku mohon kepada-Mu, 
jangan itu Kau tolak sebelum aku 
mati, yakni, jauhkanlah dari- 
padaku kecurangan dan ke¬ 
bohongan. Jangan berikan ke¬ 
padaku kemiskinan atau keka¬ 
yaan. Biarkanlah aku menikmati 
makanan yang menjadi bagianku. 
Supaya, kalau aku kenyang, aku 
tidak menyangkal-Mu dan ber¬ 
kata: Siapa Tuh3n itu? Atau, 
kalau aku miskin, aku mencuri, 
dan mencemarkan nama Aliahku 
(Amsal 30: 7-9). 

Doa ini dengan segera meng¬ 
gugurkan pemelintiran ayat-ayat 
suci untuk keuntungan diri. Setali 
tiga uang dengan Perjanjian 
Lama (PL). Dalam Perjanjian Baru 
(PB), Tuhan Yesus juga me¬ 
ngajarkan doa yang sangat 
terkenal, yaitu "Doa Bapa kami". 
Bukankah ketika meminta, Yesus 
mengajar kita untuk berkata, 
"Berikanlah kami pada hari ini 
makanan kami yang secukup¬ 
nya". Ya secukupnya, seperti apa 
yang Bapa sediakan, bukan 
seperti apa yang aku minta. 
Maklum saja, manusia tak pernah 
puas, tak mengerti arti cukup. 
Jadi, harus jujur pada Tuhan agar 
diberi secukupnya. Mengapa? 


n 


IKUTI JUGA PELAYANAN PAMA LAINNYA: 

Bersama: Pdt. Bigman Sirait 


JAKARTA, RPK FM, 96,30 FM 
(Indovision CH.210, website www.radiopelitakasih.com) 
(SENIN MALAM, Pkl. 20.00-21.00 WIB) 

(JUMAT PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

KARANG ANYAR, Radio Suara Sion Perdana 1314 AM 
(SABTU PAGI, Pkl. 10.00 -10.30 WIB) 

SEMARANG, Radio Ichtus 96,5 FM 
(MINGGU SORE, Pkl. 17.00 -17.30 WIB) 

SURABAYA, Radio Merdekai 06 FM 
(JUMAT PAGI, 06.00-06.30 WIB) 

SURABAYA, Radio Susana 91.3 FM 
(SELASA MALAM, 18.00-18.30 WIB) 

MAKASSAR, Radio Cristy, 828 AM 
(SENIN MALAM. Pkl. 22.30 - 23.00 WITA) 
MAKASSAR, Radio Rhema, 88,5 FM 

(SELASA MALAM. Pkl. 19.00 - 20.00 WITA) 

PALU, Radio Proskuneo, 105,8 FM 
(SELASA SORE, Pkl. 15.00 -15.30 WIT) 
SIDIKALANG, Radio Swara Berkat, 103,2 FM 
(SABTU PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

P. SIANTAR, Radio Budaya Simalungun,102 FM 
(SELASA & KAMIS,Pkl. 16.00-16.30 WIB) 
KABANJAHE, Radio Begita, 1296 KHz AM 
(MINGGU SIANG.Pkl. 12.30 -13.00 WIB) 

Gn.SITOLI, Dian Mandiri, 100,5 FM 
(SABTU MALAM .Pkl. 21.00-21.30 WIB) 
TOBELO-HALMAHERA UTARA Radio Syallom 902 Mhz FM 
(MINGGU. Pkl. 14.30-15.00 WITA) 

MANADO, Swara Gita Citra Sumber Kasih,90,2 FM 
(SENIN -SABTU. Pkl 08.05-08.35 WITA) 
SAMARINDA, One Way/Suara Kasih,95,20 FM 
(MINGGU, Pkl 22.00-22.30 WITA) 

TENTENA-POSO, Radio Langgadopi, 101,2 FM 
(MINGGU SORE,Pkl 17.00-17,30 WITA) 


JAYAPURA, Swaranusa Bahagia, AM 1170 Khz 
(KAMIS PAGI. Pkl 10.00-10.30 WITA) 

SUMBA-NTT, Suara Pengharapan, 90,30 FM 
(SENIN s/d MINGGU MALAM, Pkl 20.00-20.30 WITA) 
MANADO, ROM2FM102FM 
(MINGGU PAGI, Pkl 07.00 WITA) 

PULAU ROTE-NTT, Radio Suara Malole 106.7 FM 
(SENIN,RABU & JUMAT SORE. Pkl. 17.30 WITA) 
MALANG JATIM, Radio Solagracia 97,2 FM 
(SELASA PAGI Pkl. 06.00-06.30 WIB) 

SOE-NTT, Radio Mercy90.4FM 
(SETIAP HARI Pkl. 05.00-05.30 PAGI, Pkl. 12.00- 
12.30 SIANG DAN Pkl. 22.00-22.30 WITA MALAM) 

2. PROGRAM TV (TRANS TV1 

Setiap hari Senin ke-4 Pkl. 02.30 WIB 

3. PROGRAM WEBSITE 

www.yapama.com 

4. PROGRAM BUKU 
(Buku 1) Teropong Kehidupan 

(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 

5. PROGRAM KASET 

Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 
Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Telp. 021.3924229 

e-mail : pama_yayasan@yahoo.com 
Website: www.yapama.com 



PAMA 


SeCuruR 'Kasil keuntungan 
penjualan buRudi kaset dipakai 
untufj biaya pelayanan 
<PAMJ4 

Bagi Anda yang merasa 
diberkati dan ingin mendukung 
pelayanan PAMA 
(Yayasan Pelayanan Media 
Antiokhia), dapat mengirimkan 
dukungan langsung ke: 

Account: a.n. yayasan.Pelayanan 
Media Antiokhia BCA kcp Sunter 
No: 4193024800 


REFORMATA 


Karena Tuhan tahu apa yang 
cukup bagi kita, tak berlebihan, 
agar kita tak serakah. 

Inilah yang Tuhan Yesus mau 
ajarkan, ketika dalam pembukaan 
"Doa Bapa kami" dikatakan 
"Jadilah kehendak-Mu di surga 
seperti di bumi". Sudah seha¬ 
rusnya seluruh keinginan orang 
percaya tunduk pada kehendak 
Allah. Bukan malah sebaliknya, 
memengaruhi, apalagi mengatur 
Allah. 

Tindakan yang disebut beriman 
adalah tindakan yang tunduk 
pada ketetapan Allah, dan 
menerima apa pun yang akan Al¬ 
lah lakukan atas hidup ini. 
Bukankah dalam pergumulan di 
Taman Getsemani Tuhan Yesus 
berkata kepada Bapa, "Bukan 
kehendak-Ku, melainkan kehen- 
dak-Mu-lah yang jadi". 

Nah, awas! Jangan bilang doa 
yang meminta banyak, meminta 
berlipat-lipat kali, mengumbar 
seluruh keinginan untuk memiliki 
apa pun, adalah tanda doa orang 
yang beriman. Jelas Alkitab 


berkata sebaliknya, itu hanyalah 
maumu, nafsu kemanusiaan yang 
tak pernah cukup. Itu bukan 
maunya Tuhan, yang sangat 
menghendaki anak-Nya taat 
sepenuhnya dan tentu saja pasrah 
sepenuhnya. Maumu, atau maunya 
Tuhan? Adalah pertanyaan yang 
perlu dipikirkan serius. 

Marilah belajar mencintai 
Tuhan seperti Dia mencintai kita. 
Dia tak menyayangkan nyawa- 
Nya, mengapa kita menya¬ 
yangkan harta? Dia memberi 
hidup-Nya untuk kita, mengapa 
kita justru meminta kekayaan 
ketika percaya pada-Nya? Marilah 
belajar memberi seperti Dia telah 
memberi, tanpa berhitung 
(band.Mazmur 32: 2, Roma 4: 
8). Ya Tuhan, jadilah kehendak- 
Mu di bumi seperti di surga, 
jadilah kehendak-Mu bukan 
kehendak kami, dan ampunilah 
kami jika selama ini semua hanya 
maunya kami, bukan mau-Mu. 

Selamat menemukan maunya 
Tuhan, dan melupakan maumu 
sendiri.□ 



Misioner dan Kritis, Menjawab dan 
Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

Doakan dan Hadirilah 

Kebaktian Minggu - 19 Agustus 2007 


Pk. 07.30 WIB 


Pk. 10.00 WIB 


Pk. 16.00 WIB 


Pdt. Gunar Sahari 
-WL: Letjie Sampingan 
-PS: Soul Sizta 

Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Letjie Sampingan 


Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Letjie Sampingan 


Kebaktian Minggu - 26 Agustus 2007 

Pk. 07.30 WIB 


Pk. 10.00 WIB 


Pk. 16.00 WIB 


Pdt. Bigman Sirait 

- WL: Yosef Ririmase 

Pdt. Bigman Sirait 

- WL: Sugihono Subeno 

- PS: Maranatha 

Pdt. Mangapul Sagala 

-WL: Yosef Ririmase 

Sekolah Minggu, Tunas Pukul: 10.00 & 16.00 
T WIN PLAZA 

Office Tower Lt 2. Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94. Slipi, Jakarta 
(Sebelum RS Harapan Kita, dari arah Grogol) 

Ikuti Juga Bina Wilayah di: 

1. Wilayah Rawamangun 2. Salemba 3. Sunter 
4. Wilayah Pondok Bambu 5. Wilayah Fatmawati 6. Wilayah Bekasi 
7. Wilayah Cibubur 8. Depok 9. Kebon Jeruk 10. Wilayah Karawaci 

Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: Twln Plaza, Office Tower Lt 4, 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Sllpl, Jakarta 
Telp. (023.) 5696 3186, SMS 0856 92 333 222 
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Nicodemus Tenis, Pembuat dan Pengajar ‘Sasando 

Berjuang Agar Musik 
Tradisional Masuk Gereja 


Suluh 


M AU belajar dari kegagalan 
adalah sebuah proses 
untuk mencapai keber¬ 
hasilan. Nicodemus Tenis, pem¬ 
buat sasando, alat musik tradisio¬ 
nal Nusa Tenggara Timur (NTT), 
telah membuktikannya. Meski 
pernah berkali-kali gagal membuat 
alat musik itu, dia tidak putus asa. 
Dia terus mencoba dan mencoba. 
Kini ia telah merasakan buah kerja 
keras dan ketekunannya itu. Selain 
bisa membuat sasando, dia juga 
menjadi pengajar musik sasando. 

Alat musik sasando ini memang 
cukup unik. Bahan yang digunakan 
hanya daun lontar yang berfungsi 
sebagai resonansi suara, kemudian 
tali senar plastik dan kayu yang 
digunakan untuk mengkait tali 
senar dan juga sebagai alat 
pengatur nada. Proses 
pembuatannya juga sulit. Daun 
lontar yang telah kering disusun 
sehingga menyerupai kecapi, 
namun melengkung. Kemudian tali 
senar dikaitkan dengan sebatang 
kayu atau bambu yang 
menyangga lengkungan daun 
lontar tersebut, barulah kemudian 
dipasang kayu-kayu kecil yang 
berfungsi sebagai pengatur nada 
sekaligus pengait tali senar. 

Ditemui REFORMATA di 
rumahnya, di Tangerang, Banten, 
pria yang pernah kuliah di Sekolah 
Tinggi Teologi (STT) Harvest ini 


mengisahkan, dirinya mulai tertarik 
memainkan sasando ketika berumur 
12 tahun. Pulang sekolah, dia 
bermain sasando di rumah. Gara- 
gara kepiwaiannya bermain sasando, 
Nicodemus terpilih sebagai salah satu 
peserta mengikuti program 
pendidikan seni dan budaya yang 
diselenggarakan Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan Kabupaten Provinsi 
NTT, mewakili SMA 1 Kupang. "Ada 
beberapa pilihan seperti gitar, suling 
dan sasando, namun saya tetap 
memilih sasando karena sejak SMP 
saya sudah mahir bermain sasando. 
Bahkan dari 26 peserta yang 
mengikuti pelatihan, hanya tiga or¬ 
ang yang masih bertahan, 
sedangkan sisanya keluar untuk 
menekuni bidang lain," ujarnya 
tentang program seni-budaya itu. 

Tahun 1990, setamat SMA, Nico 
hijrah ke Jakarta guna 
mempromosikan sasando. Pertama 
kali menapakkan kaki di kota metro¬ 
politan, Nicodemus menghibur 
pengunjung anjungan Provinsi NTT, 
Taman Mini Indonesia Indah (TMII) 
dengan permainan musik sasando. 
Ketika itu, kebetulan seorang staf 
kepresidenan Istana Negara ikut 
menonton, dan sangat menyukai 
alunan suara sasando. Nicodemus 
diminta tampil di hadapan Presiden 
Soeharto, dalam acara coffee mom- 
ing di Istana Negara. Tak hanya di 
Istana Negara saja, Nicodemus juga 


mempromosikan musik sasando ke 
hotel-hotel berbintang di Jakarta. 
Setiap malam pria yang murah 
senyum ini melantunkan tembang- 
tembang nostalgia diiringi sasando 
di tobby hotel. 

Alunan suara lembut sasando 
menarik dan unik. Dan ini membuat 
penasaran para mahasiswa Institut 
Kesenian Jakarta (IKJ) untuk lebih 
memperdalam alat musik yang sekilas 
mirip keong ini. Tahun 2000 ayah tiga 
anak ini diminta menjadi dosen musik 
tradisional dalam hal ini, musik sasando. 
Sayang, dia hanya empat tahun 
menjadi dosen. Dengan alasan ingin 
lebih konsentrasi mengembangkan 
sasando, Nicodemus pun mengun¬ 
durkan diri dari IKJ. 

Mancanegara 

Nicodemus tidak hanya 
memopulerkan sasando di dalam 
negeri saja, namun juga ke luar 
negeri. Tahun 2000 lalu ia 
mendapat kesempatan melakukan 
konser musik sasando di Korea 
Selatan. Di Negeri Ginseng ini pun 
sasando diminati masyarakat 
setempat. Dalam setiap pemen¬ 
tasan, ratusan pengunjung 
memadati tempat konser. 
"Mungkin karena alat salah satu 
alat musik tradisional Korea ada 
yang mirip sasando," demikian 
dugaan Noco. 

Di tahun itu juga, Nicodemus 


terpilih mewakili Indonesia untuk 
mengikuti Konferensi Musik 
Etnologi di Taiwan yang dihadiri 
utusan dari 50 negara. Di sana, 
setiap utusan memaparkan 
tentang seluk-beluk alat musik 
tradisional negara masing-masing. 
Dengan fasih, Nicodemus pun 
mempresentasikan keunikan 
sasando. Kemudian, tahun 2004, 
dia berkeliling Eropa selama sebulan 
mempromosikan sasando. 

Kini, suami Sulastri ini mengajar 
musik sasando di Sekolah Inter¬ 
national Japan School kepada 
sekitar seratusan warga Jepang 
yang tinggal di Jakarta. Dan 
mereka sangat antusias untuk 
mengetahui banyak 
tentang sasan¬ 
do, bagaimana 
membuat serta 
memainkannya. 

Hasrat 
Nicodemus 
untuk 


memasyarakatkan sasando tidak 
pernah surut. Kini ia sedang ber¬ 
juang agar instrumen itu diterima 
menjadi musik gereja. "Saya 
berusaha agar gereja menerima 
musik tradisional sebagai sarana 
memuji nama Tuhan dalam ibadah," 
cetusnya. Guna mewujudkan 
impiannya tersebut, Nicodemus 
melatih beberapa orang anggota 
gereja supaya piawai memainkan 
sasando. Ia mengakui, alat-alat 
musik seperti gitar, piano maupun 
organ relatif lebih gampang 
dimainkan. Sementara, untuk bisa 
mendapatkan irama merdu dari 
sasando, pemain harus sabar 
menyetem senar se¬ 
hingga didapat 
suara yang har¬ 
monis. 

& Daniet 
Siahaan 




■ Ptiilipp Jacob Spener 

Penggagas 
Gerakan PieUsme 


Jejak 


M ENJADI jemaat yang baik, 
sekaligus aktivis 
pelayanan yang giat, 
tentu suatu hal yang positif dan 
perlu terus dikembangkan. 
Meskipun demikian, entah sadar 
atau tidak, sebagian orang nya¬ 
tanya telah terjebak dalam 
rutinitas kaku dari sebuah pelayan¬ 
an itu sendiri. Sehingga tak jarang 
kita temui atau dengar tentang 
adanya "kekeringan rohani", tak 
bertumbuh, dingin, hambar dan 
entah kata apa lagi yang dapat 
menunjukkan menurunnya 


kondisi rohani 
seseorang. Per¬ 
soalan seperti ini 
ternyata tidak 
hanya dialami oleh 
jemaat masa kini 
saja. Jauh ke bela¬ 
kang, pada abad 
ke-17, situasi yang 
hampir sama, juga 
pernah dialami 
oleh jemaat pada 

masa itu. 

Pada masa Spener hidup, ada 
beberapa ketidakberesan yang ia 
temui dalam Lutheranisme, gereja 
mayoritas waktu itu. Salah satu¬ 
nya adalah persoalan "kekeringan 
rohani" yang dialami oleh jemaat 
umumnya. Meskipun gereja waktu 
itu sudah membaptis semua warga 
jemaatnya sejak masih bayi, dan 
dinyatakan sudah sah dan patut 
menerima status sebagai "lahir 
baru", namun menurut penga¬ 
matan Spener, warga jemaat justru 
mengalami "kekeringan rohani" 


yang dia istilahkan dengan 
"kemiskian akan iman yang hidup". 
Menurut pria yang diperkirakan 
lahir pada tahun 1635 di Elzas, 
Frankfurt, ini, keadaan seperti itu 
tidak boleh didiamkan saja. Harus 
ada tindakan yang tegas dan jelas, 
dari gereja untuk menolong 
jemaatnya. Dan untuk itu Spener 
tidak mau tinggal diam dan hanya 
omong doang. Kepedulian Spener 
terhadap jemaat dia buktikan dengan 
mengupayakan sebuah uraian 
singkat dalam suatu manifesto untuk 
pembaharuan pribadi secara pietis 
berjudul: "Cita-cita saleh", yang 
diterbitkan tahun 1675. 

Dalam buku tersebut dinyatakan 
bagaimana pentingnya memiliki 
suatu iman pribadi yang hidup 
dalam Yesus Kristus. Bagi Spener, 
pendiri utama dari Gerakan 
Pietisme ini, lahir kembali dan 
pertobatan mutlak perlu. 
Menurutnya, kekristenan yang 
sejati tidak hanya mencakup 
kepercayaan akan ajaran; tapi juga 


merupakan suatu pengalaman 
akan Roh Kudus dalam pertobatan 
dan hidup baru. Mengenai hal ini, 
pendeta senior di Frankfurt 
(1686) ini pernah mengatakan 
bahwa penekanan terhadap iman 
pribadi yang hidup tidak me¬ 
nyebabkan seseorang me¬ 
nganggap doktrin yang handal itu 
tidak penting. Akan tetapi, 
doktrin harus diberi tempat 
sewajarnya. Baginya lebih baik 
menjadi Calvinis atau menjadi 
seorang Katolik yang memiliki iman 
yang hidup dalam Yesus Kristus, 
dari pada seorang Lutheran 
ortodoks tanpa iman seperti itu. 
Selain itu, Spener juga tak henti- 
hentinya mengingatkan, baik 
kepada rekan-rekan akademisi, 
juga orang-orang di sekitarnya 
(jemaatnya) tentang betapa 
pentingnya penelaahan Alkitab 
sebagai bagian dari usaha 
menjembatani antara rohaniwan 
dan kaum awam. 

Dalam penelaahan Alkitab, 


seharusnya tidaklah cukup hanya 
memakai Alkitab untuk mem¬ 
buktikan kebenaran ajaran Luther 
atau untuk dapat mengalahkan 
para lawan dalam perdebatan. 
Yang lebih penting adalah 
bagaimana merasakan karya Roh 
Kudus yang berbicara ke dalam hati 
kita melalui kitab suci dan 
menerapkannya secara pribadi. 
Dengan penelaahan Alkitab, 
Spener juga berharap agar iman 
jemaat dapat bertumbuh se¬ 
kaligus, kebutuhan intelek¬ 
tualitasnya juga terpenuhi. 

Sekarang ini kata "pietis" sudah 
mempunyai arti yang jelek. 
Gambaran orang tentang seorang 
pietis pada umumnya adalah 
seorang yang terlalu menyibukkan 
diri dengan keselamatannya sendiri 
dan yang melihat keselamatan 
dalam arti menarik diri dari dunia 
dan mencapai kedamaian batin. 
Tujuannya ialah menyelamatkan 
perseorangan, tetapi ia tak 
mempedulikan masyarakat pada 
umumnya. Gambaran orang 
tentang pietis seperti ini tentunya 
bukanlah gambaran yang dicita- 
citakan oleh Spener. Meskipun 
Spener telah wafat pada tahun 
1705, namun gerakan pietis yang 
telah dirintisnya tidak serta-merta 
terkubur bersama jasadnya. Justru 
sepeninggalnya, pengaruh gerakan 
pietis itu makin mengakar ke dalam 
gereja-gereja, termasuk organisasi 
misi yang datang ke Indonesia. 

& S/amet W/dbs 
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BAI.AI SARBINI, DOME PLAZA SEMANGGI 

17 AGUSTUS 2007 


l'IRIAMUAN KUDUS | PENGURAPAN MINYAK | PUIIAN DAN PENYEMBAHAN | CHAMBER ORCHESTRA 


13.00 DAfeJl 8.00 WIB 

B E kI^M A 

PDT. DRS. YESAYA PARIAD) 1, S.Th.; PDT. darniaty pariadji, 
DAN BOANERGES YOUTH MINISTRY 

SERTA PEMBICARA INTERNASIONAL PS. JOSEPH PRINCE 


LIVE RELAY: 

TIBERIAS CENTER - KELAPA GADING | TIBERIAS KEBON JERUK - GRAHA KENCANA LT. 5 
TIBER1AS CIBUBUR - MAL CITRA GRAND LT. 2 | TIBERIAS BEKASI TRADE CENTER 
TIBERIAS SURABAYA - GRAHA SA LT. 7 | TIBERIAS BATAM - GRAHA TIBERIAS 
TIBERIAS MANADO - MATAHARI SAMRAT LT. 4 


TIBERIAS CENTER LT. 3 

JL BOULEVARD RAYA BLOK PD INO. 20-22 

KELAPA GADING IAKARTA14240 

TEL. (0211450 5170 FAX. (0211450 5670 \WW.TIBERIAS.OR.ID 


Gl RI |A 

TIBERIAS 

INDONESIA 


y o v//; /n/'/t/s/ry. 


/n/'/;/s//-jM 


/ GEREJA 

f TIBERIAS 

INDONESIA 

Penuh kuasa. Penuh Kemenangan 
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IKLAN 



Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat Tip. (021) 3924229 
Fax:(021) 3148543 HP:0811991086 70053700 


BIRO JASA 


Khusus utk kristen gratis buku 
Kesempurnaan Taurat & Injil, surati 
ke po box 6892 jakarta-13068. 
www.the-good-way.com E-mail 
jar@indo.net.id 


Anda punya masalah dgn pajak pribadi, 
pershn (PPH,PPN,SPT) hub. Simon 
021-99111435, 08151881791 


"SYALOM!.. anda terbeban dengan penyakit2 

berat yang tak kunjung sembuh? 

(kanker/tumor/stroke/jantung/gagal Ginjal/batu empedu/ 
diabetes/alergi/sinusitis/maag kronis/artritis/asam urat/ 
ambeien/obesitas,dll) 

Atas perkenanNYA mari kami bantu atasi 
dengan Mukjizat DETOK SELULER, dan 
petunjuk perubahan pola hidup sesuai 
rencanaNYA untuk anda 
hubungi p.Mul: (021) 987.647.37/ 
0816.9311.34 



Provcn performance 

(DSolahart 

PT. MENTARI MANDIRI MAJU 


Boulevard Raya PA 19/21 Klp. Gading Permai 
_T61P: 4515992, 45854080-81 


AROMA TRADISIONAL 



SPECIALIST : 
NASI BOGANA 
NASI BALI 
NASI LIWET 
NASI UDANG 


BOULEVARD RAYA PA 1/23 KELAPA GADING PERMAI 
Teip : 4501714-4528659 


HERBALIFE NUTRISI 


TURUN - NAIK BERAT BADAN 5-30kg 

- - n r 


op. $ 



L 

12 BULAN 


Yuli: 081184 35 35 Anwar: (021) 704 888 32 


Tarip Iklan baris : Rp.6.000,-/baris 

( 1 baris=30 karakter, min 3 baris ) 

Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm 

( Minimal 30 mm) 

Tarip iklan umum BW : Rp. 2.500,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.000,-/mmk 


KOMPUTER 


Diamond.com khusus menangani 
semua permslhan komputer ke 
kntr2, rmh2, pabrik2 dll. khusus wil 
dadap, cileduk, tangerang kota, 
Jakbar, hub Arif 021-70764317- 
99178580-08158378961 


GIHON DESIGN. Mendesain & 
membuat INTERIOR/ FURNITURE 
rmh,kantor,kafe, showroom,apar¬ 
temen,dll. trima desain PRODUK 
(kemasan, botol,dll), GRAFIS (label, 
logo, kartu nama, dll). Jelambar 
Fajar-ph. 66698250, 92733114. 


JASA ANGKUTAN 


Bila Anda ingin pindah rmh/kost/ 
bawa brg, dll kami menyediakan 
angkutan jenis Daihatsu pick up 
engkel Hub: Samuel Eddy, T: (021) 
93218463, 0813 888 3375 


LES PRIVAT 


Suasah belajar Mat/Fisika/Kimia? SMU/ 
SMP, metode khusus terbukti. Hub. 
0815.710.3065 (Bpk. Thomas) 


GEDUNG DISEWAKAN 


Sewakan ruangan u/kantor/ibadah 
8xl0m, sound system, AC, key- 
board, ohp, kmr mandi dlm, kursi 
meja, Ruko Sunter Mali, 17 jt/ 
thn.Hub. 021-70463756 


KERJA SAMA 


Bridgeng Loan Bank/private, pnos cpt, 
bunga 1%, jrrm srty rmh, ruko, aprt; gdng, 
takeover, kerjsm bgn town house/apart 
Hub: 0818927271, 71389977 Paulus 


LES PRIVAT 


Menerima panggilan guru ke rumah 
u/ SD & SMP, guru berpengalaman 
hub Bp Hans Hp. 0856 9130 5615 


PELUANG BISNIS 


Profit 25-50% tanpa risiko, modal 
di rek. sendiri telp:021-9311.6543, 
931.16534, hp. 0813.14144900 


HAND PHONE 


ABI CELLULAR, ITC Kuningan lt.3 
Blok B6 no.6 Jual/beli Hp baru/sec- 
ond/servis,aplikasi, ringtone dll. (ada 
jg alkitab u/ hp), cash/kartu kredit. 
Hub 021-5793.5127/92919346 


KONTRAKTOR 


Bemengalaman 24 thn sbg Consul- 
tant, Supplier, Contractor, Main- 
tenance & Service u/ pek. Audio 
System, Audio Visual, Security 
System, Access Control, Smart Home 
hingga Elevator. Hubi MEKATRONIKA 
u/ konsultasi di Telp : 021-5633401 
Fax : 021 56963967. For 24 hours 
Service : 0818787889 ” Haleus " 


PELAYANAN KEDUKAAN PERMATA 

Jl. Rawa Buaya No. 46, Jakarta 11740 

Telp. (021) 5401155, 5455880 Fax. 5455880 


Krmatd 

Visi dan Misi Pelayanan Kedukaan Permata yaitu memberikan pelayanan kepada keluarga 
yang berduka. Lambang Permata, adalah merefleksikan pelayanan ini berharga / 
bernilai seperti permata, berharga bagi yang sudah meninggal, berharga bagi keluarga 
yang berduka, terutama bernilai, karena melalui pelayanan ini nama Tuhan dimuliakan. 
Pelayanan kami meliputi mobil ambulance, jemput dan antar jenazah, memandikan jenazah, 
merias jenazah, bunga, peti, formalin, surat-surat akte kematian, pengiriman jenazah ke 
luar kota dan ke luar negeri, juga pengurusan pemakaman baru, tumpang, dan 
pengangkatan kerangka kremasi , sampai larung, iklan, bus, foreders, foto, video, dll. 
/ \ Dengan tenaga-tenaga 

s 24 lam yang terampil dan dapat diandalkan 


Citra Perkasa Garment trima psn 
kaos, kemeja, jaket u/ promosi & 
srgm prsh, instansi, gereja, sekolah 
dll hub.0815.100.10898, 926.85102 
hrg & kualitas terjamin 


SERVICE ALAT MUSIK 


Nazaret Musik Kami melayani perbaikan 
segala merk pianoorgen, ganti body & 
cat melamik, perbaikan sound system, 
amply & alat musik lainnya. Telp 021- 
7532025. Hp 0813-80251661. 


TERJEMAHAN 


Menerima terjemahan Ind-Ing, Ing- 
Ind. bidang politik, ekonomi, sosial, 
Hub: Hindraswari, 0813 1693 5040, 
email: mey-xion@yahoo.com.sq 


TEMPAT USAHA 


Dijual kios di mg2 square lokasi sgt 
strategis It bsm no.190 hoek. 
Cocok utk invest dan dagang jual 
cepat, bu. Hub. 081510007111 


APII PUMA 

Melayani: 

Ganti Oli, Tune Up, kuras 
power steering, ATF, dll. 

Sedia: Oli, Aki, Filter, dll. 



ANGKASAJAYA 
FURNITURE 

Melayani: 
Penjualan 
Cash-Credit 
Tukar-Tambah 


Disc. 62% jasa Tune Up 
sampai 31 Agustus 20CF7 


Gading Auto Center 

(belakang gedung marina) 
Lt. 2U No. 170 
Jl. Boulevard Bukit Gading Raya 
Jakarta 14240 
Telp/Fax: 62-21-45865170 
Hp: 08161631472 



Es Cream Putcr 

Aneka Rasa 

MENERIMA PESANAN BERBAGAI MACAM 
Es Puter-Es Doger-Siomay- 
Snack Box-Nasi Box Dll 
Untuk Pesta Ulang Tahun 
Syukuran, Pernikahan Dll 
Dengan Harga Terjangkau 
Hubungi Kami: 

Marcelinus Rommy 

021 8192715, 08158961946 
Jl. Kebon Pala 1 <^cl 14 
Rt.002/06. Jatinegara - Jakarta Timur 


JL Sultan Agung no.22 
Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 




Kami melayani jual-beli, tukar 
tambah, Service, rental 
alat-alat musik & sound system 
berbagai merek dengan 
harga spesial 

Menteng Prada Lt. I unit 3G 

Jl. Pegangsaan Timur 15A, 
Jakarta 10320, Telp. 021-3929080, 
4203829, 7075.1610 
HP. 0816.852622, 0816.1164468 


(mM) 

Office & Home Fumicenter 

www.gracia-ftimiture.com 

Jl. Hasyim Ashari 87, roxy-Jakarta 

Telp. 6324236,6324082,7102 6016 

* * * Wholesaler* * * 

Uno 

Office System 


Aditech 

Modera 

Chitose 

Global 

Victor 

Futura 

Glory 

Chairman 

Ichiban 

Grand 

Ergotech 

Brother 

Highpoint 

Fantony 

Elite 

Kony 

Indachi 

Lion 






MIRACLE 

YABES MOTOR 


Perjalanan Rohani 

Holy Land Mesir Jordan 
Pembimbing Rohani: 



Ev. Lim Kin Siong 



'>’•;;'i 

1L «SS? vM 


Terima Jual-Beli, Tukar- 



Tambah, Mobil Baru - 


13 - 23 Sept 2007 

Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 

JL Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip Top) 

Telp. (021) 8614082/ 

936 79959 

L- -J 


Termasuk: 

- Nile River Cairo by Night 
- Menginap di Dead Sea 

- Doa di taman Getsemani 

Keterangan & Pendaftaran: 
MIRACLE TOUR & TRAVEL 

Ph. 021-99031588/99 

Hp. 0815 84 124 777 (NATANAEL) 
YAEL CONSORSIUM 

L Ph. 021-638 66830 



funl sava 


Alat Penghemat Bahan Bakar Mobil dan Motor 
Teknologi Jerman! 

- Bukan additive 
- Ekonomis dan awet 
- Mobil anda membutuhkan alat hemat 

Hubungi: 

Cahaya Abdi Karya Jl. Boulevard timur ZA No.9 Klp Gading. 
Telp: (021)4526741 s/d 3 


REFORMATA 
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I dj$TRI8UTED WORLDWIOE BY . 

UE & FIRST NEW WORLD 


BANDUNG Tetp. 62-22-2031610 EmaS : pfbandungOpfnewworid.con 
MEDAN Telp. 62-61-7322662 Email: pftnwjan^pftiewwld.oom 


FOR IHimUtlE SVSTEM & JOMTS 


ANTIBIOTIK ALAMI 


h& 

~ HIITRIRA 


Purc \atural Antlcr 




Pada saat Anda mengalami penyakit infeksi yang terpikir dalam benak Anda adalah ANTIBIOTIK yang 
harusdi minum. Padahal ANTIBIOTIK tidak boleh sembarangdiminum karena berbahaya bagi kesehatan. 
Sekarangada cara mudah dan aman untuk mengatasi infeksi, terutama infeksi tenggorokan. 

Veldeer mengandung semua komponen yangsangat berkualitas dengan kualitas prima (Grade A). 100% 
alami (Pure Natural Antler) tanpa pewarna, flavor. pengawet, artifisial dan gluten. Diproses dan 
riikemasdalambentukkapsulyanghigienis danberbeda dengan produk-produk lain. 

USA. Jepang. Kanada. Rusia. Australia, dan Selandia Baru telah meneliti dan membuktikan bahwa 
tanduk menjangan jantan muda sangat bermanfaat bagi kesehatan khususnya dalam meningkatkan 
kekebalan tubuh (Immune System Jdan persendian. 


Meningkatkan sistem kekebalan dengan merangsang kelenjar tymus (pabrik antibodi) untuk 
menghasilkan antibodi dan meningkatkan kemampuan sel makrofage untuk memangsa 
(fagositosis) virus, bakteri, jamur, kanker dan benda asing lainnya sehingga tubuh terhindar dari 
berbagai macam serangan penyakit. 

Membantu mempercepat penyembuhan penyakit infeksi tenggorokan. tifus, demam berdarah, 
hepatitis, herpes, cacar. 

Membantu mempercepat penyembuhan luka operasi. 

Membantu memperbaiki penyakit sendi dan mencegah keropos tulang. 

Membantu memperbaiki anemia, migrain, dan vertigo. 

Membantu menyeimbangkan Y1N dan YANG. ^ t 


Petunjuk Pemakaian: 

Cukup 1 kapsul/hari dan perbanyak minum air putih 


Manfaat Veldeer dapat membantu 





Perjuangan adalah dasar keberhasilan... 

62 tahun Kemerdekaan Indonesia merupakan perjuangan panjang.. 
Merahnya darah dan Putihnya motivasi... 

Garuda Pancasila sebagai pengawal.. 

Berpagar aturan untuk penggerak pembangunan bangsa... 
Menggapai impian besar sebuah masa depan yang indah... 

Dengan rajutan dan jahitan menyusun langkah... 

Hai. umat Tuhan, gereja yang kudus... 

Sudah terbaikkah kita berikan kepada Tuhan melalui Negara ini? 
Marilah kita melakukan aksi bukan reaksi... 

Aksi bukan sekedar kritik... 

Aksi bukan berpangku-tangan... 

Karena Tuhan sudah menganugerahkan negara ini untuk kita... 

Mari bekerja karena waktu tidak menunggu... 


JfvV'vVv 


Untukmu Indonesiaku. 

MERDEKA! 


nma ' ® 


PT. INPAR SAKA 

Mengabdi dengan Prestasi 


Website: http://inparsaka.co.id 
email: inparsk@cbn.net.id 


KLIK WEBSITE KAMI: www.refbrmata.com 


Untuk Kalangan Sendiri 















